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ABSTRAK

AHMAD RIDHO HARAHAP NIM. 21641003, Judul : “ Analisis
Permasalahan Guru Pembimbing Dalam Melaksanakan Kunjungan Rumah ”
Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Curup

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam permasalahan
yang dihadapi guru pembimbing dalam melaksanakan kunjungan rumah di SMAN
04 Kepahiang, meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil,
tindak lanjut, dan pelaporan. Kunjungan rumah merupakan salah satu teknik
esensial dalam layanan bimbingan konseling untuk mendapatkan data
komprehensif mengenai kondisi keluarga dan lingkungan peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
fenomenologis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi terhadap guru pembimbing, orang tua peserta didik, dan pihak
sekolah. Analisis data dilakukan dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, serta keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kunjungan rumah dilaksanakan karena
adanya berbagai permasalahan peserta didik seperti penurunan prestasi belajar,
pelanggaran kedisiplinan, dan masalah kehadiran yang berkaitan dengan faktor
keluarga dan lingkungan. Prosedur pelaksanaan kunjungan rumah dilakukan
melalui tahap perencanaan (identifikasi masalah dan koordinasi), pelaksanaan
(komunikasi langsung dengan orang tua dan peserta didik), serta tindak lanjut
(pemantauan perubahan perilaku dan penyusunan laporan). Adapun kendala yang
dihadapi guru pembimbing meliputi keterbatasan waktu, banyaknya beban kerja di
sekolah, kurangnya dukungan fasilitas dan transportasi, serta rendahnya kerja sama
dari pihak orang tua. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
kunjungan rumah memiliki peran penting dalam upaya pengentasan masalah
peserta didik dan penguatan kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Namun
efektivitasnya masih dipengaruhi oleh komitmen orang tua, dukungan pihak
sekolah, dan kemampuan guru pembimbing dalam mendokumentasikan hasil
kunjungan secara sistematis.

Kata Kunci : Guru Pembimbing, Kunjungan Rumah, Permasalahan, Bimbingan
Konseling.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia perlu pendidikan, supaya manusia dapat mengembangkan
potensinya sesuai dengan tujuan pendidikan, sebagaiman tercantum dalam
undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal
3 yang berbunyi: pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan
yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan dasar untuk pengembangan
kepribadian yang berlangsung di sekolah. Pendidikan juga bermakna peroses
membantu individu baik jasmani maupun rohani kearah terbentuknya
kepribadian utama yaitu keperibadian yang berkualitas. Umumya generasi
penerus bangsa kurang peduli terhadap persoalan dilingkungan sosialnya,
berfikir instan dan sempit, ingin berhasil tanpa berkerja keras tidak peduli

terhadap masa depan, dan hanya berfikir untuk saat ini saja.

! Sultan Wahab, Peranan Bimbingan Konseling Dalam Memben tuk Kecerdasan Spiritual Siswa
Madrasah Tsanawiyahbsunan Kali Jogo Karngbesuki Malang. Skripsi (Malang: Fak. Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2017), h 1
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Pendidikan merupakan dasar yang penting bagi kemajuan sebuah bangsa,
karena dengan pendidikan sebuah bangsa akan mencapai kemajuan, baik dalam
pengembangan sumber daya manusia dan sumber daya alam, pendidikan
merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen diantaranya
komponen yang pertama yaitu input, yang terdiri dari peserta didik dan guru
sebagai pendidik, komponen yang kedua adalah proses yang di pengaruhi oleh
lingkungan dan instrumen pengajaran, komponen yang ketiga hasil, yaitu
dampak dari interaksi antara pendidik dengan peserta didik, dengan demikian
pendidikan sebagai media untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial,
sehingga akan menjadi basis institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai

idealisme.?

Untuk mewujudkan pendidikan sebagaimana yang telah diamanahkan
undang-undang di atas, diperlukan tenaga profesional yang mampu memimpin
dan melatih peserta didik Kegiatan bimbingan yang dimaksud disini
sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990 bab X
pasal 27 ayat 1 dan 2 tentang pendidikan menengah, dijelaskan yaitu ayat 1:"
bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam
rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan

masa depan. "selanjutnya ayat 2: "bimbingan diberikan oleh guru pembimbing.

Bimbingan adalah suatu istilah yang luas dan biasanya dipakai dalam

program umum sekolah. Pelayanannya ditujukan demi membantu para peserta

2 M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan. Hal. 6
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didik untuk menyusun dan melaksanakan rencananya dan mencapai
penyesuaian yang memuaskan dalam kehidupannya. Konseling biasanya dilihat
sebagai bagian dari program pelayanan bimbingan yang ditujukan kepada
peserta didik yang mempunyai masalah pribadi dan mereka tidak mampu

memecahkannya sendiri.’

Kegiatan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang bersumber
pada kehidupan manusia, kenyataan menunjukan bahwa manusia dalam hidup
dan kehidupannya senantiasa berhadapan dengan berbagai permasalahan dan

persoalan.*

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan dan
Konseling adalah seseorang pendidik yang professional dalam memberikan
bantu kepada peserta didik dalam penyelesaian permasalahan dengan tujuan

dapat mengembangkan potensi peserta didik.

Tugas guru pembimbing sebagaimana tertera dalam surat keputusan
MENPAN No0.084/P/1993 bimbingan terhadap peserta didik yang menjadi
tanggung jawabnya. Selanjutnya di dalam surat keputusan Mendikud No.
25/P/1995 tentang Petunjuk teknis Ketentuan pelaksanaan Jabatan Fungsional
guru pembimbing dan angka kredit bimbingan dan konseling adalah "pelayanan

bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok agar

3 Saniah Berutu, Upaya Guru BK Dalam Mengurangi Prokraktinasi Hom Work Siswa Kelas VIII
Melalui Kunjungan Rumah Di MTS YAPDI Tahun Ajaran 2019/2020, Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, Tahun 2020, hal 1 dan 3

4 Mulyadi, Bimbingan Konseling Di Sekolah & Madrasah, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2016).
Hal. 404



mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang bimbingan
pribadi, sosial, belajar, dan karier, melalui bimbingan, jenis layanan dan
kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku. Salah satu yang
dapat dilakukan guru pembimbing dalam membantu peserta didik melalui
berbagai bidang yang ada dalam bimbingan konseling seperti kesulitan belajar,

kurangnya motivasi maupun fungsional BK.’

Guru pembimbing bertujuan untuk membantu peserta didik untuk
mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan yang
dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar
belakang yang ada (keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi) serta sesuai

dengan tuntutan positif lingkungan.

Seorang guru pembimbing dalam melakukan pelaksanaan pemberian
layanan bimbingan dan konseling di sekolah terdapat kode etik profesional dan
kompetensi profesional, yang mana harus diterapkan dan dimiliki oleh seorang
guru pembimbing disekolah. Agar peserta didik tersebut bisa mendapatkan

manfaatnya antara lain yaitu:

1. Menciptakan pandangan positif kepada diri sendiri dengan adanya perasaan
lebih bahagia, lebih baik, tenang serta nyaman.

2. Menurunkan tingkat stres yang dialami oleh peserta didik akibat tugas dan
beban belajar yang cukup banyak ataupun karena persoalan lain yang harus

dihadapinya.

5> Mulyadi, Bimbingan Konseling Di Sekolah & Madrasah, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2016).
Hal. 404



3. Membantu peserta didik untuk lebih memahami diri sendiri maupun orang
lain sehingga akan tercipta kekerabatan dan kekerabatan yang erat serta
efektif.

4. Membantu peserta didik untuk lebih mampu mengembangkan diri sehingga
dapat menggunakan potensi yang ada pada dirinya secara optimal di masa

depan.

Kinerja guru pembimbing yang diharapkan yaitu merupakan perwujudan
dari kompetensi guru yang mencakup empat kompetensi pokok sehingga sangat
lah penting bagi guru dalam menjalankan empat pokok tersebut, sebagaimana
tertuang dalam Permendiknas No. 27 Tahun 2008, empat kompetensi dasar guru
pembimbing tersebut adalah : (1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kompetensi

Kepribadian, (3) Kompetensi Sosial, (4) Kompetensi Profesional.

Peserta didik mengalami permasalahan tidak hanya bersumber dari sekolah
saja tetapi juga keluarga dan masyarakat lingkugan sekitar. Berbagai
permasalahan yang muncul meliputi bidang pribadi, sosial, belajar dan karir
yang menjadi penghambat peserta didik untuk berkembang secara optimal
sehingga mengalami kehidupan sehari-hari terganggu atau EDL ( Efefective
Daily Living ). Untuk menghadapi permasalahan maka diperlukan kegiatan
bimbingan dan konseling disekolah. kegiatan bimbingan dan konseling
diwujudkpan dalam bentuk pelayanan konseling disekolah yang merupakan
usaha membantu peserta didik mengembangkan kehidupan pribadi, kehidupan

sosial, kegiatan belajar, serta prencanaan dan pengembangan karir agar



terhindar dari permasalahan yang mengakibatkan peserta didik mengalami

kehidupan efektif sehari-hari terganggu atau EDL ( Effective Dail Living ).

Bisa disimpulkan bahwasannya pemanfaatan bimbingan dan konseling
disekolah bagi peserta didik merupakan suatu hasil dari kerja guru pembimbing
sebagai suatu tenaga profesional yang mempunyai suatu keahlian atau
pengalaman secara khusus dalam suatu bidang bimbingan dan konseling, yang
mempunyai suatu tugas dan tanggung jawab lebih dalam memberikan
pelayanan kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhan yang diperlukannya
dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya secara
baik dan optimal yaitu membantu peserta didik agar lebih baik secara optimal
dalam segala bidangnya. Terutama dalam hal pemanfaatan layanan bimbingan

konseling bagi peserta didik.

Kunjungan rumah merupakan upaya untuk mendeteksi kondisi keluarga
dalam kaitannya guru pembimbing dalam pelayanan konseling. Kunjungan
rumah adalah upaya yang dilakukan guru pembimbing untuk mendeteksi
kondisi keluarga dalam kaitannya permasalahan peserta didik agar dapat

berbagai informasi yang dapat digunakan lebih efektif.’

Dengan kunjungan rumah akan diperoleh berbagai informasi atau data yang
dapat digunakan untuk lebih mengefektifkan layanan bimbingan dan konseling.

Lebih dari itu, dengan kunjungan rumah guru pembimbing dapat mendorong

6 Juwita nasruddin, indonesian journal of guidance and counseling theory and application, Eko
nusantoro 2015 universitas negeri semarang indonesia, hal. 17-18.
7 Prayitno, dasar-dasar bimbingan dan konseling, (Jakarta: rineka cipta 2004) h. 52
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partisipasi orang tua (dan anggota keluarga lainnya) untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik. Menjelaskan pengertian kegiatan kunjungan rumah,
yaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk memperoleh data,
keterangan, kemudahan, dan komitmen bagi terentaskannya permasalahan

peserta didik melalui kunjungan kerumahnya.®

Tujuan kunjungan rumah (home visit) ada dua yaitu tujuan pertama untuk
memperoleh berbagai keterangan atau data yang diperlukan dalam pemahaman
lingkungan dan permasalahan peserta didik, kedua untuk pembahasan dan
pengentasan permasalahan peserta didik. Agar memperoleh data dan keterangan
mengenai permasalahan peserta didik yang berkenaan dengan peranan rumabh,
maka guru pembimbing perlu melakukan tindakkan kegiatan kunjungan rumah
(home visit) dalam pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah (home visit),
seorang guru pembimbing harus mempunyai operasional tindakan kegiatan
kunjungan rumah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi hingga

laporan.’

Meskipun demikian, pelaksanaan kunjungan rumah oleh guru pembimbing
masih menemui berbagai permasalahan. Hal ini dapat dilihat dari masih
minimnya frekuensi kunjungan rumah yang dilakukan oleh guru pembimbing,
serta kurangnya efektivitas kunjungan rumah dalam membantu menyelesaikan

permasalahan peserta didik, kurangnya pemahaman guru pembimbing tentang

8 Yan Ermawan, Pelaksanan Kunjungan Rumah Oleh Guru Bimbungan Dan Konseling Di SMA
Negeri SE-Kabupaten Temanggung. Skripsi (Jurusan Bimbingan Dan Konseling Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang Thn Pelajaran 2013/2014) h,1

® Mugiarso, Indonesian Journal of Guidance and Counseling: Theory and Application. 2010
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kunjungan rumah, keterbatasan waktu dan sumber daya, kurangnya dukungan

dari pihak sekolah.

Tidak semua orang tua menyambut baik kunjungan rumah yang dilakukan
oleh guru pembimbing. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
ketakutan orang tua terhadap stigma negatif yang melekat pada kunjungan
rumah, atau kesalahpahaman orang tua tentang tujuan kunjungan rumabh.
Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru pembimbing dalam
melaksanakan kegiatan kunjungan rumah dapat berdampak negatif bagi

berbagai pihak.

Jadi berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, peneliti
mendapatkan bahwasannya guru pembimbing di SMAN 04 Kepahiang
mengalami permasalahan dalam melaksanakan kunjungan rumah, yaitu
minimnya frekuensi kunjungan rumah yang dilakakukan guru pembimbing
yang dikarenakan kurangannya kerja sama dari orang tua contohnya pihak
orang tua yang tidak dirumah ketika kunjungan rumah. Dari masalah ini peneliti
tertarik untuk menganalisis permasalahan guru pembimbing dalam

melaksanakan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang.

B. Rumusan Masalah
1. Apa yang menyebabkan guru pembimbing melaksanakan kunjungan
rumah di SMAN 04 Kepahiang ?
2. Bagaimana prosedur pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04

Kepahiang ?



3. Bagaimana hambatan yang ditemui guru pembimbing saat kunjungan

rumah di SMAN 04 Kepahiang ?

C. Pertanyaan Penelitian

1.

Apa yang menyebabkan guru pembimbing melaksanakan kunjungan

rumah di SMAN 04 Kepahiang

. Bagaimana prosedur pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04

Kepahiang

. Bagaimana hambatan yang ditemui guru pembimbing saat kunjungan

rumah di SMAN 04 Kepahiang

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui penyebab guru pembimbing melaksanakan kunjungan
rumah di SMAN 04 Kepahiang
Untuk mengetahui proseur pelaksanakan kunjungan guru pembimbing

diSMAN 04 Kepahiang

. Untuk mengetahui kendala yang ditemui guru pembimbing saat kunjungan

rumah di SMAN 04 Kepahiang

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa pihak

yaitu lembaga, sekolah, guru, peserta didik dan peneliti. Adapun manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:



. Bagi Lembaga

a. Bagi fakultas ilmu tarbiyah dan prodi bimbingan dan konseling
pendidikan islam (BKPI), hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan dokumentasi.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi tolak ukur keberhasilan
pelaksanaan Kunjungan Rumah di SMAN 04 Kepahiang.

. Bagi Sekolah

Memberikan informasi sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas
dan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran, kemudian ikut

serta dalam perbaikan pendidikan.

. Bagi Guru Pembimbing

Guru pembimbing dapat meningkatkan kompetensi personalnya, guru

pembimbing dapat meningkatkan kepribadian yang baik.

. Bagi Peserta didik

Peserta didik mendapat bantuan dan pelayanan bimbingan dan
konseling secara optimal dari guru pembimbing yang tentunya memiliki
kompetensi personal atau karakteristik kepribadian yang baik, guru
pembimbing menjadi contoh yang penuh dengan karakter kepribadaian

yang baik.

. Bagi Peneliti
a. Dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan berpikir kritis

guna melatih kemampuan, memahami dan menganalisis masalah-
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masalah pendidikan terutama dalam ranah kunjungan rumah selain itu,
nantinya bisa menjadi acuan untuk melakukan penelitian kedepannya
dengan baik.

Sebagai calon pendidik, calon guru pembimbing tentunya penelitian ini
bisa diterapakan dan dikembangkan lagi pelaksanaannya ketika menjadi

tenaga pendidik terutama bagi guru pembimbing.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Pengertian Kunjungan Rumah

Kunjungan rumah adalah kegiatan pendukung bimbingan konseling
untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan dan komitmen bagi
terentaskannya permasalahan peserta didik melalui kunjungan ke

rumahnya.!°

Kunjungan rumah merupakan suatu kegiatan pendukung bimbingan
konseling untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan, dan komitmen
bagi terselesaikannya permasalahan peserta didik melalui kunjungan ke
rumahnya. Kegiatan ini perlu adanya kerjasama seluruh keluarga karena
keluarga memegang peran dalam perkembangan peserta didik. Masalah

yang dibahas dapat berupa bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir.!!

Kunjungan rumah dilakukan apabila data dipeserta didik untuk
kepentingan pelayanan bimbingan dan konseling belum atau tidak diperoleh
melalui wawancara dan angket. Selain itu kunjungan rumah juga perlu

dilakukan untuk melakukan cek silang berkenaan dengan data yang

19 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
Jakarta: Rineka Cipta, 2010, h.83-84
! Riswani, Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling, Pekanbaru: Suska Press, h.67
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diperoleh melalui angket dan wawancara. Peserta didik yang bersangkutan
dapat dilibatkan secara langsung dilibatkan dalam proses kunjungan rumah
dan pembicaraan hasil-hasilnya untuk kepentingan pemecahan masalah

peserta didik yang bersangkutan.'?

Kunjungan rumah dapat merujuk pada upaya supervisor atau guru
pembimbing dalam layanan bimbingan dan konseling untuk mengungkap
masalah keluarga dalam kaitannya dengan kesulitan individu atau peserta
didik. Jika data peserta didik untuk layanan bimbingan atau konseling belum
dikumpulkan melalui wawancara atau angket, atau jika data yang diperoleh
melalui angket dan wawancara perlu dicek silang, dilakukan kunjungan

rumah.!3

Kunjungan rumah diperolehnya data yang lebih lengkap dan akurat
berkenaan dengan masalah peserta didik serta digolongkannya komitmen
orangtua dan anggota keluarga lainnya dalam rangka penanggulangan
masalah peserta didik. Dengan data yang lebih lengkap dan komitmen itu
penanganan masalah peserta didik khususnya dan penyelenggaraan

pelayanan konseling pada umumnya akan lebih efektif dan efesien.'*

Kunjungan rumah merupakan salah satu layanan pendukung dari
kegiatan bimbingan dan konseling yang dilakukan guru pembimbing

dengan mengunjungi orang tua atau tempat tinggal peserta didik.

12 Tohirin (2007: 228)
13 Tarmizi. 2018. Bimbingan Konseling Islami. Medan; Perdana Publishing. Hal 99
14 Prayitno, (2010), Konseling Profesional Yang Berhasil, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 284.
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Kunjungan rumah adalah kegiatan pendukung bimbingan dan konseling
untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan dan komitmen bagi
terentaskannya permasalahan peserta didik melalui kunjungan kerumahnya.
Kunjungan rumah bisa bermakna upaya mendeteksi kondisi keluarga dalam
kaitannya dengan permasalahan peserta didik yang menjadi tanggung jawab

guru pembimbing dalam pelayanan bimbingan dan konseling.'”

Kegiatan kunjungan rumah dapat digantikan dengan pemanggilan orang
tua kesekolah. Namun demikian, kunjungan rumah secara langsung akan
lebih menguntungkan karena penerimaan orang tua terhadap guru
dirumahnya sendiri akan lebih akrab sehingga lebih memungkinkan
dijalinnya kerja sama. Disamping itu, kunjungan rumah memungkinkan
guru pembimbing melihat secara langsung dan memahami lebih mendalami

suasana rumah dan keluarga peserta didik yang sedang dibimbingan itu.

Kunjungan rumah bermakna upaya mendeteksi kondisi keluarga dalam
kaitannya dengan permasalahan individu atau peserta didik yang menjadi
tanggung jawab pembimbing atau guru pembimbing dalam pelayanan
bimbingan konseling. Kunjungan rumah di lakukan apabila data peserta
didik untuk kepentingan pelayanan bimbingan konseling belum atau tidak

di peroleh melalui wawancara dan angket. Selain itu, kunjungan rumah juga

15 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014),

228
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periu dilakukan untuk melakukan cek silang berkenan dengan data yang di

peroleh melalui angket dan wawancara.'®

Dengan kunjungan rumah akan diperoleh berbagai informasi atau data
yang digunakan untuk lebih mengefektifkan pelayanan konseling. Lebih
dari itu, dengan Kunjungan rumah guru pembimbing dapat mendorong
partisipasi orangtua (dan anggota keluarga lainnya) untuk sebesar-besarnya

memenuhi kebutuhan peserta didik.!”

Guru pembimbing memerlukan keahlian khusus yang tidak dapat di
lakukan oleh orang di luar bidang bimbingan dan konseling, oleh karena itu
guru pembimbing diharapkan dapat dan mampu menjalankan tugasnya
secara profesional dalam melakukan pelayanan bimbingan konseling pada

kegiatan pendukung yaitu kunjungan rumah'®.

Dengan kunjungan rumah akan diperoleh berbagai data dan keterangan
tentang berbagai hal yang besar kemungkinan ada sangkut pautnya dengan

permasalahan peserta didik. Data atau keterangan meliputi :

a. Kondisi rumah tangga dan dan orang tua

b. Fasilitas belajar yang ada dirumah

e

Hubungan antar anggota keluarga

d. Sikap dan kebiasaan peserta didik dirumah

16 Tohirin, (2007), BK Disekolah dan Madrasah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 228. 16
17 Prayitno, (2017), Konseling Profesional Yang Berhasil, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal: 284.
18 Tohirin, (2007), BK Disekolah dan Madrasah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 228. 16
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e. Komitmen orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam

perkembangan peserta didik dan pengentasan masalah peserta didik.'

Alasan guru pembimbing menggunakan kunjungan rumah sebagai
alternatif pemecahan permasalahan karena sebagian besar waktu peserta
didik berada dilingkungan rumah, untuk melengkapi pengalaman
membimbing tentang seseorang perlu mengetahui kehidupan keluarga
dimana anak itu tinggal dan banyak melakukan kegiatan sesudah pulang

sekolah.
2. Tujuan Kegiatan Pendukung Kunjungan Rumah

Tujuan kunjungan rumah menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum kunjungan rumah adalah diperolehnya data yang
lebih lengkap dan akurat berkenaan dengan masalah peserta didik serta
digalangkannya komitmen orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam
rangka penanggulangan masalah peserta didik. Sedangkan tujuan khusus
ditinjau dari fungsi-fungsi pelayanan konseling, kegiatan ini terfokus pada
lebih dipahaminya kondisi peserta didik, khususnya yang terkait dengan
kondisi rumah dan keluarganya (fungsi pemahaman). Dengan data yang
lebih lengkap, mendalam dan akurat ini upaya pengentasan masalah peserta

didik akan dapat lebih intensif. Komitmen dari orangtua dan anggota

19 Dewa Ketut Sukardi, Op.Cit., 91.
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keluarga lainnya akan lebih mengefektifkan dan mengefisienkan pelayanan

terhadap peserta didik (fungsi pengentasan).?

Tiga tujuan utama kunjungan rumah, yaitu memperoleh data tambahan
tentang permasalahan peserta didik, khususnya yang bersangkut paut
dengan keadaan rumah/ orangtua, menyampaikan kepada orang tua tentang
permasalahan anaknya, membangun komitmen orang tua terhadap

penanganan masalah anaknya.’!

Kunjungan rumah memiliki dua tujuan, pertama untuk mengumpulkan
berbagai informasi / data yang diperlukan untuk memahami lingkungan dan
keprihatinan peserta didik, dan yang kedua untuk mendiskusikan dan
meringankan masalah peserta didik.”> Guru pembimbing harus melakukan
kunjungan rumah dalam rangka mengumpulkan data dan informasi tentang
masalah peserta didik yang berkaitan dengan peran rumah. Seorang guru
pembimbing harus memiliki operasional kegiatan kunjungan rumah mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan penilaian saat melakukan

kunjungan rumabh.

Secara umum, kunjungan rumah bertujuan untuk memperoleh data yang
lebih lengkap dan akurat tentang peserta didik yang berkenaan dengan

masalah yang dihadapinya. Selain itu, juga untuk bertujuan untuk

20 Winarsih Wiwin, Kolaborasi Pembelajaran Jarak Jauh (Pjj) Dengan Home Visit Materi Menelaah
Struktur Dan Aspek Kebahasaan Cerpen Pada Siswa SMPN 2 Girimarto

2! Alam Rudi dkk, Bimbingan dan Konseling dalam peningkatan peran sekolah

22 Juwita, Eko. 2015. Faktor Penghambat Operasionalisasi Kunjungan Rumah Di SMA Negeri Se-
Kota Semarang. Hal 17.
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mengalang komitmen antara orang tua dan anggota lainnya dengan pihak
sekolah atau madrasah khususnya berkenaan dengan pemecahan masalah
peserta didik. Kunjungan rumah bertujuan untuk mengenal lebih dekat

lingkungan hidup peserta didik sehari-hari.?’

Untuk menyampaikan tujuan yang mana pun, sebagian atau bertahap,
dalam kunjungan rumah guru pembimbing terlebih dahulu : a)
menyampaikan perlunya kunjungan rumah kepada peserta didik yang
bersangkutan. Peserta didik perlu memahami perlunya dan kegunaaan
kunjungan itu berkenaan dengan penanganan masalahnya, b) menyusun
rencana dan agenda yang kongkrit dan menyampaikannya kepada orang tua
yang akan dikunjunginya itu. Kunjungan rumah tidak dapat dilakukan

sebelum orang tua mengizinkannya.*

Menurut Prayitno, kunjungan rumah diperolehnya data yang lebih
lengkap dan akurat berkenaan dengan masalah peserta didik serta
digolongkannya komitmen orangtua dan anggota keluarga lainnya dalam
rangka penanggulangan masalah peserta didik. Dengan data yang lebih
lengkap dan komitmen itu penanganan masalah peserta didik khususnya dan
penyelenggaraan pelayanan konseling pada umumnya akan lebih efektif dan

efesien.

23 Juwita Nasrudin, Faktor Penghambat Operasionalisasi Kunjungan Rumah (Home Visit) Di Sma
Negeri SeKota Semarang Tahun Ajaran 2014/2015 skripsi, Universitas Negeri Semarang. H.13-16
24 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta,1998, h. 324
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Secara khusus tujuan kunjungan rumah berkenaan dengan fungsi -
fungsi bimbingan. Dengan memahami peserta didik secara lebih luas dan
komitmen orang tua serta anggota keluarga lainnya, maka pelayanan
bimbingan dan konseling akan dapat terwujud secara efektif dan efesien.
Sehingga dapat mengentaskan peserta didik dari kondisi bermasalah dari
kondisi yang lebih baik. Kunjungan rumah dilakukan dalam rangka
mengumpulkan data atau melengkapi data peserta didik yang terkait dalam
keluarga. Dengan data yang lebih lengkap dan terbinanya komitmen orang
tua maka upaya pencegahaan masalah terutama yang disebabkan oleh

faktor-faktor keluarga, lebih memungkinkan untuk data dilaksanakan.

Kunjungan rumah bertujuan lebih mengenal lingkungan hidup peserta
didik sehari-hari bila informasi yang dibutuhkan tidak dapat diperoleh
melalui angket atau wawancara informasi. Kegiatan ini memerlukan kerja

sama yang penuh dari orang tua dan keluarga lain.?

Dengan demikian, berkaitan dengan fungsi pencegahaan, kunjungan
rumah bertujuan untuk mencegah timbulnya atau memecahkan masalah
peserta didik teruta yang disebabkan oleh faktor keluarga. Melalui
kunjungan rumah, akan terbina kerja sama yang baik antar guru

pembimbing dengan orang tua peserta didik, sehingga akan terwujud situasi

2> Dewa Ketut Sukardi. Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah. ( Jakarta: Rineka
Cipta,2008),11.
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yang kondusif bagi pengembangan dan pemeliharaan potensi peserta

didik.?

Apabila tujuan-tujuan berkaitan dengan fungsi-fungsi diatas dicapali,
maka berkenaan dengan fungsi advokasi melalui kunjungan rumah akan
lebih memungkinkan tegaknya hak - hak peserta didik. Pelaksanaan
kunjungan rumah bertujuan untuk memahami lingkungan tempat tinggal
peserta didik dan permasalahan peserta didik yang dapat mempengaruhi
proses belajar. Kunjungan rumah memiliki tujuan sebagai pemahaman
tentang data atau informasi kondisi keluarga peserta didik dan tujuan
sebagai pemecahan masalah yang dialami konseli yang ada kaitannya

dengan kondisi keluarga.

3. Fungsi Kunjungan Rumah ( Home Visit )

Dari berbagai banyak fungsi bimbingan dan konseling, fungsi yang
utama dalam pelaksanaan kunjungan rumah adalah fungsi pemahaman dan

pengentasan. Prayitno, menyebutkan fungsi kunjungan rumabh, yaitu:

a. Fungsi Pemahaman guru pembimbing dapat memahami kondisi peserta
didik yang terkait dengan kondisi rumah dan keluarganya.
b. Fungsi pengentasan Dengan didapatkannya data yang akurat, upaya

pengentasan masalah peserta didik akan dapat lebih intensif.

26 Prayitno, (2010), Konseling Profesional Yang Berhasil, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 284.
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c. Fungsi pencegahan Dengan data yang lebih lengkap dan komitmen
orang tua, upaya pencegahan masalah, khususnya yang disebabkan oleh
faktor-faktor keluarga, lebih mungkin untuk dilaksanakan.

d. Fungsi pengembangan dan pemeliharaan Dengan adanya kerjasama
antara guru pembimbing dan orang tua memberikan fasilitas yang lebih
baik bagi pengembangan dan pemeliharaan potensi anak.

e. Fungsi advokasi Dapat membela hak-hak anak didik atau konseli.

Memahami permasalahan yang dihadapi peserta didik yang
berhubungan dengan tempat tinggal peserta didik dan anggota keluarganya
akan memberikan kemudahan dalam mengentaskan masalah yang
dihadapinya. Seorang guru pembimbing harus memahami keadaan,
lingkungan peserta didik serta masalah yang dihadapi peserta didik karena
dengan memahaminya dapat membantu guru pembimbing dalam
mengentaskan masalah tersebut. Terentaskannya masalah peserta didik
dapat memberikan dorongan dan semangat kepada peserta didik dalam
menjalani kehidupannya, sehingga peserta didik dapat merencanakan apa

yang harus ia lakukan demi masa depan kehidupannya.
4. Komponen — Komponen Kegiatan Kunjungan Rumah

Tohirin memaparkan kegiatan kunjungan rumah melibatkan tiga
komponen pokok dalam pelaksanaannya, yaitu kasus yang ditangani,

keluarga yang dikunjungi dan guru pembimbing.?’

27 Tohirin, op. cit., 2009, hlm. 230.
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Tiga komponen pokok yang berkenaan dengan kunjungan rumah, yaitu

kasus, keluarga dan guru pembimbing. Secara lebih rinci dapat dilihat dalam

penjelasan di bawah ini®®:

a.

Kasus

Kunjungan rumah difokuskan pada penanganan kasus yang dialami
oleh peserta didik yang terkait dengan faktor-faktor keluarga, Kasus
peserta didik terlebih dahulu dianalisis, dipahami, disikapi dan diberikan
(dilaksanakan) perlakuan awal tertentu, dan selanjutnya di berikan
pelayanan bimbingan dan konseling yang memadai. Perlakuan awal
terhadap kasus dilakuan melalui kunjungan rumah. Hasil kunjungan
rumah digunakan dalam pelayanan bimbingan dan konseling.
Kunjungan rumah juga dapat merupakan bagian langsung atau tindak
lanjut pelayanan bimbingan dan konseling terlebih dahulu terhadap

kasus yang dimaksud.

Keluarga

Keluarga yang menjadi fokus kunjungan rumah meliputi kondisi-
kondisi yang menyangkut; orang tua atau wali peserta didik, anggota
keluarga yang lain, orang-orang yang tinggal dalam lingkungan
keluarga yang bersangkutan, kondisi fisik rumah, isinya dan

lingkungannya, kondisi ekonomi dan hubungan sosioemosional yang

28 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta,

1998, h. 245
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terjadi dalam keluarga. Semua hal yang berkaitan langsung dengan
keluarga di atas dicermati dalam hubungannya dengan diri dan
permasalahan peserta didik. Dalam kaitan ini, keterkaitan kondisi-
kondisi tersebut secara langsung diperkuat oleh komitmen seluruh

komponen keluarga itu demi kepentingan peserta didik.
c. Guru pembimbing

Guru pembimbing atau pembimbing bertindak sebagai perencana,
pelaksana dan sekaligus pengguna-pengguna hasil kunjungan rumabh.
Seluruh kegiatan kunjungan rumah dikaitkan langsung dengan
pelayanan bimbingan dan konseling dan kegiatan pendukung layanan

bimbingan dan konseling lainnya.?
5. Asas — asas Kunjungan Rumah

Sebagai suatu kegiatan yang bertujuan mengentaskan permasalahan
yang dialami oleh peserta didik, maka asas-asas kunci dalam bimbingan
dan konseling begitu mendominasi dalam penyelenggaraan kegiatan
pendukung ini. Asas-asas yang dimaksud adalah asas kesukarelaan dan
keterbukaan, asas keterpaduan, serta asas kerahasiaan. Asas kesukarelaan
dan keterbukaan melebih dahulukan peserta didik yang bermasalah atau

peserta didik diminta persetujuannya untuk dilakukannya kunjungan rumah.

2% Saniah Berutu, Upaya Guru BK Dalam Mengurangi Prokraktinasi Hom Work Siswa Kelas VIII
Melalui Kunjungan Rumah Di MTS YAPDI Tahun Ajaran 2019/2020, Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, Tahun 2020, hal 32-38
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Dengan peserta didik dibahas kegunaan kunjungan rumah, khususnya
dalam kaitannya dengan masalah yang ia alami. Selanjutnya keluarga yang
akan dikunjungi pun diminta persetujuannya, dilengkapi dengan informasi
tentang waktu dan hal-hal teknis rencana kedatangan guru pembimbing.
Selanjutnya asas keterpaduan, yaitu ketepaduan antara kunjungan rumah
dengan berbagai aspek pelayanan konseling terhadap peserta didik, perlu
mendapat perhatian. Dengan data yang diperoleh sebagai hasil kunjungan
rumah, asas kerahasiaan diberlakukan. Apa yang menjadi rahasia keluarga

benar- benar dilindungi.>°

6. Penyebab Dilaksanakannya Kunjungan Rumah

Penanganan permasalahan peserta didik sering kali memerlukan
pemahaman yang lebih jauh tentang suasana rumah atau keluarga peserta
didik. Untuk itu perlu dilakukan kunjungan rumah. Kunjungan rumah tidak
perlu dilakukan untuk seluruh peserta didik hanya untuk peserta didik yang
permasalahannya menyangkut dengan kadar yang cukup kuat peranan
rumah atau orang tua sajalah yang memerlukan kunjungan rumah.?!

Keakuratan informasi dan pengetahuan tentang suasana dan situasi
kehidupan peserta didik di rumah atau di keluarga mereka seringkali akurat
di tangan peserta didik. >*Oleh karena itu sebaiknya dilakukan kunjungan
rumah agar guru pembimbing memiliki pengetahuan yang lengkap.

Kunjungan rumah di sisi lain tidak perlu dilakukan oleh guru pembimbing

30 Prayitno, 2017: 287
31 Tohirin (2007: 228)
32 Tarmizi. 2018. Bimbingan Konseling Islami. Medan:Perdana Publishing. Hal 110.
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untuk semua peserta didik yang bekerja dengannya; cukup untuk peserta
didik yang memiliki jumlah masalah rumah tangga yang sesuai. Kunjungan
rumah sering digunakan untuk mengumpulkan data, memberikan
kemudahan, dan menunjukkan komitmen untuk mengatasi kesulitan peserta
didik dengan bertemu dengan orang tua dan/atau anggota keluarga.>
Kunjungan rumah perlu dilaksanakan oleh guru pembimbing apabila
untuk permasalahan peserta didik yang sedang ditangani diperlukan
keterangan lebih jauh dari dan tentang orang tuanya serta tentang kondisi
keluarganya dan atau guru kelas ingin menyampaikan sesuatu kepada orang
tua peserta didik tentang permasalahan anaknya itu. Lebih jauh, dengan
kunjungan rumah itu orang tua dapat diajak bekerja sama untuk
mengentaskan permasalahan peserta didik tersebut. Jadi kunjungan rumah
dilaksanakan untuk mengumpulkan data dari orang — orang terdekat peserta
didik dalam rangka mengentaskan permasalahan.>*
Kunjungan rumah perlu dilaksanakan karena :*°
a. Jika permasalahan yang dihadapi peserta didik ada sangkut pautnya
dengan masalah keluarga.
b. Keluarga sebagai salah satu sumber data yang dapat dipercaya tentang
keadaan peserta didik
c. Dalam kegiatan bimbingan diperlukan kerjasama antara guru

pembimbing dengan orangtua,

33 Prayitno, dkk. 2014. Pembelajaran Melalui Pelayanan di Satuan Pendidikan. hal 151.

3% Yan Ermawan, pelaksanaan kunjungan rumah oleh guru Bkidonesian journal of guidance and
counseling: theory and application 2014 Universitas negeri semarang, hal 45 17

35 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta,1998, h. 324
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d. Faktor situasi keluarga memegang peranan penting terhadap

perkembangan dan kesejahteraan peserta didik.

Kegiatan kujungan rumah dilakukan untuk memperoleh data tambahan
permasalahan peserta didik. Seringkali orang tua peserta didik kurang tahu
tentang perkembangan anaknya di sekolah, oleh karena itu kunjungan
rumah juga dilakukan untuk menyampaikan pada orang tua mengenai
permasalahan yang dihadapi anaknya. Ketika orang tua sudah mengetahui
informasi, diharapkan terbangun komitmen yang sama antara pihak sekolah

dengan orang tua untuk menangani masalah anaknya.*¢

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru pembimbing harus
dapat memahami dan mengentasi banyaknya permasalahan yang dihadapi.
Salah satu usaha adalah dengan melakukan kunjungan rumah untuk
mendapatkan data, keterangan, dan informasi yang lebih mendalam
mengenai peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami
peserta didik. Dengan demikian, berkaitan dengan fungsi pencegahan,
kunjugan rumah bertujuan untuk mencegah timbulnya atau memecahkan
masalah peserta didik terutama yang disebabkan oleh faktor-faktor keluarga.
Melalui kunjungan rumah, akan terbina kerja sama yang baik antara guru
pembimbing dengan orang tua peserta didik, sehingga akan terwujud situasi
yang kondusif bagi pengembangan dan pemeliharaan potensi peserta

didik.*’

3¢ Endang Artiati Suhesti, Bagaimana Konselor Bersikap, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, h.224
37 Prayitno, (2010), Konseling Profesional Yang Berhasil, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 284.
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7. Teknik Kegiatan Pendukung Kunjungan Rumah

Ada tujuh langkah penting yang harus diperhatikan oleh guru
pembimbing dalam  melaksanakan  kunjungan rumah, adapun

penjelasannyan sebagai berikut:*8
a. Format

Kunjungan juga dapat dilakukan mengikut format lapangan dan
politik. Melalui kunjungan rumah guru pembimbing memasuki
lapangan permasalahan peserta didik yang menjangkau kehidupan
keluarga didiik. Dengan jangkauan yang lebih luas diharapkan
penanganan masalah didik dapat dilakukan secara lebih komprehensif

dan intensif.

Strategi politik dapat dilakukan yaitu menghubungi pihak — pihak
lain yang terkait daam keluarga. Peran positif pihak — pihak lain yang
terkait dibangkitkan untuk penuntasan pengentasan (pemecahan
masalah) peserta didik serta optimalisasi pengembangan potensi-
potensinya. Kunjungan rumah menjangkau lapangan permasalahan
peserta didik yang menjangkau kehidupan keluarga dan terlaksanakan

politik yaitu menghubungi pihak - pihak terkait dengan keluarga.

38 Prayitno, (2010), Konseling Profesional Yang Berhasil, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 287.
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b. Materi

Dalam merencanakan kunjungan rumah seorang guru pembimbing
mempersiapkan berbagai informasi umum dan data tentang peserta
didik yang layak diketahui oleh orang tua dan anggota keluarga lainnya

dengan catatan :

1) Tidak melanggar asas kerahasiaan

2) Semata — mata untuk pendalaman masalah dan penuntasan
penanganannya dan tidak merugikan peserta didik.

3) Tidak merugikan peserta didik dalam kaitannya dengan kedudukan
dan hubungan kekeluargaan dalam keluarga itu, hubungan
sosioemosional, pemberian kesempatan dan fasilitas, serta

keterkaitan kerja.*

Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan materi dalam
kunjungan rumah ialah pokok bahasan dalam permasalahan subjek
kepada anggota keluarga dan orang-orang yang berada dalam
lingkungannya dengan prinsip tidak melanggar asas-asas kerahasian,
hanya pendalaman terhadap masalah pesrta didik serta tidak merugikan

peserta didik.

39 Prayitno, (2010), Konseling Profesional Yang Berhasil, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 287.
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C.

Peran Peserta Didik

Menyetujui kunjungan rumah yang akan dilakukan peserta didik dan
mempertimbangkan perlu tidaknya ia terlibat saat kunjungan rumah.
Keterbukaan, objektifitas, kenyamanan, suasana kelancaran kegiatan,
serta dampak positif bagi peserta didik dan keluarganya, menjadi

pertimbangan dan kriteria keterlibatan peserta didik

Kegiatan

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru pembimbing dalam
melakukan kunjungan rumah adalah melakukan pembicaraan
(wawancara) dengan anggota keluarga kunci dan anggota keluarga
lainnya sesuai dengan permasalahan peserta didik. Selain itu juga
melakukan pengamatan (observasi) terhadap berbagai objek dalam
keluarga (rumah) dikunjungi sekitarnya tentunya atas izin pemilik
rumah. Guru pembimbing tidak diperbolehkan memeriksa berbagai
dokumen yang dimiliki keluarga, kecuali keluarga yang bersangkutan

menghendaki.

Undangan terhadap keluarga

Undangan terhadap keluarga tidak selayaknya dilakukan guru
pembimbing dengan tujuan menyampaikan (kepada anggota keluarga
yang diundang itu) keputusan yang isinya merugikan peserta didik.
Misalnya di sekolah, orangtua diundang untuk diberitahu atau untuk

menandatangani perjanjian bahwa anaknya tidak naik kelas, atau
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diistirahatkan (diskors), dan sebagainya. Pemanggilan dan kegiatan
yang menyertainya seperti itu tidak termasuk kegiatan pelayanan

konseling.

Waktu dan Tempat

Lamanya guru pembimbing berkunjung kerumah keluarga
tergantung materi yang dibicarakan dan kegiatan yang dilakukan di
dalam keluarga itu, dapat satu-dua jam saja, dapat juga lebih. Apabila,
konseling keluarga diselenggarakan kunjungan itu dapat lebih lama,
bahkan dapat berulang berkunjung beberapa kali. Tempat pertemuan
antara keluarga dengan guru pembimbing yang paling jelas adalah di
rumah keluarga yang dimaksud. Sebagai alternatif, pertemuan tersebut
dapat diselenggarakan di tempat guru pembimbing bekerja, seperti di
sekolah, atau di temat guru pembimbing praktik pribadi (privat), atau
bahkan di luar rumah keluarga atau tempat kerja pembimbing.
Dimanapun kunjungan rumah berlangsung, ditentukan berdasarkan

kesepakatan pihak-pihak terkait.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa waktu dan
tempat pelaksanaan kunjungan rumah dapat ditentukan dimana saja

dengan prinsip asas-asas dalam kegiatan tetap terjaga.

. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil dari kunjungan rumah,

harus dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kunjungan rumabh.
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Dalam konteks pelayanan bimbingan dan konseling, dapat mencakup
proses dan hasil-hasilnya. Evaluasi terhadap unsur-unsur proses
dilakukan secara berkelaanjutan selama proses kunjungan rumah
berlangsung. Penilaian terhadap hasil-hasil kunjungan rumah dapat
diarahkan pada kelengkapan dan akurasi data yang diperoleh serta
manfaat data tersebut dalam pelayanan terhadap peserta didik.
Komitmen seluruh anggota keluarga juga perlu mendapat perhatian

secarah seksama untuk pemecahan masalah peserta didik.

8. Tahap — Tahap Kegiatan Kunjungan Rumah
Terdapat beberapa tahap yang dilakukan oleh guru pembimbing dalam
melakukan kegiatan kunjungan rumah, yaitu :*

1) Tahap Perencanaan
Pada perencanaan, hal — hal yang dilakukan adalah :

a) Menetapkan kasus dan peserta didik yang mengalaminya dan yang
memerlukan kunjungan rumah

b) Menyakinkan peserta didik tentang pentingnya kunjungan rumah

c¢) Menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu
dikomunikasikan kepada keluarga

d) Menetapkan materi kunjungan rumah atau data yang perlu
diungkapkan dan peranan masing — masing anggota keluarga yang

akan ditemui

40 Prayitno. (2006). Bimbingan dan Konseling. Padang: BK UNP.
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e)

Menyiapkan kelengkapan administrasi

2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, hal — hal yang perlu dilakukan adalah :

a)

b)

g)
h)

Mengkomunikasikan rencana kegiatan kunjungan rumah kepada
berbagai pihak yang terkait.

Melakukan kunjungan rumah dengan melakukan kegiatan —
kegiatan.

Bertemu orang tua peserta didik atau anggota keluarga lainnya.
Membahas permasalahan peserta didik

Melengkapi data

Mengembangkan komitemn orang tua, wali atau anggota keluarga
lainnya.

Menyelenggrakan konseling keluarga apabila memungkinkan

Merekam dan menyimpulkan hasil kegiatan

3) Tahap Evaluasi

Pada tahap ini hal — hal yang dilakukan adalah :

a)
b)

Mengevaluasi proses pelaksanaan kunjungan rumah

Mengevaluasi kelengkapan dan keakuratan hasi kunjungan rumah
serta komitmen orang tua atau wali atau anggota keluarga lainnya.
Mengevaluasi penggunaan data hasil kunjungan rumah untuk

mengentaskan masalah peserta didik.

4) Tahap Analisis Evaluasi
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Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan analisis
terhadap efektifitas penggunaan hasil kunjungan rumah terhadap
pemecahan kasus peserta didik.

5) Tahap Tindak Lanjut
Pada tahap ini hal — hal yang diperhatikan adalah :
a) Mempertimbangkan apakah perlu dilakukan kunjungan rumah atau
lanjutan
b) Mempertimbangkan tindak lanjut layanan dengan menggunakan
data hasil kunjungan rumah yang lebih lengkap dan akurat.
6) Laporan
Pada tahap ini guru pembimbing melakukan kegiatan :
a) Menyusun laporan kegiatan kunjungan rumah
b) Menyampaikan laporan kegiatan kunjungan rumah
¢) Mendokumentasikan laporan kunjungan rumah
. Pelaksanaan Kegiatan Kunjungan Rumah

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap.

Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan
untuk melaksanakan semua rencana atau kebijakan yang telah dirumuskan
dan ditetapkan dengan lengkap segala kebutuhannya mulai dari bagaimana
cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut

setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas
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pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau

kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang

ditetapkan semula.

Dari pengertian pelaksanaan diatas maka peneliti menarik kesimpulan,
bahwa kata pelaksanaan bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau
mekanisme suatu sistem. Kata mekanisme mengandung arti bahwa
pelaksanaan bukan sekedar aktivitas tapi suatu kegiatan yang terencana dan
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu untuk
mencapai tujuan kegiatan pelaksanaan kunjungan rumah tersebut.

Pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah harus mengetahui tahap — tahap
dalam kunjungan rumabh, bertujuan untuk mendapatkan hasil dan perjalanan
sesuai dengan tahap yang ada. Sebegaimana kegiatan — kegiatan bimbingan
yang lainnya yang telah disebutkan diatas, pelaksanaan kegiatan kunjungan
rumah juga menempuh tahap — tahap kegiatan seperti perencanaan ,
pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evalusasi, tindak lanjut, laporan.*!

a. Perencanaan, pada tahap perencanaan hal hal yang harus dilakukan
adalah menetapkan kasus dan peserta didik yang memerlukan
kunjungan rumah, meyakinkan peserta didik tentang pentingnya
kunjungan rumah, menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu
dikomunikasikan dengan keluarga, menetapkan materi kunjungan

rumah atau data yang perlu diungkap dan peranan masing masing

41 Prayitno, (2010), Konseling Profesional Yang Berhasil, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 209.
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anggota keluarga yang akan ditemui dan menyiapkan kelengkapan

adaministrasi.

. Pelaksanaan, pada tahap ini hal- hal yang harus dilakukan oleh guru

pembimbing ialah:

1)

2)

Mengomunikasikan rencana kegiatan kunjungan rumah kepada
berbagai pihak yang terkait (orang tua,wali kelas)

Melakukan kunjungan rumah dengan melakukan kegiatan-kegiatan
seperti bertemu orang tua atau wali peserta didik atau anggota
keluarga lainnya, dan menyimpulkan hasil kegiatan. Pelaksanaan
kunjungan rumah, guru pembimbing harus mempersiapkan beragai
informasi umum dan data tentang peserta didik yang layak di ketahui
oleh orang tua peserta didik, serta mempersiapkan hal-hal yang

menunjang pelaksanaan kunjungan rumah.

Evaluasi, Pada tahap evaluasi ini, ada beberapa hal yang dilakukan oleh

guru pembimbing adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mengevaluasi proses pelaksanaan kunjungan rumah

Mengevaluasi kelengkapan dan keakuratan hasil kunjungan rumah
serta komitmen orang tua atau anggota keluarga lainnya.
Mengevaluasi penggunaan data hasil kunjungan rumah untuk

membantu menyelesaikan permasalahan peserta didik.

. Analisis hasil evaluasi, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah

melakukan analisis terhadap efektivitas penggunaan hasil kunjungan

rumah terhadap pemecahan kasus peserta didik.
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e. Tindak lanjut, pada tahap ini hal-hal yang harus dilakukan oleh guru
pembimbing adalah mempertimbangkan apakah perlu dilakukan
kunjungan rumah ulang atau lanjutan dan mempertimbangkan tindak
lanjut layanan dengan menggunakan data hasil kunjungan rumah yang
lebih lengkap dan akurat.

f. Laporan, pada tahap ini, guru pembimbing melakukan kegiatan:

1) Menyusun laporan kegiatan kunjungan rumah

2) Menyampaikan laporan kunjungan rumah kepada berbagai pihak
yang terkait.

3) Mendokumentasikan laporan kunjungan rumah.

10. Operasionalisasi Layanan Kunjungan Rumah

Kunjungan rumah harus dilakukan secara cermat, mulai dari
perencanaannya, sampai dengan diakhirinya kegiatan itu. Keakuratan ini

berperan besar dalam kelancaran dan hasil kunjungan rumah.*
Tahap-tahap yang perlu di tempuh adalah :

a. Tahap perencanaan
1) Tentukan kasus mana yang memerlukan kunjungan rumah.
2) Meredakan kekhawatiran pelanggan tentang nilai kunjungan rumah.
3) Kumpulkan fakta atau data mendasar yang harus dibagikan kepada
keluarga.

b. Pengorganisasian unsur — unsur dan sarana kegiatan

42 Tumiyem. (2019). Kegiatan Pendukung Bimbingan dan Konseling. Diktat. Hal 39
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1) Tentukan hal-hal yang diperlukan untuk kunjungan rumah dan peran
yang akan dimainkan oleh setiap anggota keluarga.

2) Periksa inkonsistensi administratif

Tahap pelaksanaan, memberitahu kepada pemangku kepentingan terkait

tentang rencana kegiatan kunjungan rumabh :

1) Memperkenalkan diri kepada orang tua/wali dan anggota keluarga
lainnya

2) Berbicara dengan peserta didik tentang masalah mereka.

3) Isi bagian yang kosong.

4) Komitmen orang tua/wali anggota keluarga lainnya.

. Tahap evaluasi

1) Kaji prosedur melakukan kunjungan rumah.

2) Menilai keakuratan dan kelengkapan hasil kunjungan rumah, serta
komitmen orang tua, wali, dan anggota keluarga lainnya.

3) Menilai efektivitas data kunjungan rumah dalam menyelesaikan
masalah peserta didik.

4) Studi tentang kegunaan penggunaan hasil kunjungan rumah untuk
menangani kasus, khususnya dalam hal penyelesaian masalah

peserta didik.

Tahap tindak lanjut dan laporan

1) Tentukan apakah kunjungan rumah lebih lanjut atau tindak lanjut

diperlukan.

-37-



2) Menelaah kemungkinan pemberian layanan tindak lanjut
berdasarkan data kunjungan rumah yang lebih lengkap atau akurat.

3) Laporan kegiatan dari kunjungan rumah

4) Mendistribusikan laporan kepada pihak terkait.

5) Melacak laporan.

11. Faktor — Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Kunjungan Rumah

Pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah harus melalui operasional
kegiatan seperti ; perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi,
tindak lanjut, dan laporan. Dalam pelaksanaan kunjungan rumah tidak dapat
dilaksanakan dengan baik jika menghadapi suatu kendala atau hambatan.
Hal tersebut tentu menyebabkan tidak efektifnya kunjungan rumah. Berikut
penjelasan beberapa hambatan yang ditemui dalam operasional kunjungan
rumah (home visit) meliputi hambatan dalam perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan :*
a. Hambatan dalam Perencanaan

Dalam melaksanakan kunjungan rumah, hal pertama yang
dilakukan adalah perencanaan. Tanpa adanya perencanaan maka
kegiatan kunjungan rumah tidak akan terarah dan efektif. Maka dari itu
alangkah baiknya pelaksanaan kunjungan rumah dilakukan sesuai

dengan prosedur yang ada.

4 Prayitno. 2004:13
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Pada tahap perencanaan, hal-hal yang dilakukan adalah: (a)
menetapkan kasus dan peserta didik yang memerlukan kunjungan
rumah, (b) meyakinkan peserta didik tentang pentingnya kunjungan
rumah, (c) menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu
dikomunikasikan dengan keluarga, (d) menetapkan materi kunjungan
rumah atau data yang perlu diungkap dan peranan masing-masing
anggota keluarga yang akan ditemui, (¢) menyiapkan kelengkapan
administrasi. Dalam berbagai hal dalam perencanaan tersebut dapat
tidak terlaksana dengan baik jika didalamnya terdapat kendala atau
hambatan. Berikut penjelasan beberapa hambatan yang muncul dari

tahap perencanaan :

1) Hambatan dalam Menetapkan Kasus

Menetapkan kasus dalam kunjungan rumah merupakan
langkah awal dimana guru pembimbing perlu memprioritaskan
masalah seperti apa dan siapa peserta didik yang memerlukan
kunjungan rumah. Kunjungan rumah tidak perlu dilakukan untuk
seluruh peserta didik, hanya untuk peserta didik yang
permasalahannya menyangkut dengan kadar yang cukup kuat
peranan rumah atau orangtua sajalah yang memerlukan kunjungan
rumah.**

Guru pembimbing yang kurang memahami konsep dari

kunjungan rumah akan melaksanakan kunjungan rumah tanpa

# Prayitno, Erman Amti, 2004: 324

-39-



2)

adanya penetapan kasus sebelumnya. Hal ini dapat mengakhibatkan
kurang efektif dan efisiennya kunjungan rumah yang dilakukan
dikarenakan tidak tepat sasaran.

Hambatan dalam Meyakinkan Peserta Didik

Setelah penetapan kasus apa dan siapa yang akan diberikan
kunjungan rumah maka selanjutnya adalah meyakinkan peserta
didik tersebut berkaitan tentang pentingnya kunjungan rumah. Hal
ini dilakukan supaya peserta didik dapat mengkondisikan diri agar
siap diadakan kunjungan rumah serta ada kepastian sebelum
berkunjung, bahwa kedatangan guru pembimbing akan disambut
dengan baik. Dalam hal ini guru pembimbing perlu melakukan
pendekatan agar peserta didik dapat menghilangkan rasa takut akan
diintrogasi. Jika guru pembimbing tidak dapat meyakinkan peserta
didik maka pelaksanaan kunjungan rumah tidak akan berjalan
dengan baik. Inti dari tahap ini yaitu pada akhirnya peserta didik
menyetujui rencana kunjungan rumah tersebut dengan menjamin
asas kerahasiaan.

Meyakinkan peserta didik sering kali dilewatkan dalam
kunjungan rumah oleh guru pembimbing. Hal ini dikarenakan oleh
banyaknya beban tugas guru pembimbing sehingga tidak memiliki
waktu yang cukup untuk meyakinkan peserta didik tentang
pentingnya kunjungan rumah. Tahap ini bisa saja sengaja dilewatkan

karena adanya anggapan tidak dibutuhkannya persetujuan peserta
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3)

4)

didik dalam kunjungan rumah namun lebih kepersetujuan orang tua
saja. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya pemahaman guru
pembimbing terhadap kunjungan rumabh.

Hambatan dalam Menyiapkan Data

Dalam menyiapkan data perlu ditetapkan informasi pokok
yang perlu dikomunikasikan kepada keluarga serta menetapkan
materi atau data yang perlu diungkapkan dan peranan masing-
masing anggota keluarga yang akan ditemui. Hal-hal yang perlu
ditetapkan dalam tahapan ini meliputi: (1) waktu kunjungan, dan (2)
isi kunjungan: apa saja yang hendak dibicarakan dengan orang tua
dan anggota keluarga lainnya; apa yang hendak diobservasi; dan
komitmen apa yang hendak dimintakan dari orang tua.

Guru pembimbing yang melaksanakan kunjungan rumah
secara insidental akan melewatkan tahap ini. Hal ini dikarenakan
tidak adanya persiapan yang matang sehingga pelaksanaan
kunjungan rumah dilakukan dengan sekedarnya. Tentu hal ini akan
mempengaruhi hasil dari kunjungan rumah tersebut. Banyak data-
data yang seharusnya diperlukan untuk membantu pemecahan
masalah peserta didik akan terlewatkan.

Hambatan dalam Menyiapkan Administrasi

Dalam tahap perencanaan hal yang tidak dapat terlewatkan

yaitu menyiapkan administrasi. Beberapa perlengkapan perlu

dipenuhi sebelum pelaksanaan kunjungan rumah yaitu surat
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pelaksanaan atau penugasan, dan buku yang akan diisi oleh orang
tua. Surat pelaksanaan atau penugasan didapatkan dari kepala
sekolah yang mana mengetahui akan diadakan kunjungan rumah.
Namun akan menjadi kendala jika kepala sekolah tidak ada di tempat
atau berhalangan. Hal ini tentu akan menghambat terlaksananya
kunjungan rumah karena kurang lengkapnya administrasi. Tentu
guru pembimbing tidak dapat melakukan kunjungan rumah tanpa
ada izin dari kepala sekolah.

b. Hambatan dalam Pelaksanaan

Setelah dilakukan perencanaan yang matang maka tahap
selanjutnya adalah pelaksanaan kunjungan rumah. Terdapat beberapa
hal-hal yang dilakukan adalah: (a) mengkomunikasikan rencana
kegiatan kunjungan rumah kepada berbagai pihak yang terkait, (b)
melakukan kunjungan rumah dengan kegiatan-kegiatan: (1) bertemu
orangtua atau wali peserta didik atau anggota keluarga lainnya, (2)
membahas permasalahan peserta didik, (3) melengkapi data, (4)
mengembangkan komitmen orangtua atau wali peserta didik atau
anggota keluarga lainnya, (5) menyelenggarakan konseling keluarga
apabila memungkinkan, (6) merekam dan menyimpulkan hasil kegiatan.
Berikut penjelasan beberapa hambatan yang muncul dari tahap

pelaksanaan :
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1)

2)

Hambatan dalam Mengkomunikasikan Rencana Kunjungan
Rumah

Pelaksanaan kunjungan rumah dilakukan atas adanya
persetujuan dari pihak-pihak terkait. Pihak terkait tersebut meliputi
orang tua peserta didik, kepala sekolah dan peserta didik. Tentu
sebelumya guru pembimbing perlu mengkomunikasikan rencana
kunjungan rumah tersebut kepada pihak-pihak terkait tersebut.

Hal ini akan menjadi kendala jika guru pembimbing tidak
dapat mengkomunikasikan dengan baik rencana tersebut dan akan
menimbulkan ketidaksetujuan. Kendala ini bukan hanya berasal
dari guru pembimbing namun bisa saja dari orang tua, kepala
sekolah atau bahkan peserta didik sendiri. Orang tua dapat menjadi
kendala manakala orang tua memiliki kesibukan padat dan tidak
berkenan di temui. Kurangnya pemahaman orang tua berkaitan
tentang pentingnya kunjungan rumah juga dapat menjadi kendala.
Hal ini dapat diantisipasi dengan kemampuan guru pembimbing
untuk dapat menyampaikan pentingnya kunjungan rumah dan
membuat kesan yang baik.
Hambatan dalam Melakukan Kunjungan Rumah

Dalam melakukan kunjungan rumah, guru pembimbing
bertemu dengan keluarga peserta didik yang bermasalah khususnya
orangtua peserta didik tersebut. Dan jika ada, akan lebih baik

mengikutsertakan anggota keluarga yang lain seperti kakak atau
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adik. Selanjutnya, guru pembimbing serta orangtua peserta didik
dan atau anggota keluarga lain membahas permasalah yang sedang
dihadapi oleh peserta didik tersebut. Kemudian, guru pembimbing
tidak lupa untuk menyertakan data mengenai keadaan fisik rumah
tempat tinggal peserta didik, hingga keadaan lingkungan dimana
peserta didik tersebut biasa bergaul. Kemudian, guru pembimbing
dalam kegiatan kunjungan rumah tersebut juga harus menjelaskan
kepada keluarga peserta didik yang bermasalah tersebut untuk
membantu berkomitmen dalam penanganan dan pengawasan
peserta didik yang bermasalah tersebut sebagai bagian dari anggota
keluarga mereka. Sehingga nantinya peserta didik tersebut tidak
mengulangi tindakan atau permasalahan yang sama di kemudian
hari.

Jika memungkinkan, akan jauh lebih baik jika guru
pembimbing juga mengadakan konseling terhadap semua anggota
dari keluarga peserta didik yang bermasalah agar dapat diketahui
lebih mendalam penyebab permasalahan yang dihadapi oleh
peserta didik. Sehingga, permasalah pun dapat terselesaikan
dengan tuntas. Selain itu, guru pembimbing juga sebaiknya
merekam serta mengambil kesimpulan terhadap kegiatan
kunjungan rumah yang telah dilakukan serta selanjutnya
mengetahui bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah yang

dihadapi oleh peserta didik.
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Beberapa hal diatas tidak dapat terlaksana dengan baik jika
terdapat suatu hambatan di dalamnya. Dalam pelaksanaan
kunjungan rumah tersebut tentu dapat muncul beberapa hambatan
baik itu dari dalam maupun luar guru pembimbing. Hambatan yang
muncul dari dalam guru pembimbing dapat berupa kurangnya
waktu dan tenaga yang dimiliki guru pembimbing sehingga tidak
dapat melaksanakan kunjungan rumah secara maksimal.
Kurangnya pemahaman dan ketrampilan guru pembimbing dapat
menjadi hambatan kunjungan rumah yang timbul dari dalam guru
pembimbing. Dalam pelaksanaan kunjungan rumah guru
pembimbing perlu memiliki ketrampilan dalam mengembangkan
komitmen dengan orang tua dan anggota keluarga peserta didik
serta jika diperlukan dapat dilaksanakan konseling keluarga. Tanpa
adanya pemahaman yang baik serta ketrampilan yang memenuhi
maka guru pembimbing akan kesulitan dalam melaksanakan
kunjungan rumabh tersebut.

Adapun hambatan yang muncul dari luar guru pembimbing
yang mana dapat berupa keterbatasan sarana prasarana yang
dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan kunjungan rumabh.
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dapat berupa alat
transportasi yang digunakan untuk menempuh jarak rumah peserta
didik. Bagi sekolah yang tidak menyediakan alat transportasi akan

menyulitkan guru pembimbing dalam melaksanakan kunjungan
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C.

rumah, terlebih bagi guru pembimbing yang tidak memiliki
kendaraan pribadi. Tidak tersedianya anggaran biaya dapat pula
menjadi kendala bagi guru pembimbing dalam melaksanakan
kunjungan rumabh.

Hambatan dalam Evaluasi

Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah: (a) mengevaluasi
proses pelaksanaan kunjungan rumah, (b) mengevaluasi kelengkapan
dan keakuratan hasil kunjungan rumah serta komitmen orangtua atau
wali peserta didik atau anggota keluarga lainnya, (c) mengevaluasi
penggunaan data hasil kunjungan rumah untuk mengentaskan masalah
peserta didik. Berikut penjelasan beberapa hambatan yang muncul dari

tahap evaluasi :

1) Hambatan dalam Mengevaluasi Proses Pelaksanaan Kunjungan
Rumah
Untuk mengetahui hasil dari kunjungan rumah, harus
dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kunjungan rumah. Dalam
konteks pelayanan bimbingan dan konseling, dapat mencakup
proses dan hasil-hasilnya. Dalam proses pelaksanaan kunjungan
rumah dapat di evaluasi apakah pelaksanaan berjalan dengan lancar
dan baik. Beberapa hal yang perlu di evaluasi antara lain
bagaimana respon orangtua peserta didik atau anggota keluarga
terhadap guru pembimbing dalam kunjungan rumah. Selain itu

guru pembimbing juga perlu mengevaluasi hal apa saja yang sudah
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2)

di dapat dan apakah ada data yang terlewatkan. Dengan
mengevaluasi proses pelaksanaan kunjungan rumah maka akan
diketahui hal-hal apa saja yang masih kurang serta mengetahui
hambatan atau kendala yang dihadapi. Dengan adanya evaluasi
tersebut maka beberapa hal yang kurang maksimal akan diperbaiki
sehingga diharapkan pelaksanaan kunjungan rumah selanjutnya
dapat terlaksana dengan optimal.
Hambatan dalam Mengevaluasi Kelengkapan dan Keakuratan
Kunjungan Rumah

Penilaian terhadap hasil-hasil kunjungan rumah dapat
diarahkan pada kelengkapan dan akurasi data yang diperoleh serta
manfaat data tersebut dalam pelayanan terhadap peserta didik. Data
diperoleh dari kunjungan rumah tersebut di evaluasi apakah telah
memenuhi data atau informasi yang dibutuhkan dalam pemecahan
masalah peserta didik. Keakuratan kunjungan rumah juga perlu
dinilai apakah data hasil kunjungan rumah tersebut dapat dipercaya
sumbernya. Hal ini tentu sangat berpengaruh pada tindak lanjut
yang akan diberikan kepada peserta didik yang berdasarkan pada
data-data hasil kunjungan rumah tersebut. Jika kelengkapan dan
keakuratan kunjungan rumah tidak memenuhi maka tindak lanjut
yang akan diberikan tentu tidak akan sesuai. Ketidaksesuaian

tindak lanjut yang diberikan oleh guru pembimbing akan
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3)

berpengaruh pada masalah peserta didik. Masalah peserta didik
tersebut bisa saja tidak terpecahkan atau terselesaikan.

Hambatan dalam Mengevaluasi Penggunaan Data Hasil
Kunjungan Rumah

Melalui kunjungan rumah akan diperoleh berbagai data atau
keterangan tentang berbagai hal yang besar kemungkinan ada
sangkut pautnya dengan permasalahan peserta didik. Dari
kunjungan rumah yang dilakukan, guru pembimbing akan
memperoleh data mengenai peserta didik. Data atau keterangan ini
meliputi kondisi rumah tangga dan orang tua, fasilitas belajar yang
ada di rumah, hubungan antar anggota keluarga, sikap dan
kebiasaan peserta didik di rumah, berbagai pendapat orang tua dan
anggota keluarga lainnya terhadap peserta didik. Komitmen
seluruh anggota keluarga juga perlu mendapat perhatian secara
seksama untuk pemecahan masalah peserta didik.

Tanpa adanya evaluasi dari proses, kelengkapan dan
keakuratan hingga penggunaan data hasil kunjungan rumah maka
tidak akan diketahui apa saja kekurangan dan hambatan yang telah
dihadapi. Menilai bagaimana proses dan hasil kunjungan rumah
dapat menjadi acuan bagi guru pembimbing untuk memperbaiki
atau melengkapi beberapa hal yang kurang. Hal ini dilakukan
karena diharapkan kunjungan rumah selanjutnya akan berjalan

dengan baik dan efektif.
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Namun adapun guru guru pembimbing yang tidak melakukan
evalusi setelah kunjungan rumah karena mengalami beberapa
kendala. Keterbatasan waktu menjadi kendala bagi guru
pembimbing dalam mengevaluasi hasil kunjungan rumah.
Banyaknya beban tugas guru pembimbing dan kurangnya jumlah
guru pembimbing di sekolah menyebabkan waktu guru
pembimbing menjadi sangat terbatas. Dengan keterbatasan waktu
tersebut guru pembimbing bisa saja melewatkan beberapa hal
dalam kunjungan rumah salah satunya yaitu evaluasi. Guru
pembimbing cenderung akan langsung melakukan tindak lanjut
tanpa melakukan evaluasi sebelumnya. Hal ini tentu akan
berpengaruh pada tindak lanjut yang akan diberikan kepada peserta
didik. Jika tidak adanya evaluasi yang baik maka tindak lanjut yang
diberikan akan kurang tepat.

d. Hambatan dalam Analisis Hasil Evaluasi

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan
analisis terhadap efektivitas penggunaan hasil kunjungan rumah
terhadap pemecahan kasus peserta didik. Data hasil pelaksanaan
kunjungan rumah dapat berupa informasi kondisi rumah tangga dan
orang tua, fasilitas belajar yang ada di rumah, hubungan antar anggota
keluarga, sikap dan kebiasaan peserta didik di rumah, berbagai
pendapat orang tua dan anggota keluarga lainnya terhadap peserta didik.

Data-data tersebut dianalisis apakah dapat menjadi informasi yang
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berkaitan dengan pemecahan masalah peserta didik. Data-data yang ada
kaitannya dengan masalah peserta didik kemudian dinilai apakah
efektif terhadap pemecahan masalah peserta didik atau tidak. Jika data
hasil kunjungan rumah tersebut efektif maka akan memudahkan guru
pembimbing untuk menentukan tindak lanjut apa yang akan diberikan
kepada peserta didik.
Hambatan dalam Tindak Lanjut
Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap tindak lanjut
antara lain: (1) mempertimbangkan apakah perlu dilakukan kunjungan
rumah ulang atau lanjutan, dan (2) mempertimbangkan tindak lanjut
layanan dengan menggunakan data hasil kunjungan rumah yang lebih
lengkap dan akurat.
1) Hambatan dalam Mempertimbangkan Kunjungan Rumah Ulang
Kunjungan rumah dapat dilakukan lebih dari satu kali sesuai
dengan kebutuhan dan situasi kondisi yang ada. Kunjungan rumah
ulang dilakukan manakala kunjungan rumah yang sebelumnya
dilakukan kurang maksimal atau masih banyak data yang tidak
didapatkan. Kurangnya data yang didapatkan membuat proses
pemecahan masalah speserta didik akan tidak efektif.
Bagi guru pembimbing yang memiliki keterbatasan waktu
karena padatnya beban tugas di sekolah akan cenderung melakukan
kunjungan rumah hanya satu kali. Hal ini dirasa cukup dan apapun

data yang telah didapatkan di lapangan dapat digunakan untuk
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pemecahan masalah peserta didik. Seharusnya kunjungan rumah
dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan situasi kondisi yang ada.
Jika kunjungan rumah dilakukan satu kali sudah memenuhi apa
yang diharapkan maka kunjungan rumah ulang tidak perlu
dilakukan.
2) Hambatan dalam Mempertimbangkan Tindak Lanjut

Tindak lanjut dilakukan untuk mengambil langkah
selanjutnya dari hasil kunjungan rumah. Langkah selanjutnya ini
dapat berupa pemberian layanan-layanan yang sesuai untuk
pemecahan masalah yang dihadapi peserta didik. Tindak lanjut
dapat berupa konseling individu, konseling keluarga atau layanan
mediasi atau layanan lainnya yang sesuai dengan permasalahan
peserta didik. Mempertimbangkan tindak lanjut yang akan
diberikan akan sangat berpengaruh pada pemecahan masalah
peserta didik. Ketidaksesuaian tindak lanjut yang diberikan oleh
guru pembimbing akan menyebabkan masalah yang dihadapi
peserta didik tidak dapat terselesaikan seperti yang diharapkan.

f. Hambatan dalam Laporan

Pada tahap ini, guru pembimbing perlu melakukan kegiatan: (1)
menyusun laporan kegiatan kunjungan rumah, (2) menyampaikan laporan
kunjungan rumah kepada berbagai pihak yang terkait, dan (3)

mendokumentasikan laporan kunjungan rumah.
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1)

2)

3)

Hambatan dalam Menyusun Laporan Kunjungan Rumah

Menyusun laporan kunjungan rumah merupakan salah satu bukti
telah dilakukannya kunjungan rumah. Beberapa hal yang tercantum
dalam laporan kunjungan rumah tersebut meliputi identitas peserta
didik, permasalahan peserta didik, proses dan hasil kunjungan rumah
serta tindak lanjut yang telah diberikan. Laporan disusun dalam bentuk
LAPELKUNG (Laporan Pelaksanaan Kegiatan Pendukung).
Hambatan dalam Menyampaikan Laporan Kunjungan Rumah

Laporan yang telah disusun kemudian diserahkan kepada kepala
sekolah selaku pengawas bimbingan konseling. Laporan perlu disusun
agar kepala sekolah juga dapat mengetahui kinerja guru pembimbing.
Dari laporan tersebut dapat menjadi acuan untuk mengambil keputusan
yang lebih efektif. Selain itu laporan tersebut dapat digunakan untuk
mengetahui kemajuan dan perkembangan dari peserta didik yang telah
diberikan kunjungan rumah. Kepala sekolah dapat melakukan
pengawasan dan perbaikan berkaitan dengan kegiatan yang telah
dilakukan oleh guru pembimbing melalui laporan kunjungan rumabh.
Hal ini dilakukan agar segala kekurangan dan hambatan dalam
kunjungan rumah dapat dibenahi agar pelaksanaan kunjungan rumah
selanjutnya dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.
Hambatan dalam Mendokumentasikan Laporan Kunjungan Rumah

Mendokumentasikan laporan kunjungan rumah merupakan salah

satu upaya guru pembimbing untuk memenuhi kelengkapan
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administrasi. Pendokumentasian dilakukan agar segala laporan yang
telah disusun dapat tersimpan dengan baik. Hal ini dilakukan untuk
menjaga data yang telah ada pada laporan tersebut. Jadi ketika data
tersebut diperlukan dikemudian hari maka akan mudah untuk
ditemukan. Pendokumentasian laporan kunjungan rumah dapat
mengalami kendala manakala tidak tersedianya sarana prasarana yang
menunjang. Sarana prasarana yang menunjang tersebut dapat berupa
komputer, lemari serta ruang penyimpanan dokumen.*’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan-
hambatan yang dialami guru pembimbing dalam melaksanakan
kunjungan rumabh tidak hanya berasal dari dalam diri guru pembimbing
(internal) melainkan juga berasal dari luar (eksternal). Hambatan secara
internal seperti halnya guru pembimbing tidak berkemauan keras untuk
melaksanakan program kunjungan rumah serta secara teknis guru
pembimbing belum menguasai prosedur kunjungan rumah. Adapun hal
tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman guru pembimbing tentang
kunjungan rumabh.

Sedangkan hambatan secara eksternal seperti halnya jarak rumah
peserta didik yang jauh serta tidak adanya dukungan dari rekan sejawat.
Jadi, dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling diperlukan
dukungan banyak pihak agar menjadi lancar. Perlu kerja sama antara

pengelola sekolah, kepala sekolah sebagai penanggung jawab, guru dan

45 Juwita Nasirudin, Faktor Penghambat Operasionalisasi Kunjungan Rumah. 2015
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wali kelas, dan guru bimbingan dan konseling sebagai petugas utama
pelaksana program bimbingan dan konseling.

Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan berbagai
hambatan yang dihadapi guru pembimbing dalam pelaksanaan
kunjungan rumah antara lain kurangnya pemahaman guru pembimbing
terhadap kunjungan rumah, keterbatasan waktu akhibat banyaknya
beban tugas, kemauan keras dari guru pembimbing, dukungan pihak
sekolah, dan tidak tersedianya sarana prasarana.

12. Pengertian Guru Pembimbing

Guru pembimbing adalah pelaksana bimbingan konseling di sekolah
yang secara khusus di tugaskan untuk itu. Dengan demikian bimbingan dan

konseling tidak terlaksana oleh semua guru atau sembarang guru.*®

Kembali dijelaskan oleh Yeni Karneli dalam bukunya, ' guru

pembimbing adalah pribadi yang memilki keterampilan dan keahlian dalam
suatu hubungan dan aktifitas-aktifitas bantuan interpersonal. Melalui
keterampilan dan keahliannya tersebut guru pembimbing akan merangkap
berbagai teknik dan metode bantuan yang cocok dengan kebutuhan peserta
didik.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa guru

pembimbing adalah seseorang tenaga pendidik yang professional dan

46 Prayitno. Dkk,(2002). Profesi dan Organisasi Profesi Bimbingan dan Konseling: Materi Pelatihan
Guru Pembimbing, h. 87.

47 Yeni Karneli, (1999). Teknik dan Laboraturium Konseling (Diktat). DIP Universitas Negeri
Padang, h. 21
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seseorang yang harus mempunyai kompetensi untuk melaksanakan tugas
tanggung jawabnya, berhak dalam melaksanakan seluruh kegiatan

bimbingan dan konseling dengan jumlah peserta didik yang telah ditentukan.

13. Syarat — syarat Guru Pembimbing

Guru Bimbinngan dan Konseling sudah seharusnya memiliki
pengetahuan mengenai cara mengentaskan masalah peserta didik, untuk itu
guru pembimbing hendaknya memenuhi syarat-syarat yang harus dimiliki,
hal ini dilakukan sebagai bekal guru pembimbing untuk menjalankan
tugasnya dan tentunya membantu dari pada proses dalam pelaksanaan

bimbingan dan konseling.

Kualitas guru pembimbing yang baik kiranya sudah jelas dengan
sendirinya: menawan hati, memiliki kemampuan bersikap tenang bersama
orang lain, memiliki kapasitas untuk berempati ditambah karakteristik
karakteristik lain yang memiliki makna yang sama, kualitas tersebut dapat
pula dicapai dan diusahakan sampai batas batas tertentu. Pengembangan
kualitas akan terjadi sebagai konsekuensi dari pencerahan yang telah
didapatkan oleh guru pembimbing, minat dan ketertarikan terhadap orang

lain.*®

4 Rollo May, Seni Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 165
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Syarat — syarat pembimbing adalah*’ :
a. Syarat yang berkenaan dengan kepribadian

Seorang guru pembimbing harus memilki kepribadian yang baik.
Pelayanan bimbingan dan konseling berkaitan dengan pembentukan
prilaku dan kepribadian peserta didik. Melalui konseling diharapkan
terbentuknya prilaku positif (akhlak baik) dan kepribadian yang baik

pula pada diri peserta didik.
b. Syarat yang berkenaan dengan Pendidikan

Seorang guru pembimbing selayaknya memiliki pendidikan profesi,
yaitu jurusan bimbingan dan konseling Srata satu (S1), S2, maupun S3.
Atau sekurang-kurangnya mengikuti pendidikan atau pelatihan tentang

bimbingan dan konseling.
c. Syarat yang berkenaan dengan pengalaman

Pengalaman memberikan pelayanan bimbingan dan konseling
berkontribusi terhadap keluasan wawasan pembimbing atau guru
pembimbing yang bersangkutan. Pengalaman guru pembimbing yang
mengesankan, juga turut membantu upaya guru pembimbing dalam

mencarikan alternatif pemecahan masalah peserta didik.

4 Tohirin,(2008). Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi). Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, h. 117-122
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Bimbingan yang efektif dam efisien dapat dilaksanakan apabila
didukung oleh tenaga pembimbing yang memiliki kualitas kepribadian
yang memadai, pengetahuan dan keahlian professional tentang
bimbingan, serta psikolgi pendidikan yang memadai pula dan

berdedikasi tinggi terhadap tugas dan profesinya

14. Tugas pokok Guru Pembimbing

Tugas pokok guru pembimbing dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan

penyelenggaraan pendidikan mengenai pendidik dan tenaga kependidikan.

Dalam SK menpan Menpan No. 84/1993, Pasal 4 ditegaskan bahwa
tugas pokok guru pembimbing adalah menyusun program bimbingan,
melaksanakan program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan,
analisis hasil pelaksanaan bimbingan, dan tindak lanjut dalam program

bimbingan terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya

a. Penyusunan program

Dalam penyusunan program guru mata pelajaran bekerja lebih
sistimatis karena telah memiliki kurikulum, buku panduan, butir - butir
soal standar dan bahkan dibuat secara nasional sehingga ketika guru
mata pelajaran membuat satuan pelajaran lebih mudah diseragamkan
untuk semua guru mata pelajaaran dalam bidang studi yang sama.
Sementara guru pembimbing untuk menyusun program dalam bentuk

satuan layanan yang dijabarkan dari program tahunan, semesteran,
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bulanan, guru pembimbing perlu mempertimbangkan kondisi dan taraf
perkembangan peserta didik asuhnya, kebutuhan peserta didik, kondisi

budaya dan alam, serta kondisi sarana dan prasarana.>
b. Melaksanakan program

Dalam melaksanakan program tidak terlepas dari perencanaan, dan
perbedaan antara guru pembimbing dengan guru mata pelajaran adalah
dari segi bentuk, materi, dan teknik pelaksanaannya. Guru mata
pelajaran melaksanakan pengajaran dalam kelas sesuai dengan satuan
pelayanan yang dibuat. Sementara guru pembimbing melaksanakan
layanan BK sesuai dengan satuan layanan (satlan) dan satuan kegiatan
pendukung (satkung). Kegiatan layanan BK tidak hanya dapat
dilakukan didalam kelas saja tetapi juga di ruang BK atau ruang lain

yang memenuhi syarat terutama dapat diterpakan asas kerahasiaan.
c. Evaluasi

Pada kegiatan evaluasi, tampak jelas perbedaan kegiatan guru
pembimbing dengan guru mata pelajaran. Guru mata pelajaran
melakukan evaluasi dalam bentuk ujian formatif, sumatif, ujian akhir
yang hasilnya berupa angka. Angka sebagai hasil evaluasi oleh guru
mata pelajaaran digunakan sebagai tanda berhasil/tidaknya pengajaran

yang dilakukan, berhasilnya peserta didik menguasiai tujuan

50 Amirah Diniaty, “Konselor Sekolah versus guru mata pelajaran”, (Pekanbaru :fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Uin Suska Riau 2007). Him. 14
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pengajaaran, dan dapat digunakan untuk menempatkan peserta didik
dalam perengkingan dikelas. Sementara pada BK dilakukan dalam
bentuk penilaian proses dan hasil. Berdasarkan waktu pelaksanaan
evaluasi dapat dibagi atas penilaian segera (evaluasi saat layanan
dilakukan), penilaian jangka pendek (dalam jangka satu hari sampai
beberapa minggu setelah layanan) dan penilaian jangka panjang (dalam
hitungan bulan/semesteran setelah layanan dilakukan). Evaluasi dalam
BK mengandung sasaran yang berorientasi pada perubahan tingkah laku

peserta didik.

. Analisis hasil evaluasi

Analisis hasil evaluasi tentu disesuaikan dengan bentuk dan hasil
evaluasi yang dilakukan. Pada guru mata pelajaran analisis dilakukan
terhadap hasil ujian yang diikuti peserta didik. Sementara guru
pembimbing juga dapat menganalisis hasil evaluasi dalam bentuk
tertulis yang diperoleh dari peserta didik atau dari hasil observasi sesuai

dengan penjelasan evaluasi diatas.

Tindak lanjut

Tindak lanjut yang dilakukan oleh guru mata pelajaran sesuai hasil
analisis hasil evaluasi dapat berupa pengajaran perbaikan bagi peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar atau pengayaan bagi peserta

didik yang “unggul”. Sementara tindak lanjut yang dilakukan oleh guru
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pembimbing dalam bentuk kelanjutan layanan BK atau

menghentikannya.”!

Unsur-unsur utama yang terdapat dalam tugas pokok guru pembimbing
meliputi, bidang bimbingan, jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling,
jenis-jenis kegiatan pendukung dan tahap pelaksanaan program bimbingan
dan konseling dan jumlah peserta didik yang menjadi tanggung jawab guru

pembimbing untuk memperoleh pelayanan minimal 150 peserta didik.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling ada bidang bimbingan
yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan
bimbingan karier. Selanjutnya melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling yaitu ; layanan orientasi, layanan Informasi, layanan
penenmpatan penyaluran, layanan konten/pembelajaran, layanan konseling
peroranagan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok,
layanan konsultasi, dan layanan mediasi. Dan ditambah dengan kegiatan
pendukung yaitu, aplikasi instrumentasi, himpunana data, konfrensi kasus,

kunjungan rumah, alih tangan kasus.>?

Dari uraian diatas, dijelaskan bahwa tugas guru pembimbing untuk
memberikan pelayanan bimbingan konseling kepada peserta didik di satuan

pendidikan baik pada pendidikan dasar, menengah maupun tinggi, sesuai

5! Amirah Diniaty. Him 18
52 Prayino, Op.Cit. Him 117
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dengan kompetensi dan kualifikasi akademiknya dalam bimbingan

konseling.

15. Bentuk tugas guru pembimbing disekolah

Spektrum tugas guru pembimbing yaitu melaksanakan kegiatan
bimbingan dan konseling sangat luas, namun bukan tanpa batas atau tidak
jelas. Menurut SKB Mendikbud dan kepala BAKN No. 0433/P/1993 dan
No0.25/1993 bahwa kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah diampu
oleh pejabat fungsional yaitu “guru pembimbing”, namun panggilan “guru
pembimbing” akan di ganti dengan “konselor” jika yang bersangkutan
berlatar belakang S1 (sarjana) BK dan telah menempuh pendidikan profesi
konselor (PPK), istilah “konselor” akan digunakan sebagai pengganti istilah
“guru pembimbing” yang diberi tugas tanggung jawab dan wewenang untuk
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling (sekarang layanan
konseling). Sebagai tenaga kependidikan istilah “konseling” telah

dipopulerkan pada UU RI No. 20 tahun 2003 BAB 1 pasal 6.

“Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, pamong pelajar, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai
dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan

pendidikan”.>?

53 Prayitno, “Bimbingan dan konseling”, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1997). Him 176
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Sebagai pejabat fungsional guru pembimbing dituntut melaksanakan
berbagai tugas pokok fungsionalnya secara professional. Adapun tugas

pokok guru pembimbing menurut SK Menpan No.84/1992 ada lima yaitu:

a. Menyusun program bimbingan

b. Melaksanakan program bimbingan

c. Evaluasi pelaksanaan program bimbingan’
d. Analisis hasil pelaksanaan bimbingan

e. Tindak lanjut dalam program bimbingan

Tugas pokok pertama guru pembimbing adalah membuat persiapan atau
membuat rencana pelayanan, semacam persiapan tertulis tentang pelayanan
yang akan dilaksanakan. Apabila guru bidang studi dituntut untuk membuat
SAP (satuan acara pembelajaran) atau RP (rencana pembelajaran) maka
guru pembimbing juga dituntut untuk membuat tugas pokok yang sama

yaitu rencana pelayanan atau yang dikenal satlan (satuan layanan).
Ada beberapa program yang perlu disusun oleh guru pembimbing yaitu:

a. Program tahunan yaitu: program BK meliputi kegiatan selama satu
tahun untuk masing-masing kelas sekolah

b. Program semesteran yaitu program BK meliputi kegiatan selama satu
semester yang merupakan gambaran program tahunan.

c. Program bulanan yaitu program BK meliputi kegiatan selama satu bulan

yang merupakan gambaran program semesteran>*

54 Prayitno, Ibid. Hlm 177
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d. Program mingguan yaitu program BK meliputi kegiatan selama satu
minggu yang merupakan gambaran program bulanan.

e. Program harian yaitu program BK meliputi kegiatan selama satu hari
yang merupakan gambaran program mingguan dalam bentuk layanan
(satlan) dan atau kegiatan pendukung (satkung) bimbingan dan

konseling

Pelaksanaan kegiatan layanan dilakukan sesuai dengan perencanaan
yang telah disiapkan pada bimbingan pribadi, social, belajar, karir,
kehidupan keragaman dan kehidupan berkeluarga. Dilaksanankan melaui

sembilan jenis layanan yaitu :

Layanan orientasi, layanan informasi, layanan penenpatan/penyaluran,
layanan konten, layanan bimbingan kelompok, layanan lonseling kelompok,
layanan konseling perorangan, layanan mediasi, dan layanan konsultasi.
Evaluasi pelaksanaan BK merupakan kegiatan menilai keberhasilan layanan
dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar,
bimbingan karir, bimbingan kehidupan beragama dan bimbingan kehidupan
berkeluarga. Kegiatan mengevaluasi itu meliputi juga kegiatan menilai
keberhasilan jenis-jenis layanan yang dilaksanakan. Evaluasi pelaksanaan
BK dilakukan pada setiap selesai layanan diberikan baik pada jenis layanan

maupun kegiatan pendukung.

Evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan konseling dilakukan melalui

tiga tahap ; yaitu penilaian segera (laiseg), penilaian pada akhir setiap jenis
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layanan dan kegiatan pendukung BK untuk mengetahui perolehan peserta
didik yang dilayani, penilaian jangka pendek (laijapen) yaitu penilaian
dalam waktu tertentu (satu minggu sampai dengan satu bulan), dan penilaian
jangka panjang (laijapang)yaitu penilaian dalam waktu tertentu (satu bulan
sampai dengan satu semester) untuk mengetahui lebih jauh dampak layanan

atau kegiatan pendukung terhadap peserta didik.

Menganalisis Hasil Evaluasi Pelayanan Bimbingan dan Konseling, hasil
evaluasi (tahap tiga) perlu dianalisis untuk mengetahui seluk beluk

kemajuan dan perkembangan

Tindak Lanjut Pelaksanaan Program, upaya tindak lanjut didasarkan
pada hasil analisis, menurut prayitno ada tiga kemungkinan kegiatan tindak
lanjut yang dapat dilakukan guru pembimbing sebagai berikut
Memberikan tindak lanjut “singkat dan segera” misalnya berupa pemberian
penguatan (reinforcement) atau penugasan kecil (peserta didik diminta
melakukan sesuatu yang berguna bagi dirinya), Menempatkan atau
mengikutsertakan peserta didik yang bersangkutan dalam jenis layanan
tertentu (misalnya dalam layanan bimbingan kelompok atau konseling
kelompok), membentuk program satuan layanan atau pendukung yang baru,

sebagai kelanjutan atau pelengkap layanan/pendukng yang terdahulu.>

55 Prayino,. Hlm 179
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B. Penelitian Relavan

Adapun penelitian yang relavan dengan penelitian ini adaah sebagai

berikut :

a.

Skripsi dari Tesi Serlisa tahun 2021 dengan judul “ Peran guru
pembimbing dalam mengatasi masalah peserta didik melalui kegiatan
kunjungan rumah . Hasil penelitian menunjukan masalah peserta didik
yang sering ditemukan disaat melakukan kegiatan kunjungan rumah
yaitu anak yang membolos, tidak mengerjakan tugas, dan telat.

Jurnal dari Yan Ermawan tahun 2014 dengan judul “ Pelaksanaan
kunjungan rumah oleh guru bimbingan dan konseling *“. Hasil penelitian
menunjukkan sebagai berikut: Tahap Perancanaan mempunyai
persentase sebesar 73,8% (tinggi), tahap pelaksanaan sebesar 78,78%
(tinggi), tahap evaluasi sebesar 68,72% (tinggi), tahap analisis hasil
evaluasi sebesar 66,84% (sedang), tahap tidak lanjut 69,12% (tinggi)
dan tahap laporan 66,32% (sedang).

Skripsi dari Juwita Nasarudin tahun 2015 dengan judul “Faktor
penghambat operasionaisasi kunjungana rumah di SMA sekota
semarang”. Hasil peneltian ditemukan bahwa faktor penghambat
operasionalisasi kunjungan rumah sekota Semarang adalah kurangnya

pemahaman dari guru pembimbing berkaitan dengan kunjungan rumah

Penelitian ini mengkaji tentang analisis permasalahan guru pembimbing

dalam melaksanakan kunjungan rumah. Hasil penelitian ini menunjukan
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bahwa pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah di sekolah SMAN 4
Kepahiang didukung oleh kepala sekolah dan pihak guru-guru yang lainnya,
karena pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah di sekolah SMAN
Kepahiang sangatlah membantu dalam suatu penyelesaian terhadap
masalah yang sesuai dengan dihadapi oleh peserta didik tersebut. Tetapi ada

masalah seperti materi
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif bertujuan untuk mempelajari
secara intensif latar belakang dan keadaan sekarang serta interaksi
lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti individual,

kelompok, lembaga atau komunitas.>®

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif maka dalam
pengumpulan data penulis melakukan penelitian dengan terjun secarah
langsung atau kelapangan, begitu pula dengan hakikatnya untuk

memperoleh data yang realistis, fakta dan akurat.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena apa yang terjadi seperti tindak lanjut guru pembimbing dalam
mengatasi masalah peserta didik melalui kegiatan kunjungan rumah. dengan
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khususnya yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode

yang ilmiah.>’

%6 Lexy Moelong. Metode penelitian kualitatif. Bandung (: Rosda Karya. 2013)
57 Moh Kasiram, metodelogi penelitian kualitatif-kuantitatif, (Malang; UIN Malang Press: 2008),

h,151
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Pendekatan penelitian kualitatif yaitu merupakan suatu cara untuk
mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan persoalan-
persoalan yang terjadi di lapangan atau pada lokasi penelitian. desktiptif
kualitatif adalah suatu penelitian yang berorientasi pada fenomena atau

gejala yang bersifat alami.>®

Dalam penelitian ini bahwasanya peneliti berusaha untuk memperoleh
data sesuai dengan keadaan, realita fenomena yang akan diteliti sehingga
data yang didapatkan oleh peneliti akan dideskripsikan secara rasional dan
objektif sesuai dengan keadaan dilapangan, begitu pula didalam penelitian
ini peneliti menggunakan deskriptif kualitatif karena penelitian ini akan
menggambarkan dan menceritakan tentang bagaimana" Analisis
Permasalahan Guru pembimbing dalam melaksanakan kunjungan rumah di

SMAN 04 Kepahiang
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang penulis ambil berlokasi di sekolah SMAN 04
Kepahiang yang beralamat didesa Tangsi Baru, Kecamatan Kabawetan,
Kabupaten Kepahiang. Kemudian langkah-langkah dalam pelaksanaan
kegiatan penelitian ini dimulai dari tahap persiapan, observasi, sampai

dengan penulisan laporan penelitian.

58 Lexi Moleong, metode penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Cipta Rosdakarya, 2006), h, 157
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C. Data dan Sumber Data
1. Subjek Penelitian

a. Dua guru pembimbing, yaitu sebagai sumber sebuah informasi
dalam sebuah penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yang
mengenai analisis permasalahan guru pembimbing dalam
melaksanakan kunjungan rumah.

b. Tiga orang tua peserta didik, yaitu sebagai data pelengkap dalam
memenuhi suatu data penelitian yang mengenai analisis
permasahalan guru pembimbing dalam melaksanakan kunjungan
rumabh.

c. Tiga peserta didik, yaitu sebagai data pelengkap dalam memenuhi
suatu penelitian yang mengenai analisis permasalahan guru
pembimbing dalam melaksanakan kunjungan rumabh.

2. Objek Penelitian

Adapun objek penelitian dalam skripsi ini adalah analisis

permasalahan guru pembimbing dalam meaksanakan kunjungan rumah.

3. Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu :

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber imformasi
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yang dicari. data primer diperoleh dari guru pembimbing dan

peserta didik.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. data
sekunder merupakan sumber data yang mendukung berupa bahan-
bahan kepustakaan yang berupa teori mengenai permasalahan yang
dibahas, yaitu buku-buku, skripsi, jurnal yang berkenaan dengan
analisis permasalahan guru pembimbing dalam melaksanakan
kuNjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang data sekunder yang

diperoleh.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini dikemukakan bahwa,dalam penelitian kualitatif teknik
pengumpulan data yang utama adalah observasi participant, wawancara
mendalam dan studi dokumentasi. Gabungan ketiganya atau trianggulasi.
Perlu dikemukakan kalau teknik pengumpulan datanya dengan observasi,
maka perlu dikemukakan apa yang diobservasi, kalau wawancara kepada

siapa akan melakukan wawancara.>’

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan wawancara kepada responden dan didukung oleh observasi,

9 Wees Sambayon, Pelaksanaan Home Visit Dalam Penyelesaian Masalah Siswa Di Smp It Al-
Furqon, Skripsi 2020, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, H 21-24
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dokumentasi dan wawancara. Dalam mengumpulkan data dilapangan maka

teknik yang digunakan, ialah :

1. Observasi

Metode observasi diartikan dengan aktivitas yang memperhatikan
sesuatu dengan menggunakan mata. sedangkan dalam pengertian
psikologi, pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. jadi
mengobservasi dapat melalui penglihatan, penciuman, pendengaran,

peraba dan pengecap.

Observasi yang digunakan adalah participant observation, dalam
penelitian ini, peneliti terlihat dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sering diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
maka, data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari permasalahan dan perilaku yang

terlihat.

Penelitian ini, yaitu penelitian yang melakukan observasi secara
participant observation dan jenis sktruktur dengan menganalisis
terhadap objek penelitian, yakni analisis permasalahan guru

pembimbing dalam melaksanakan kunjungan rumabh.
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TABEL 1.0 Pedoman Observasi

No Aspek yang diamati Indikator Ya | Tidak

A. Tahap Perencanaan

1. | Menetapkan Kasus Menetapkan peserta didik yang |
memerlukan kunjungan rumah

2. | Meyakinkan Peserta Didik | Meyakinkan  peserta  didik v
pentingnya kunjungan rumah

3. | Menetapkan Materi Data yang perlu diungkapkan |
dan peranan anggota keluarga

4. | Menyiapkan Administrasi | Surat menyurat v

B. Tahap Pelaksanaan

1. | Membahas Permasalahan Mengkomunikasikan v
permasalahan peserta didik

2. | Melengkapi Data Melengkapi data yang kurang |

3. | Mengembangkan Mengembangkan  komitmen |

Komitmen orang tua / wali peserta didik

C. Tahap Evaluasi

1. | Mengevaluasi proses Mengevaluasi proses v
pelaksanaan kunjungan rumah

2. | Mengevaluasi kelengkapan | Mengevaluasi keakuratan hasil |

kunjungan rumah

D. Tahap Analisis Evaluasi
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1. | Efektifitas Terhadap Analisis efektifitas kunjungan |

Pemecahan Masalah rumah terhadap masalah

E. Tahap Tindak Lanjut

1. | Mempetimbangkan Tindak | Mempertimbangkan tindak v
Lanjut lanjut kunjungan rumah

F. Laporan

1. | Menyusun Laporan Menyusun dan menyampaikan | /

laporan kunjungan rumah

2. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan

makna dalam suatu topik tertentu.®

Adapun dalam pelaksanaannya penulis menggunakan wawancara
bebas dan terpimpin, artinya dalam melaksanakan wawancara,
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan sehingga dalam pelaksanaan

wawancara merasa lebih tenang dan dekat dengan yang diwawancarai.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 317.
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Tabel 1.1 Kisi Kisi Wawancara

No | Pertanyaan | Aspek yang Pertanyaan Wawancara Informan
Penelitian ditanyakan
1. | Apa yang | Mendeteksi | Apa saja aspek kondisi | Guru
menyebabkan | kondisi keluarga yang paling utama | pembimbing
guru keluarga dideteksi oleh guru
pembimbing pembimbing selama
melaksanakan kunjungan rumah ?
kunjungan Bagaimana guru | Guru
rumah di pembimbing membangun | pembimbing
SMAN 04 rapport dan kepercayaan
Kepahiang ? dengan anggota keluarga
untuk dapat mendeteksi
kondisi  keluarga secara
akurat selama kunjungan
rumah?
Membangun | Apa saja strategi atau | Guru
kerja sama | pendekatan yang digunakan | pembimbing
dengan guru pembimbing untuk
orang tua membangun kerja sama

yang efektif dengan orang
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tua  selama  kunjungan

rumah?

Mengapa ada orang tua yang
lebih mudah atau lebih sulit
untuk diajak bekerja sama

oleh guru pembimbing?

Guru

pembimbing

Data peserta

didik

Apa saja jenis data peserta
didik yang paling sering
menjadi dasar pertimbangan
untuk melakukan kunjungan

rumah ?

Guru

pembimbing

Dimana saja sumber data
peserta didik yang
digunakan oleh guru

pembimbing ?

Gruru

pembimbing

Kapan data peserta didik
dianalisis oleh guru
pembimbing untuk
memutuskan perlunya

kunjungan rumah ?

Guru

pembimbing

Bagaimana data dari
kunjungan rumah mengenai

kondisi lingkungan peserta

Guru

pembimbing
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didik didokumentasikan dan
disimpan agar dapat
dimanfaatkan di kemudian

hari untuk intervensi

lanjutan?
Bagaimana Perencanaan | Bagaimana guru | Guru
prosedur pembimbing  menetapkan | pembimbing
pelaksanaan kasus peserta didik yang
kunjungan memerlukan kunjungan
rumah di rumah
SMAN 04 Bagaimana guru | Guru
Kepahiang pembimbing  meyakinkan | pembimbing
peserta didik pentingnya
melakukan kunjungan
rumah
Bagimana guru pembimbing | Guru
mempersiapkan diri | pembimbing
( misalnya menyiapkan data
atau  informasi  pokok
keluarga ) ?
Bagaimana guru | Guru
pembimbing  menetapkan | pembimbing

materi kunjungan rumah ?
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Bagaimana guru

pembimbing  menyiapkan

kelengkapan administrasi ?

Guru

pembimbing

Pelaksanaan

Bagaimana guru
pembimbing
mengkomunikasikan
kunjungan rumah kepada
pihak terkait dan tanggapan
tua

orang terhadap

kunjungan rumah

Guru
pembimbing
dan Orang

tua

Evaluasi

Bagaimana guru
pembimbing mengevaluasi
proses pelaksanaan

kunjungan rumah

Guru

pembimbing

Bagimana guru pembimbing
mengevaluasi kelengkapan
hasil

dan keakuratan

kunjungan rumah

Guru

pembimbing

Bagaimana guru
pembimbing mengevaluasi
hasil

penggunaaan data

kunjungan rumah

Guru

pembimbing
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Analisis Apakah efektif penggunaan | Guru
hasil hasil  kunjungan rumah | pembimbing
evaluasi terhadap penanganan kasus
peserta didik
Tindak Apa yang | Guru
lanjut mempertimbangkan pembimbing
perlunya kunjungan rumah
ulang atau lanjutan
Apa yang | Guru
mempertimbangkan tindak | pembimbing
lanjut layanan kunjungan
rumah
Laporan Mengapa kurangnya | Guru
dukungan administratif atau | pembimbing
teknologi menjadi
penghambat dalam proses
pelaporan?
Bagaimana Perencanaan | Apa saja hambatan utama | Guru
kendala yang yang dihadapi guru | pembimbing

ditemui guru
pembimbing

saat

pembimbing saat
merencanakan  kunjungan

rumah ?
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kunjungan
rumah
SMAN

Kepahiang ?

di

04

Siapa pihak — pihak yang
menjadi sumber
penghambat dalam proses
perencanaan kunjungan

rumah ?

Guru

pembimbing

Pelaksanaan

Apa saja kendala yang
paling sering muncul saat
melaksanakan ~ kunjungan
rumah (misalnya, kendala
transportasi, penolakan dari
kesulitan

keluarga, atau

berkomunikasi)?

Guru

pembimbing

Evaluasi

Apa saja kesulitan yang
dihadapi guru pembimbing
saat mengevaluasi
efektifitas kunjungan

rumah ?

Guru

pembimbing

Analisis

hasil

evaluasi

Apa saja hambatan utama

yang dihadapi

guru
pembimbing saat melakukan
analisis terhadap data dan

temuan dari hasil evaluasi

kunjungan rumah?

Guru

pembimbing
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Tindak Apa saja kendala utama | Guru
lanjut yang menghambat | pembimbing
pelaksanaan tindak lanjut

pasca-kunjungan rumah ?

Laporan Apa saja kesulitan yang | Guru
dihadapi guru pembimbing | pembimbing
dalam  menyusun  dan
mendokumentasikan

laporan kunjungan rumah

3. Dokumentasi

Dokumen mengacu pada material (bahan) seperti fotografi, video,
film, memo, rekaman kasus klinis, dan sejenisnya yang dapat
dipergunakan sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari kajian
kasus yang sumber data utamanya adalah observasi partisipan atau
wawancara . Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data
data yang relevan penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlaku. ©!

61 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta; Prenada Media Group, 2016), Hal. 90
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Dokumen ditulis atau dibaca oleh penulis dan dikonsumsi oleh
pembaca, foto-foto, film documenter, data data yang relevan penelitian.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku.®?

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian,
laporan, artefak, poto dan sebagainya. sifat utama data ini tak terbatas
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal- hal yang pernah terjadi diwaktu silam. Secara detail
bahan dokumentar terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat -
surat pribadi, buku, catatan harian, memorial, dokumen pemerintah atau

data di server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain.

Tabel 1.2 Pedoman Dokumentasi di SMAN 04 Kepahiang

No Dokumen Sekolah Keterangan

1 | Profil SMAN 04 Kepahiang Ada

2 | Data visi, misi, tujuan, SMAN 04 Kepahing Ada

3 | Foto dengan responden Ada

4 | Rencana Pelaksanaan Layanan kunjungan Ada
rumah SMAN 04 Kepahiang

5 | Surat tugas kunjungan rumah Ada

62 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta; Prenada Media Group, 2016), Hal. 90
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E. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dalam peneliti sering ditekankan pada validitas dan
realibilitas. Dalam penelitian kualitatif kriteria utama terhadap data
penelitian yang meliputi ; valid, reliabel, dan objektif. Validitas merupakan
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek dengan daya yang
dapat dilaporkan oleh peneliti, dengan begitu data yang valid adalah data
yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data

yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.

Jika dalam instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannya telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur
ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpulan data
mencatatnya dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data
dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpulan data.
supaya setiap pewawancara mempunyai keterampilan yang sama, maka

diperlukan training kepada calon pewawancara.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
Dengan cara mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola. dan

membuat kesimpulan yang mudah dipahami.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tetentu. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.

Secara umum teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini adalah
ini adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Dalam proses menganalisis dan
menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul penulis menggunakan
data analisis fenomenologis kualitatif, yakni setelah data terkumpul
kemudian data tersebut dikelompokan melalui kata-kata atau kalimat
dengan kerangka berfikir teoritik untuk memperoleh kesimpulan atau
jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan®’. Analisis data dapat

dilakukan dengan tahap - tahap sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan yaitu secara umum sama untuk
semua fenomenologi psikologis yang membahas metode. Berdasarkan
pada data dari pertanyaan riset yang pertama dan kedua analisis data
memeriksa data tersebut (wawancara, observasi, dan dokumentasi) dan

menyoroti berbagai pernyataan penting, kalimat atau kutipan yang

63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Hlm. 236.
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menyediakan pemahaman tentang bagaimana para partisipan

mengalami fenomena tersebut.®*

2. Reduksi Data

Reduksi data yaitu pemilihan, penyederhanaan, dan pemusatan
perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh di
lapangan. Adapun langkah-langkah reduksi data sebagaimana
dikatakan John Cresswell yaitu dengan melakukan pengembangan
berbagai kelompok makna dari pernyataan penting menjadi berbagai

tema.

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Pernyataan penting dan tema ini kemudian digunakan untuk menulis
deskripsi tentang apa yang dialami oleh partisipan, dan digunakan
untuk menulis deskripsi tentang konteks atau latar yang
memengaruhi bagaimana partisipan mengalami fenomena tersebut
(disebut variasi imajinatif atau deskripsi struktural).

b. Berdasarkan deskripsi struktural tersebut, peneliti kemudian
menulis deskripsi gabungan yang mempresentasikan esensi dari
fenomena tersebut struktur unfarian esensial yang berfokus pada
pengalaman yang sama dari para partisipan. Sebagai contoh yaitu

semua pengalaman memiliki struktur dasar (dukacita itu semuanya

64 John W. Cresswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset (Memilih di antara lima pendekatan),
(Jakarta Pustaka Belajar, 2015), Hlm. 113.
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sama baik yang di cintai sebuah barang atau seseorang) Intinya dari
pada itu adalah timbulnya perasaan dari peneliti " saya memahami
dengan lebih baik seperti apakah fenomena tersebut bagi seseorang
n65

yang mengalaminya.

3. Penyajian Data

Penyajian data yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh dari
penelitian di lapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai
dengan pendekatan kualitatif dengan laporan yang sistematis dan

mudah dipahami.
4. Penarikan Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan adalah dengan cara mengambil inti
informasi yang tersusun dalam penyajian data. Sehingga dalam
penelitian ini penulis mengambil kesimpulan yang dapat menjawab
rumusan masalah yang ada. ® Secara khusus untuk penelitian
fenomenologi ada dua tahap analisis data yaitu, horizontal, dan

tematizing

65 John W. Cresswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset (Memilih di antara lima pendekatan),
(Jakarta Pustaka Belajar, 2015), Him. 114.

% Sugiyono, Metode Penyusunan Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung Alfabeta 2011), Hlm.
246
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objektif Wilayah / Sasaran Peneletian

1.

Sejarah Berdirinya SMAN 04 Kepahiang

SMAN 4 Kepahiang berdiri pada tanggal 16 Juni 2006, tahun
2023 ini telah berusia kurang lebih 17 tahun. Pertama kali beroperasi,
sekolah ini menempati gedung sekolah PGRI Kabawetan. Sarana dan
prasarana yang dimiliki pada saat itu masih sangat kurang. Latar
belakang pendirian sekolah ini berawal dari cita-cita pemerintah
kabupaten Kepahiang untuk menyebarkan sekolah SMA di setiap
kecamatan. Awalnya SMAN 4 Kepahiang bernama SMAN 1
Kabawetan, sesuai dengan letaknya yang berada di kecamatan
Kabawetan. Kemudian seiring perpindahan pengelolan SMA/SMK dari
kabupaten ke provinsi, maka nama SMAN 1 Kabawetan diganti
nomenklaturnya menjadi SMAN 4 Kepahiang. Sekolah ini pertama kali
menerima peserta didik sebanyak 62 orang dengan 2 ruang belajar,
begitu juga dengan jumlah tenaga pengajar yang terdiri dari 5 orang
guru PNS.

SMAN 4 Kepahiang berjarak kurang lebih 3 km dari pusat kota
Kepahiang, tepatnya terletak di jalan Raya Tangsi Baru Kelurahan

Tangsi Baru Kecamatan Kabawetan. Pada tahun 2017 sekolah ini
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berganti nama menjadi SMA Negeri 4 Kepahiang di bawah binaan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu. SMA Negeri 4
Kepahiang berdiri di atas tanah seluas kurang lebih 29.778 m?. Kondisi
keamanan lingkungan di wilayah SMA Negeri 4 Kepahiang kondusif
berkat kolaborasi yang baik antara warga sekolah dengan masyarakat
sekitar terutama kelurahan Tangsi Baru yang memiliki komitmen tinggi
dan positif terhadap dunia pendidikan di bawah kepemimpinan kepala
lurah setempat.
2. Visi SMAN 04 Kepahiang
a. Visi
UKIR ( Unggul, Kompetitif, Indah, Ramah Lingkungan dan
Religius )
b. Indikator
1) Unggul dalam Prestasi Akademik dan Non Akademik
2) Unggul dalam administrasi dan layanan sekolah
3) Kompetitif/mampu bersaing dalam bidang akademik (OSN),
ekstrakurikuler (O2SN dan FLS2N)
4) Indah (bersih, teratur, rapi) dalam tatanan lingkungan sekolah
5) Ramah Lingkungan dalam artian menjaga kebersihan, dan
kelestarian lingkungan sekolah maupun lingkungan di sekitar
sekolah
6) Religius dengan mengedepankan sikap-sikap spiritual seperti

a) Berdo'a Sebelum Dan Sesudah Melakukan Kegiatan
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b) Menjalankan Ibadah Sesuai Dengan Ajaran Agama Yang
Dianut
¢) Memberi Salam Pada Saat Awal Dan Akhir Kegiatan
d) Menjaga Lingkungan Hidup Sekitar Satuan Pendidikan
3. Misi SMAN 04 Kepahiang
Berdasarkan Visi di atas, maka dapat dirumuskan misi sebagai
berikut :

a. Sekolah yang UNGGUL dalam prestasi akademik dan non akademik

b. Sekolah yang unggul dalam administrasi dan layanan sekolah.

c. Berjiwa KOMPETITIF/mampu bersaing dalam bidang akademik
(OSN), dan ekstrakurikuler (O2SN dan FLS2N) di tingkat
Kabupaten, Propinsi dan Nasional.

d. Menuju sekolah yang INDAH (Bersih, Teratur, Rapi) dalam tatanan
lingkungan sekolah berwawasan Lingkungan Hidup (Green School),

e. Ramah lingkungan menjaga kebersihan, dan kelestarian lingkungan
sekolah maupun lingkungan di sekitar sekolah dengan berbasis
berbasis Kearifan Lokal.

f. Sekolah bernuansa RELIGIUS, mengedepankan sikap-sikap
spiritual seperti:

1) Berdo'a sebelum dan sesudah melakukan
2) Kegiatan menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang
dianut

3) Memberi salam pada saat awal dan akhir kegiatan
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g. Menjaga Lingkungan Hidup Sekitar Satuan Pendidikan sifat Internal
Locus of Control Berbasis Sekolah, Kultur Sekolah Berwawasan
budaya nasional dan daerah, berbasis kearifan lokal.

4. Profil SMAN 04 Kepahiang
SMAN 04 Kepahiang pada mulanya sekolah ini menempati
gedung sekolah PGRI Kabawetan yang dididirikan pada tanggal 16 Juni

2006. Terletak pada desa Tangsi Baru kecamatan Kabawetan kabupaten

Kepahiang. Sekolah SMAN 04 Kepahiang memiliki luas 21.584 m?.

Adapun secara geografis letak SMAN 04 Kepahiang :

a. Sebelah utara, berbatasan dengan kebun teh Kabawetan
b. Sebelah selatan, SMPN 02 Kabawetan
c. Sebelah barat, Villa Cempaka Kabawetan
d. Sebelah timur, Zayn Villa
B. Temuan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapatkkan data bahwa
pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang mengalami
hambatan sebagai berikut :
1. Penyebab pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang
Aktivitas yang diamati peneliti adalah penyebab pelaksanaan
kunjungan rumah dan hasil observasi menunjukan bahwa kunjungan
rumah dilakukan bukan sebagai agenda rutin tanpa alasan, melainkan
sebagai respon terhadap masalah spesifik terutama absensi serta

perilaku yang dialami peserta didik hingga melengkapi data.
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2. Pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang
Aktifitas yang diamati peneliti adalah pelaksanaan kunjungan rumah
dan hasil observasi menunjukan bahwa pelaksanaan kunjungan rumah
di SMAN 04 Kepahiang telah berhasil membangun kerja sama yang
baik antara guru pembimbing dengan orang tua. Aktivitas ini terbukti
efektif dalam meningkatkan semngat belajar dan memperbaiki tingkah
laku peserta didik.
3. Hambatan pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang
Aktivitas yang diamati peneliti adalah hambatan pelaksanaan
kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang dan hasil observasi
menunjukan bahwa hambatan utama dalam pelaksanaan kunjungan
rumah bersifat multidimensional, mencakup kendala interpersonal
(orang tua ) dan kendala teknis seperti jarak hingga kendala manajemen
internal sekolah ( beban kerja ). Meskipun secara umum dianggap
efektif kendala - kendala tersebut sering kali menyebabkan kunjungan
rumah menjadi tidak optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan penelitian, maka
peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian yang peneliti dapatkan di
SMAN 04 Kepahiang. Berdasarkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi penelitt memperoleh informasi dan data-data tentang analisis
permasalahan guru pembimbing dalam melaksanakan kunjungan rumah di
SMAN 04 Kepahiang. Pertama peneliti mengajukan pertanyaan untuk

mengetahui terlebih dahulu masalah-masalah apa saja yang banyak terjadi
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pada peserta didik sehingga adanya suatu kegiatan kunjungan rumah
terhadap peserta didik di SMAN 04 Kepahiang, dan pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti pada guru pembimbing adalah sebagai berikut :
1. Apa yang menyebabkan guru pembimbing melaksanakan kunjungan
rumah di SMAN 04 Kepahiang
a. Mendeteksi kondisi keluarga
Dalam hal ini peneliti menanyai aspek kondisi keluarga yang
paling utama dideteksi oleh guru pembimbing selama kunjungan
rumah. Berdasarkan hasil wawancara peneliti di SMAN 04
Kepahiang. Maka di dapatkan informasi:

“ Kalau ditanya apa yang menyebabkan guru pembimbing
melaksanakan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang
disini tentu banyak sekali, antara lain mendeteksi kondisi
keluarga, melengkapi data peserta didik, dan membangun
kerja sama dengan orang tua. Selain itu ada juga peserta
didik yang sulit sekali memahami materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru, hal ini bisa disebabkan dukungan
lingkungan belajar dirumah yang kurang dan kondisi
pemunuhan kebutuhan dasar peserta didik belum
terpenuhi.”®’

“ Peserta didik mengalami permasalahan tidak hanya
bersumber dari sekolah saja tetapi juga keluarga dan
masyarakat lingkugan sekitar. Seperti dinamika hubungan
antar anggota keluarga dan pola asuh orang tua. Berbagai
permasalahan yang muncul meliputi bidang pribadi, sosial,
belajar dan karir yang menjadi penghambat peserta didik
untuk berkembang secara optimal sehingga mengalami
kehidupan sehari-hari terganggu atau EDL ( Efefective Daily
Living ).”®

Dari hasil wawancara dengan guru pembimbing dapat
disimpulkan yang paling utama dideteksi oleh guru
pembimbing selama kunjungan rumah ialah hubungan

%7 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
8 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Pembimbing. Tgl 28 Jui 2025
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keluarga, lingkungan, dan kebutuhan dasar. Dengan
mendeteksi kondisi keluarga guru pembimbing dapat
memperoleh gambaran utuh dan mendalam tentang
penyebab masalah peserta didik.

Kunjungan rumah merupakan upaya untuk mendeteksi
kondisi keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan peserta
didik yang menjadi tanggung jawab guru pembimbing dalam
pelayanan bimbingan dan konseling.

Begitu pula dari hasil wawancara di SMAN 04 Kepahiang,
bagaimana guru pembimbing membangun kepercayaan dengan
anggota keluarga untuk dapat mendeteksi kondisi keluarga adalah :

“ Guru pembimbing melaksanakan kunjungan rumah dengan
bersikap terbuka dengan cara bicara yang sopan agar
mendapatkan data tentang kondisi orang tua, dukungan dan
hubungan yang diberikan oleh orang tua kepada peserta
didik.”®’

“ Menurut saya aspek yang paling utama dalam membangun
kerja sama dengan orang tua adalah dengan melakukan
pembinaan apabila peserta didik sudah alpha lebih dari tiga
kali dan melakukan operasional tindakan kegiatan
kunjungan rumah mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi hingga laporan.””"

Kesimpulannya membangun kepercayaan dengan anggota
keluarga selama kunjungan rumah adalah proses yang
disengaja dan strategis. Kuncinya terletak pada cara bicara
yang sopan dan pembinaan

Selain itu guru pembimbing juga menyampaikan bahwa
penyebab dilaksanakannya kunjungan rumah adalah masalah

belajar, contohnya seperti minat belajar yang kurang dan daya

% Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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tangkap pembelajaran yang kurang sehingga menyebabkan nilai —

nilai peserta didik tersebut mendapatkan nilai yang rendah.

Dari hasil wawancara dari kedua pertanyaan dengan guru
pembimbing dapat disimpulkan dalam beberapa aspek, yaitu
melengkapi data peserta didik, membangun kerja sama
dengan orang tua, tindak lanjut terhadap masalah absensi,
mendeteksi kondisi keluarga dan lingkungan.

Kalau ditanya apa yang menyebabkan guru pembimbing
melakukan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang disini
tentu banyak sekali, antara lain mendeteksi kondisi keluarga,
melengkapi data peserta didik, dan membangun kerja sama
dengan orang tua. Selain itu ada peserta didik yang sulit
sekali memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru,
hal ini bisa disebabkan dukungan lingkungan belajar dirumah
yang kurang dan kondisi pemunuhan kebutuhan dasar juga
peserta didik belum lengkap.

b. Membangun kerja sama dengan orang tua

Kunjungan rumah perlu dilaksanakan oleh guru pembimbing
apabila untuk permasalahan peserta didik yang sedang ditangani
diperlukan keterangan lebih jauh dari orang tuanya.

Guru pembimbing ingin menyampaikan sesuatu kepada
orang tua peserta didik tentang permasalahan anaknya itu. Lebih
jauh, dengan kunjungan rumah itu orang tua dapat diajak bekerja
sama untuk mengentaskan permasalahan peserta didik tersebut.

Jadi disini dari hasil wawancara di sekolah SMAN 04
Kepahiang tentang strategi yang digunakan guru pembimbing yaitu
dapat dikemukakan sebagai berikut :

“ Dengan membangun kepercayaan melalui komunikasi

yang empatik dan fokus pada kolaborasi akan terbina kerja
sama yang baik antara konselor dengan orang tua peserta
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didik, sehingga akan terwujud situasi yang kondusif bagi
pengembangan dan pemeliharaan potensi peserta didik.””!

“ Disini dapat kita lihat dari hasil wawancara terhadap guru
pembimbing di SMAN 04 Kepahiang, bahwasannya cara
yang digunakan oleh guru pembimbing untuk membangun
kerja sama dengan orang tua yang sulit adalah dengan cara
menerapkan komunikasi yang personal dan teknik 3M.
Misalnya peserta didik yang kurang perhatian dari orang tua,
dikarenakan orang tua nya sibuk bekerja. Jadi anak tersebut
tidak peduli dengan sekolahnya, dan dengan hal tersebut
dapat membuat peserta didik jarang masuk sekolah.””?

Kesimpulannya bahwa strategi untuk membangun kerja
sama dengan orang tua saat kunjungan rumah sangat
mengandalkan komunikasi yang empatik dan personal.
Kedua guru pembimbing menekankan pentingnya
membangun kepercayaan, mendengerkan aktif, fokus pada
kolaborasi dan solusi. Dengan demikian kunjungan rumah
menjadi lebih dari sekedar pengumpulan data ia menjadi
sebuah proses pembentukan kemitraan yang kuat antara
sekolah dan keluarga untuk mendukung perkembangan
peserta didik.

Hasil wawancara dengan guru pembimbing tentang mengapa
ada orang tua orang lebih mudah atau sulit untuk diajak bekerja
sama :

“ Orang tua yang mudah diajak bekerja sama biasanya orang
tuanya sudah memiliki pemahaman bahwa kunjungan rumah
adalah upaya kolaboratif untuk membantu peserta didik,
sebaliknya orang tua yang sulit diajak bekerja sama,
mungkin merasa khawatir air keluarga akan terbuka, dan
merasa harga diri mereka terancam karena masalah anak
dianggap sebagai kegagalan mereka. Untuk itu, diawal
kunjungan rumah guru pembimbing harus berusaha keras
membangun rasa aman dan meyakinkan mereka.””?

“ Orang tua yang sulit diajak bekerja sama seringkali adalah
mereka yang memiliki keterbatasan waktu yang sangat padat
karena kesibukan kerja. Mereka beranggapan, kami sudah
mencari nafkah untuk anak, urusan sekolah biar sekolah

! Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
2 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Pembimbing. Tgl 28 Juli 2025
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yang urus. Mereka mungkin ingin terlibat, tapi tidak ada
waktu dan energi.”*

Kesimpulannya orang tua yang mudah diajak bekerja sama
adalah mereka yang memiliki persepsi positif, tidak
terhambat oleh keterbatasan waktu. Sedangkan orang tua
yang sulit diajak bekerja sama mereka yang merasa
terintimidasi, dan menghadapi hambatan nyata seperti
kesibukan kerja atau rasa malu terkait kondisi ekonomi dan
Pendidikan. Oleh karena itu kunjungan rumah bukan hanya
tentang mengumpulkan data, melainkan juga tentang
membangun hubungan dan empati untuk meruntuhkan
hambatan — hambatan tersebut.

Kunjungan rumah dilakukan dalam rangka mengumpulkan
data atau melengkapi data peserta didik yang terkait dalam
keluarga. Dengan data yang lebih lengkap dan terbinanya
komitmen orang tua maka upaya pencegahaan masalah terutama
yang disebabkan oleh faktor-faktor keluarga, lebih memungkinkan
untuk data dilaksanakan.

Dari hasil wawancara dari kedua pertanyaan dengan guru
pembimbing dapat disimpulkan dalam beberapa aspek, yaitu
penerapan strategi khusus seperti 3M, persepsi orang tua,
keterbatasan waktu, komunikasi empatik dan personal.

“Dengan membangun kepercayaan melalui komunikasi yang

empatik dan fokus pada kolaborasi akan terbina kerja sama
yang baik antara konselor dengan orang tua peserta didik,
sehingga akan terwujud situasi yang mendukung bagi
pengembangan dan pemeliharaan potensi peserta didik.” "
Disini dapat kita lihat dari hasil wawancara terhadap guru
pembimbing di SMAN 04 Kepahiang, bahwasannya cara
yang digunakan oleh guru pembimbing untuk membangun
kerja sama dengan orang tua yang sulit adalah dengan cara
menerapkan komunikasi yang personal dan teknik 3M.

% Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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c. Data Peserta Didik

Kunjungan rumah dilakukan apabila data peserta didik untuk
kepentingan pelayanan bimbingan konseling belum atau tidak
diperoleh melalui wawancara dan angket. Selain itu, kunjungan
rumah juga perlu dilakukan untuk melakukan cek silang berkenaan
dengan data yang diperoleh melalui angket dan wawancara

Maka dari itu hasil penelitian wawancara dengan guru
pembimbing tentang apa saja jenis data peserta didik yang paling
sering menjadi dasar pertimbangan untuk melakukan kunjungan
rumah menyatakan bahwa :

“ Menurut pengalaman saya, data yang paling sering menjadi
dasar pertimbanangan adalah data yang sifatnya mudah
diukur seperti data kehadiran, penurunan prestasi belajar,
dan data pelanggaran disiplin seperti sering terlambat, tidak
memakai seragam, atau terlibat dalam perkelahian.””

“ Data dari pihak ketiga juga tidak kalah penting, seperti
laporan dari wali kelas, guru mata pelajaran, hasil
wawancara awal, dan observasi langsung disekolal
contohnya peserta didik yang menyendiri, tidak membawa
bekal, pakaiannya tidak terurus, di.> 7
Kesimpulannya bahwa data yang menjadi dasar
pertimbangan untuk melakukan kunjungan rumah tidak
hanya berasal dari catatan formal seperti absensi dan
pelanggaran, tetapi juga dari yang diperoleh melalui laporan
guru lain, hasil wawancara, dan observasi langsung.

Hasil wawancara dengan guru pembimbing dengan
pertanyaan dimana saja sumber data peserta didik yang digunakan

oleh guru pembimbing adalah sebagai berikut :

5 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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“ Guru pembimbing biasanya mengandalkan sumber —
sumber data yang sudah terdokumentasi secara resmi
disekolah contohnya arsip kesiswaan seperti data absensi,
catatan nilai, riwayat pelanggaran disiplin peserta didik dan
laporan wali kelas. 7
“ Sumber data informal juga sangat penting seperti observasi
secara langsung, informasi dari guru mata pelajaran, dan
teman dekat peserta didik.”’®

Dari kedua jawaban guru pembimbing dapat disimpulkan
bahwa sumber data yang digunakan guru pembimbing untuk
memutuskan kunjungan rumah berasal dari arsip guru
pembimbing, laporan dari wali kelas, guru mata pelajaran,
observasi langsung, dan informasi dari teman dekat peserta
didik.

Hasil wawancara dengan guru pembimbing tentang kapan
data peserta didik dianalisis oleh guru pembimbing untuk
memutuskan perlunya kunjungan rumah adalah sebagai berikut :

“ Analisis data peserta didik dilakukan secara insidental dan
berkala, untuk yang incidental seperti peserta didik yang
sudah tiga hari berturut — turut tidak masuk sekolah tanpa
kabar, wali kelas atau guru mata pelajaran yang melapor.
Sedangkan yang berkala dilakukan pada akhir bulan atau
setiap semester. Guru pembimbing memeriksa daftar peserta
didik dengan pelanggaran berulang atau penurunan nilai
yang signifikan. Jika seorang peserta didik sudah mendapat
beberapa kali panggilan tanpa perubahan, data — data
tersebut akan dianalisis ulang untuk melihat apakah
kunjungan rumah perlu menjadi intervensi berikutnya.””

“ Analisis data merupakan proses berkelanjutan seperti saat
setelah konseling individul tidak efektif, dan sebagai langkah
vertifikasi data.”®°

Dapat disimpulkan bahwa data peserta didik dianalisis
secara incidental ( seperti ketidakhadiran ) dan berkala
( seperti setiap akhir semester ), tetapi juga merupakan
bagian dari proses berkelanjutan dalam bimbingan konseling.
Keputusan melakukan kunjungan rumah seringkali diambil
ketika data yang ada di sekolah tidak cukup untuk

7 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
8 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
" Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
masalah peserta didik.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
dari mana data dari kunjungan rumah mengenai kondisi lingkungan
peserta didik didokumentasikan oleh guru pembimbing dan
disimpan agar dapat dimanfaatkan di kemudian hari untuk
intervensi lanjutan adalah sebagi berikut :

“ Sebagai guru pembimbing, masih mengandalkan sistem
dokumentasi yang berbabasis fisik contohnya foto. Sebelum
melakukan kunjungan rumah juga membuat RPL.”8!

“ Setelah melakukan kunjungan rumah guru pembimbing
akan membuat laporan evaluasi.”®?

Dapat disimpulkan bahwa dokumentasi data dari kunjungan
rumah sangat penting untuk memastikan keberlanjutan
intervensi. Meskipun metode yang digunakan bisa berbeda —
beda namun tujuannya sama.

Dari hasil wawancara dari keempat pertanyaan dengan guru
pembimbing dapat disimpulkan dalam beberapa aspek, yaitu
analisis data yang berkelanjutan, dokumentasi, evaluasi,
sumber data formal dan informal.

" Menurut pengalaman saya, data yang paling sering menjadi
dasar pertimbanangan adalah data yang sifatnya mudah
diukur seperti data kehadiran, penurunan prestasi belajar,
dan data pelanggaran disiplin seperti sering terlambat, tidak
memakai seragam, atau terlibat dalam kekerasan." " Data
dari pihak ketiga juga tidak kalah penting, seperti laporan
dari wali kelas, guru mata pelajaran, hasil wawancara awal,
dan observasi langsung disekolal contohnya peserta didik
yang menyendiri, tidak membawa bekal, pakaiannya tidak
terurus, dll."

81 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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2. Bagaimana prosedur pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04
Kepahiang
a. Perencanaan
Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
bagaimana guru pembimbing menetapkan peserta didik yang
memerlukan kunjungan rumah :

“ Misalnya absensi yang sering dan tidak wajar, penurunan
nilai akademik yang yang drastis, atau akumulasi
pelanggaran tata tertib sekolah, data ini menjadi “lampu
merah” pertama. Setelah itu berkoordinasi dengan wali kelas
dan guru mata pelajaran. Langkah terakhir sebelum
kunjungan rumah adalah melakukan konseling awal dengan
peserta didik.”%3

*“ Saya akan menetapkan kunjungan rumabh jika ada laporan
berulang dari beberapa guru yang menyatakan peserta didik
menunjukan gejala masalah serius, seperti perundungan,
peserta didik yang tidak terbuka, dan masalah yang
memerlukan kolaborasi keluarga.”*

Kesimpulannya dari kedua pendapat bahwa penetapakan
kasus peserta didik yang memerlukan kunjungan rumah
adalah proses yang dilakukan secara bertahap. Keputusan
kunjungan rumah diambil ketika masalah peserta didik
dianggap serius, berulang, dan ketika informasi yang
diperoleh tidak cukup, maka kunjungan rumah akan
dilakukan untuk melengkapi data peserta didik dan menjalin
kolaborasi dengan keluarga.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
bagaimana guru pembimbing meyakinkan peserta didik pentingnya
melakukan kunjungan rumah :

“ Misalnya ada rumor tentang peserta didik A yang tidak

sekolah lagi, maka guru pembimbing akan memastikan

kebenarannya dengan mengundang orang tua peserta didik
ke sekolah. Apabila orang tua peserta didik yang dipanggil

8 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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tidak mau datang lagi. Maka guru pembimbing datang
melakukan kunjungan rumah. Sebelum dipanggil orang tua
ke sekolah bakal dilakukan pembinaan seperti konseling
individu. Apabila masalah berat akan diberi ke waka
kesiswaan.®

“ Sebelum meyakinkan peserta didik guru pembimbing akan
mengurus administrasi surat menyurut yang dibuat sendiri
dan ditanda tangani oleh kepala sekolah, dan surat tersebut
di buat salinan untuk arsip dan diberi ke orang tua peserta
didik. Ketika kunjungan rumah guru pembimbing akan
membahas masalah peserta didik misalnya kehadiran peserta
didik yang sering absensi.®¢

Kesimpulan kunjungan rumah bukanlah langkah intervensi
pertama, intervensi pertama yang dilakukan guru
pembimbing adalah mengundang orang tua ke sekolah untuk
membahas masalah peserta didik, yang didukung oleh
kelengkapan administrasi yang memadai.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
bagaimana guru pembimbing mempersiapkan diri atau
menyiapkan data :

“ Sebelum melakukan kunjungan rumah guru pembimbing
akan mengumpulkan semua data tentang peserta didik seperti
absensi, riwayat nilai akademik, dan catatan pelanggaran
disiplin. Data — data ini didapatkan dari arsip sekolah, wali
kelas, atau bagian kesiswaan. Dan tidak lupa menyiapkan
kelengkapan administrasi.”®’

“ Persiapakan yang dilakukan guru pembimbing sebelum
melalakukan kunjungan rumah adalah berdiskusi dengan
guru mata pelajaran untuk mengetahui interaksi sosialnya
dikelas.”®8

Kesimpulannya pesiapan yang dilakukan guru pembimbing
sebelum kunjungan rumah adalah observasi, mengumpulkan
informasi mengumpulkan data peserta didik seperti absensi,
dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang peserta
didik.

85 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
bagaimana guru pembimbing menetapkan materi kunjungan

rumabh :
“ Untuk menetapkan materi kunjungan rumah, guru
pembimbing akan mengidentikasi mengapa kunjungan ini
diperlukan. Apa karena masalah absensi, penurunan nilai
yang drastis. Apabila karena masalah tersebut maka akan
diberikan materi strategi motivasi belajar, tips manajemen
waktu.%
“ Materi kunjungan rumah guru pembimbing bergantung
pada data yang diperoleh dari arsip peserta didik, laporan
guru, dan wawancara awal. Kunjungan rumah juga menjadi
kesempatan untuk memvalidasi informasi yang dimiliki.
Materi yang diberikan tidak kaku tetapi fleksibilitas.””°
Kesimpulannya penetapan materi kunjungan rumah harus
berdasarkan masalah peserta didik. Yang terpenting materi
kunjungan rumah harus fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan situasi nyata dilapangan, yang memungkinkan guru
pembimbing untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam dan akurat tentang kondisi keluarga dan peserta didik.

Adanya perencanaan terhadap pelaksanaan kunjungan rumah
juga dijelaskan oleh guru pembimbing bahwa saat rapat kecil
sebelum kunjungan rumah. Kepala Sekolah memberikan tanggung
jawab kepada guru pembimbing selaku pelakasana program
kunjungan rumah ini yang dibantu oleh wakil kepala bidang
kesiswaan, wali kelas dan pihak orang tua peserta didik. Guru
pembimbing dituntut untuk mampu memantau bentuk kenakalan
peserta didik. Selain itu juga guru pembimbing siap menerima

bentuk konsultasi mengenai perkembangan belajar peserta didik.

8 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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Sedangkan orang tua mampu memantau keadaan belajar dan gaya
bergaul anak ketika dirumah.

Dalam penerapan perencanaan ini diadakannya rapat kecil
sebelum melakakukan kunjungan rumah yang dihadiri oleh kepala
sekolah, waka kesiswaan, guru pembimbing, guru wali kelas dan
orang tua peserta didik. Rapat kecil ini dilakukan untuk membahas
permasalahan yang dialami oleh peserta didik, mengetahui karakter
karakter peserta didik, mampu mengidentifikasi masalah peserta
didik dan mampu menyelesaikan masalah peserta didik di SMAN
04 Kepahiang.

Guru pembimbing memantau bentuk kenakalan yang
dilakukan oleh peserta didik melalui buku monitoring, kemudian
peserta didik yang memiliki masalah yang terkait dengan bidang
pribadi akan menjadi target kunjungan rumah terlebih dahulu.
Contoh peserta didik yang bermasalah seperti tidak memperhatikan
saat guru menjelaskan, terlambat datang ke sekolah, tidak masuk

ke sekolah tanpa keterangan dan membolos.

Tugas yang diberikan oleh Kepala Sekolah kepada guru
pembimbing untuk mampu memberikan pelayanan maupun
menyelesaikannya bagi peserta didik yang bermasalah hingga

menerima bentuk konsultasi perkembangan belajar peserta didik.

Dari hasil wawancara dari keempat pertanyaan dapat
disimpulkan bahwa perencanaan dalam pelaksanaan
kunjungan rumah mencakup beberapa aspek, yaitu
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identifikasi awal berbasis data, konsultasi internal disekolah,
persiapan administrasi, dan penentuan materi kunjungan
rumah.

"Misalnya absensi yang sering dan tidak wajar, penurunan
nilai akademik yang drastis, atau akumulasi pelanggaran tata
tertib sekolah, data ini menjadi "lampu merah" pertama.
Setelah itu berkoordinasi dengan wali kelas dan guru mata
pelajaran. Langkah terakhir sebelum kunjungan rumah
adalah melakukan konseling awal dengan peserta didik." "
Saya akan mengadakan kunjungan ke rumabh jika ada laporan
berulang dari beberapa guru yang menyatakan peserta didik
menunjukkan gejala masalah serius, seperti perundungan,
peserta didik yang tidak terbuka, dan masalah yang
memerlukan kolaborasi keluarga." " Misalnya ada rumor
tentang peserta didik A yang tidak sekolah lagi, maka guru
pembimbing akan memastikan kebenarannya dengan
mengundang orang tua peserta didik ke sekolah.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan kunjungan rumah ini bertujuan untuk lebih
mengenal karakter peserta didik. Selain itu, dari kegiatan
kunjungan rumah ini diharapkan dapat menumbuhkan kerjasama
yang baik antara pihak sekolah dengan pihak orang tua peserta
didik dalam menyelesaikan masalah masalah peserta didik.
Sehingga dengan adanya kerjasama yang baik ini akan
mempermudah berlangsungnya program kunjunagn rumah ini
maupun program-program sekolah yang lainnya, baik sekarang
maupun yang akan datang.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
bagaimana guru pembimbing mengkomunikasikan kunjungan
rumah kepada pihak terkait :

“ Sebelum melakukan kunjungan rumah guru pembimbing

akan membuat surat panggilan yang dimana perlu tanda
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tangan kepala sekolah. Persetujuan dari kepala sekolah
sangat penting sebagai bentuk legimitasi dan dukungan. Saat
akan berangkat melaksanakan kunjungan rumah guru
pembimbing akan berkoordinasi dengan wali kelas tentang
infromasi kunjungan rumah, tujuan, dan poin — poin yang
akan dibahas dan membuat janji temu dangan orang tua
peserta didik dengan surat resmi atau telpon.”!

Apabila masalah peserta didik penurunan nilai akademik
maka guru pembimbing akan berkomunikasi dengan guru
mata pelajaran. Dan tidak lupa pula meyakinkan peserta
didik pentingnya melakukan kunjungan rumah dan
menjelaskan kepada orang tua peserta didik bahwa
kunjungan rumah ini sebagai upaya kolaboratif antara
sekolah dan keluarga.””?

Kesimpulannya dari kedua pandangan bawa komunikasi
kunjungan rumah harus mendapat persetujuan dari kepala
sekolah dan berkoordinasi dengan wali kelas, serta
membangun komunikasi dan kepercayaan dengan orang tua
peserta didik. Dengan demikian, komunikasi yang efektif,
dukungan dari semua pihak, dan mencapai tujuannya, yaitu
membantu peserta didik secara maksimal

Menurut guru pembimbing yang belum lama ini melakukan
kunjungan rumah menjelaskan bahwa :

“ Pada saat berlangsungnya pelaksanaan kunjungan rumah

terkadang hanya membutuhkan satu kali kunjungan rumah

jika permasalahan atau kenakalan yang dilakukan peserta

didik tidak terlalu banyak, sebaliknya jika permasalahan atau

kenakalan yang dilakukan peserta didik itu banyak maka

lebih dari satu kali kunjungan rumah.”®?

Kegiatan program kunjungan rumah ini sangat berguna bagi
sekolah dalam menanggulangi kenakalan, terutama dalam

menekan tingkat ketidakhadiran peserta didik, ketika peserta didik

dikunjungi biasanya peserta menjadi jera dan takut akan

%! Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
%2 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
% Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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mengulanginya kesalahan kembali, hal tersebut karena peserta
didik merasa diawasi dan terpantau oleh orang tua dan guru.

“ Sebagai contoh saya berkunjung kerumah orang tua peserta
didik dan orang tua mengetahui permasalahan anaknya di
sekolah, orang tua akan selalu intens berkomunikasi dengan
saya, minimal dengan pesan singkat SMS menanyakan
keadaan perkembangan anaknya ketika di sekolah. Dari
pengamatan tersebut saya melihat bahwa setelah dilakukan
kunjungan rumah anak ada perubahan kearah lebih baik dari
sebelumnya.””*

Hal ini sama dengan dijelaskan sesuai hasil wawancara
dengan guru pembimbing mengatakan bahwa pelaksanaan
kunjungan rumabh ialah:

“ Guru pembimbing melakukan kunjungan kerumah orang
tua peserta didik membahas perihal kenakalan peserta didik
saat di sekolah, perkembangan belajar peserta didik ketika di
kelas, etika sopan santun saat di sekolah, pergaulan peserta
didik terhadap guru dan teman sebayanya serta dari pihak
orang tua peserta didik menanyakan kepada guru
pembimbing mengenai perkembangan belajar peserta didik
pada saat di sekolah.”

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, sesuai dengan
hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru pembimbing,
menurut beliau adapun langkah-langkah pelaksanaan kunjungan
rumah antara lain:

“ Langkah — langkah pelaksanan kunjungan rumah ini adalah
yang pertama identifikasi masalah, guru pembimbing
mencari tahu masalah peserta didik yang melanggar dengan
menanyai secara langsung kepada peserta didik (face to face),
setelah guru mengetahui permasalahan peserta didik, guru
mengadakan kunjungan rumah dengan persetujuan oleh
peserta didik dan orang tua.””®

%% Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
% Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
% Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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Dari komunikasi langsung dengan peserta didik, guru
pembimbing mengetahui masalah apa yang sedang dihadapi
peserta didik. Kunjungan rumah ini bermaksud untuk mengetahui
bagaimana perubahan yang dialami peserta didik setelah
kunjungan rumabh.

Untuk mengetahui pendapat orang tua peserta didik tentang
pelaksanaan kunjungan rumah, peneliti mengadakan wawancara
dengan orang tua peserta didik, beliau mengatakan bahwa :

“ Kunjungan rumah ini sangat bagus, waka kesiswaan, wali
kelas dan guru pembimbing tanggap dengan masalah peserta
didik. Program kunjungan rumah ini sangat positif karena
orang tua dapat bekerjasama dengan guru dalam mengatasi
masalah anak, pemantauan perilaku peserta didik yang
dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
dibantu oleh guru pembimbing juga mendapatkan apresiasi
dari wali murid.””’

Pendapat yang disampaikan ibu Dora sama dengan pendapat
yang disampaikan oleh ibu Serin beliau merasa senang dengan

perubahan yang terjadi pada anaknya, selengkapnya sebagai

berikut :

“Bapak Serin beserta keluarga merasa senang dengan

perubahan Serin dan mengucapkan banyak terima kasih atas
bantuan dari pihak sekolah yang telah mendidik anaknya
dengan baik.”*

Begitu pula dengan ibu Keyla, beliau menyatakan bahwa :
“ Dari perubahan yang terjadi pada peserta didik saya merasa
senang dan saya berharap anak saya tidak mengulanginya

%7 Orang Tua Dora, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
% Orang Tua Serin, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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kembali dan akan mengejar ketinggalan pelajaran yang
nantinya akan memperbaiki prestasi peserta didik juga.”®

c. Evaluasi

Evaluasi merupakan salah satu hal yang sangat penting,
karena mengacu pada hasil evaluasi itulah dapat diambil simpulan
apakah kegiatan yang direncanakan telah dapat mencapai sasaran
yang diharapakan secara efektif dan efisien atau tidak, kegiatan itu
dilanjutkan, atau sebaliknya direvisi dan sebagainya.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
bagaimana guru pembimbing mengevaluasi proses pelaksanaan
kunjungan rumabh :

“ Setelah dilaksanakan kunjungan rumah akan dilakukan
pemantauan, apakah perkembangan peserta didik dalam
beberapa minggu ini membaik. Seperti absensinya,
perilakunya, dan nilai akademiknya. Evaluasi tidak hanya
dari dari guru pembimbing, tetapi guru pembimbing akan
meminta umpan balik dari wali kelas dan guru mata
pelajaran,”1%

“ Evaluasi yang dilakukan adalah melakukan rapat kecil
dengan guru pembimbing yang lain dan wali kelas. Melalui
kerja sama dan pelaporan ke kepala sekolah maka akan
dilakukan pembinaan apabila masalah abensi tidak membaik.
Kesimpulannya dari kedua pandangan, dapat disimpulkan
bahwa evaluasi kunjungan rumah dilakukan dengan
mengamati dampak langsung pada peserta didik ( seperti
perbaikan absen, nilai, dan prilaku ).”!%!

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
bagaimana guru pembimbing mengevaluasi kelengkapan dan

keakuaratan hasil kunjungan rumah :

% Orang Tua Keyla, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
10 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
101 Ade Dianal, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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“ Guru pembimbing mengevaluasi kelengkapan dan hasil
kunjungan rumah dengan cara membandingkan data yang
diperoleh dikunjungan rumah dengan data yang sudah
dimiliki sekolah ( misalnya catatn absen, riwayat nilai, atau
laporan.'®

“Jika ada hal lain yang belum jelas maka guru pembimbing
akan merencanakan kunjungan rumah lanjutan. Apabila
masalah peserta didik belum selesai juga maka guru
pembimbing akan berkonsultasi dengan rekan sejawat yang
seprofesi. 103

Kesimpulannya evaluasi kelengkapan dan keakuratan hasil
kunjungan rumah adalah proses yang berkelanjutan. Proses
ini tidak hanya terjadi dilapangan saat kunjungan, tetapi juga
setelahnya melalui analisis data.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
bagaimana guru pembimbing mengevaluasi penggunaan data hasil
kunjungan rumabh :

“ Quru pembimbing akan membandingkan data yang
didapatkan dari kunjungan rumah dengan perilaku peserta
didik setelahnya, apakah ada peningkatan interaksi sosial
disekolah. Guru pembimbing juga menilai apakah data
tersebut berhasil mendorong orang tua lebih terlibat.”!%*

“ Guru pembimbing juga menilai apakah data dari kunjungan
rumah berhasil mengisi kekosongan informasi yang tidak
ada di data sekolah dan data tersebut dapat digunakan
sebagai dasar dari diskusi rapat kecil yang dilakukan guru
pembimbing, waka kesiswaan, dan lain — lain.”1%

Sesuai dengan hasil penelitian , guru pembimbing SMAN 04
Kepahiang telah mampu melaksanakan evaluasi kunjungan rumah
dengan baik dan menyeluruh hal ini terlihat dari perolehan rata —

rata deksriptor evaluasi dengan kriteria tinggi.

192 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
103 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
104 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
105 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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Dari hasil wawancara dari ketiga pertanyaan dapat
disimpulkan bahwa evaluasi dalam pelaksanaan kunjungan
rumah mencakup beberapa aspek, yaitu pemantauan
berkelanjutan, kolobarasi lintas pihak, analisis perbandingan
data, dasar perencanaan lanjutan, dan mendorong partisipasi
keluarga.

Setelah melaksanakan kunjungan rumah akan dilakukan
pemantauan pemantaun, apakah perkembangan peserta didik
dalam beberapa minggu ini membaik. Seperti absensinya,
perilakunya, dan nilai akademiknya. Evaluasi tidak hanya
dari guru pembimbing, tetapi guru pembimbing akan
meminta umpan balik dari wali kelas dan guru mata pelajaran.
Evaluasi yang dilakukan adalah melakukan pertemuan kecil
dengan guru pembimbing yang lain dan wali kelas.

d. Analisis Hasil Evaluasi
Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
apakah efektif penggunaan hasil kunjungan rumah terhadap

penanganan kasus peserta didik :
“ Penggunaan hasil kunjungan rumah sangat efektif
dikarenakan bisa membantu mengisi celah informasi dan
mendorong kolaborasi aktif. Kunjungan rumah membantu
menemukan penyebab utamanya, seperti masalah keluarga,
kondisi lingkungan yang tidak mendukung.”!%
“ Sangat efektif karena data yang diperoleh dari kunjungan
rumah sangat efektif karena dapat menjadi dasar yang kuat
untuk merujuk peserta didik ke pihak lain jika diperlukan.
Tetapi kunjungan ruma tidak efektif jika tidak diikuti dengan
tindak lanjut yang konsisten. Jadi efektifitasnya bukan hanya
dari data itu sendiri, tetapi dari bagaimana data tersebut
dikelola dan dimanfaatkan untuk menciptakan perubahan
yang berkelanjutan.”!'%’
Kesimpulan dari kedua pandangan bahwa penggunaan hasil
kunjungan rumah sangat efektif dalam memahami akar
masalah peserta didik. Kunjungan rumah efektif jika data
yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar untuk
kolaborasi yang kuat antara guru, orang tua, dan peserta
didik, efektifitas ini diukur dari seberapa baik data tersebut

106 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
197 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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dimanfaatkan untuk merumuskan rencana tindak lanjut yang
konkret dan dapat diterapkan.

Sesuai dengan hasil penelitian, guru pembimbing SMAN 04
Kepahiang dalam melaksanakan analisis hasil evaluasi kunjungan
rumah masih perlu ditingkatkan. Data tersebut didukung oleh hasil
wawancara dengan guru pembimbing bahwa rata - rata guru
pembimbing melakukan analisis hasil evaluasi untuk mengetahui
hambatan - hambatan pada proses pelaksanaan kunjungan rumah
bukan analisis terhadap efektifitas penggunaan hasil kunjungan
rumah terhadap penanganan kasus peserta didik. Keadaan tersebut
menunjukan bahwa guru pembimbing kurang tepat dalam
melakukan analisis hasil evaluasi kunjungan rumah atau tidak
sesuai dengan fungsi dari analisis hasil evaluasi kunjungan rumabh.

Hal ini sangat disayangkan karena melalui tahap ini guru
pembimbing dapat mengetahui aspek yang perlu mendapatkan
perhatian lebih serta sebagai dasar pelaksanaan tindak lanjut.
Dengan kata lain analisis hasil evaluasi menjadi umpan balik
kegiatan yang memerlukan perbaikan, kebutuhan peserta didik
yang belum terlayani, kemampuan guru pembimbing dalam
melaksanakan kegiatan, serta dampak kegiatan terhadap perubahan
perlilaku peserta didik dan pencapaian prestasi akademik.

Tindak Lanjut
Tindak lanjut kunjungan rumah oleh guru pembimbing harus

memperhatikan hal — hal yang berkaitan dengan tahap tindak lanjut
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kunjungan rumah. Dengan kata lain tindak lanjut kunjungan rumah
itu dikatakan baik ketika guru pembimbing mampu melaksanakan
indikator - indikator pada tahap tindak lanjut tersebut secara
menyeluruh.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan apa
yang mempertimbangkan perlunya kunjungan rumah lanjutan :

“ Kunjungan rumah dilanjutkan apabila tidak menunjukan
hasil yang signifikan. Contohnya tidak ada perubahan
perilaku. Jika tujuan kunjungan adalah untuk mengatasi
masalah penguatan komitmen orang tua, absensi. Namun
peserta didik masih sekolah maka menandakan bahwa akar
masalahnya belum tersentuh.”!%®

“ Jika masalah peserta didik sempat membaik, namun
kemudian peserta didik menunjukan gejalah masalah baru.
Maka ini menjadi tanda bahwa solusi yang diterapkan hanya
bersifat sementara. Kunjungan rumah lanjutan ini diperlukan
untuk mengevaluasi kembali situasi dan mencari solusi yang
berkelanjutan.'®

Kesimpulannya apa yang mempertimbangkan kunjungan
rumah lanjutan ditandai dengan tidak adanya perbaikan pada
perilaku atau akademik peserta didik, serta kurangnya
komitmen dari pihak keluarga.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan apa
yang mempertimbangkan tindak lanjut layanan kunjungan rumah :

“ Tindak lanjut kunjungan rumah sangat bergantung pada
komitmen orang tua dan perubahan yang terjadi pada peserta
didik. Kunjungan rumah bukanlah akhir dari masalah,
melainkan sebuah awal. Misalnya orang tua yang secara
suka rela menghubungi guru pembimbing menanyakan
kabar anaknya.”!!”

“ Data yang didapatkan dari kunjungan rumah menjadi
pertimbang utama. Misalnya kunjungan rumah mengungkap
masalah keluarga, ekonomi, atau kesehatan, maka tindak

1% Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
10 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
19 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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lanjut harus dilakukan untuk memberikan dukungan yang
sesuai.”!!!
Kesimpulannya tindak lanjut diperlukan untuk memastikan
keberlanjutan perubahan positif pada peserta didik dan
komitmen aktif dari orang tua. Dengan demikian, tindak
lanjut layanan kunjungan rumah berfungsi sebagai jembatan
yang menghubungkan informasi dari kunjungan rumah
dengan upaya kolaboratif jangka panjang untuk memastikan
masalah peserta didik dapat diselesaikan secara tuntas.
Dari hasil wawancara dari kedua pertanyaan dapat
disimpulkan bahwa tindak lanjut dalam pelaksanaan
kunjungan rumah mencakup beberapa aspek, yaitu
kurangnya perubaan signifikan, munculnya masalah gejala
baru, adanya komitmen pihak keluarga, dan temuan masalah
yang kompleks.
"Kunjungan rumah dilanjutkan jika tidak menunjukkan hasil
yang signifikan. Contohnya tidak ada perubahan perilaku.
Jika tujuan kunjungan adalah untuk mengatasi masalah
komitmen orang tua, absensi. Namun peserta didik masih
sekolah maka menandakan bahwa akar permasalahan belum
tercapai." Jika masalah peserta didik sempat membaik,
namun kemudian peserta didik menunjukkan gejala masalah
baru. " Tindak kunjungan rumah sangat bergantung pada
komitmen orang tua dan perubahan yang terjadi pada peserta
didik. " Data yang diperoleh dari kunjungan rumah menjadi
pertimbang utama. Misalnya kunjungan rumah mengungkap
masalah keluarga, ekonomi, atau kesehatan, maka tindak
lanjut harus dilakukan untuk memberikan dukungan yang
sesuai."

f. Laporan

Pembuatan laporan merupakan bentuk tanggung jawab guru
pembimbing setelah melaksanakan kegiatan dan sebagai bukti
profesionalitas kinerja guru pembimbing.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
mengapa kurangnya dukungan adminsitratif atau teknologi

menjadi penghambat dlam proses pelaporan :

' Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025

-112 -



“ Kurangnya dukungan administratif adalah masaah utama
yang berkaitan dengan efesiensi waktu dan beban kerja.
Proses pelaporan bukanlah hal pekerjaan sepele, ia
membutuhkan waktu merangkum data, mengetik ulang dari
catatan tangan, dan mengarsipkannya. Hal ini sangat
memakan waktu, waktu yang seharusnya kami gunakan
untuk berinteraksi langsung dengan peserta didik justru
terpakai untuk tugas — tugas administratif. Akibatnya,
pelaporan menjadi tertunda dan data menjadi tidak akurat
karena dicatat tergesa — gesa.!!?

“ Kurangnya dukungan adminisratif, seperti tidak adanya
format laporan yang baku, membuat setiap guru pembimbing
memiliki cara pelaporan yang berbeda — beda, yang
mempersulit analisis atau evaluasi yang lebih luas oleh pihak
sekolah. Selain itu, laporan yang tidak terstandarisasi bisa
menguruangi akuntabilitas. “!!3

Kesimpulan kurangnya dukungan administratif akan
menghambat efesiensi guru pembimbing dengan membuang
waktu dan energi pada tuas - tugas manual yang berulang,
seperti menyusun laporan dan pengarsipan.

Sesusai dengan hasil penelitian, guru pembimbing SMAN 04
Kepahiang dalam pelaporan hasil layanan kunjungan rumah masih
perlu ditingkatkan. Data tersebut didukung hasil wawancara
terhadap guru pembimbing yang menyatakan bahwa guru
pembimbing belum seluruhnya menyusun laporan kunjungan
rumah dikarenakan berbagai hal yang menghambat penyusunan
laporan seperti adanya tugas - tugas lain yang harus dikerjakan
guru pembimbing. Selain itu berdasarkan hasil observasi diketahui
bahwa belum semua guru pembimbing menyusun laporan

kunjungan rumabh.

112 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
3 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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3. Bagaimana kendala yang ditemui guru pembimbing saat kunjungan
rumah di SMAN 04 Kepahiang
a. Perencanaan
Dalam melaksanakan kunjungan rumah, hal pertama yang
dilakukan adalah perencanaan. Tanpa adanya perencanaan maka
kegiatan kegiatan kunjungan rumah tidak akan terarah dan efektif.
Maka dari itu alangkah baiknya pelaksanaan kunjungan rumah
dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada.
Wawancara dengan guru pembimbing dengan apa saja
hambatan utama yang dihadapi guru pembimbing saat
merencanakan kunjungan rumah :

“ Hambatan utama dalam perencanaan adalah keterbatasan
waktu dan minimnya data akurat. Guru pembimbing
memiliki beban kerja yang padat, mulai dari konseling,
adminisrasi, hingga kegiatan lain disekolah. Akibatnya,
waktu untuk merencanakan kunjungan rumah secara
mendalam sangat terbatas. Kami tidak bisa datang tanpa
persiapan, tetapi sulit untuk mengalokasikan waktu yang
cukup untuk mengumpulkan semua data yang diperlukan.
Hambatan kedua adalah kesulitan dalam mengidenfikasi
data peserta didik yang akurat. Meskipun ada data biodata
diri di sekolah, sering kali data tersebut tidak lengkap atau
diperbarui. Misalnya data alamat atau nomor orang tua
peserta didik berubah.!!*

“ Kunjungan rumah seharusnya menjadi program kolaboratif,
tapi sering kali perencanaan hanya dibebankan pada guru
pembimbing. Dengan jumlah peserta didik yang banyak,
sulit untuk menentukan siapa yang paling membutuhkan
siapa yang membutuhkan intervensi. Guru pembimbing
harus memilih kasus mana yang harus diselesaikan disekolah,
dan kasus mana yang memerlukan kunjungan rumah. Jika
kriteria penentuan prioritas tidak jelas, perencanaan bisa
menjadi tidak efektif. Terkadang kasus yang seharusnya
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diselesaikan disekolah justru ditindak lanjuti dengan
kunjungan rumah, yang membuang waktu dan sumber
daya.!'®

Kesimpuannya hambatan utama dalam perencanaan
kunjungan rumah tidak hanya bersifat internal, tetapi juga
eksternal. Misalnya keterbatasan sumber daya baik itu waktu
maupun kelengkapan data dan kurangnya komunikasi yang
efektif dengan pihak terkait, seperti wali kelas dapat
membatasi kelengkapan informasi yang diperlukan untuk
perencanaan yang matang.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
siapa pihak — pihak yang menjadi menjadi sumber pengambat
dalam proses perencanaan kunjungan rumabh :

“ Menurut saya sumber hambatan utama dalam perencanaan
datang dari dalam lingkungan sekolah itu sendiri. Misalnya
wali kelas yang tidak merasa bertanggung jawab penuh
untuk menyediakan data peserta didik yang lengkap dan
akurat, mereka sibuk dengan tugas mengajar dan
administrasi kelas. Padahal data dari wali kelas sepertu
laporan perilkau harian sangat penting.!''®

“ Orang tua peserta didik kadang menjadi sumber hamabatan,
misalnya orang tua peserta didik yang menolak janji temu.
Selain orang tua peserta didik juga bisa menjadi penghambat,
jika peserta didik menutupi masalah atau memberikan
informasi yang tidak akurat saat sesi konseling awal, guru
pembimbing akan kesulitan mengidentifikasi masalah
inti.”!7

Kesimpulannya pihak — pihak yang menjadi penghambat
bisa dari wali kelas, orang tua peserta didik yang sulit
dihubungi, menolak kerja sama.

Hambatan  dalam  perencanaan  yaitu  kurangnya
pemahamaman guru pembimbing. Beberapa aspek faktor
penghambat tersebut antaran lain anggapan guru pembimbing

bahwa meyakinkan peserta didik tidak menjadi prioritas dalam

15 Dina Oktarina, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
116 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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kunjungan rumah, kurangnya pemahaman guru pembimbing
terhadap pentingnya menyiapkan data dan materi sebelum
kunjungan rumah dan kurangnya referensi yang dimiliki guru
pembimbing untuk menunjang pemilihan materi dalam kunjungan
rumah nantinya.

Dari hasil wawancara dari kedua pertanyaan dapat
disimpulkan bahwa hambatan utama dalam perencanaan
kunjungan rumah mencakup beberapa aspek, yaitu
keterbatasan waktu, beban kerja, minimnya data akurat
peserta didik, kurangnya kolaborasi internal, dan kendala
eksternal dari orang tua serta peserta didik.

b. Pelaksanaan
Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan apa
saja kendala yang paling sering muncul saat melaksanakan

kunjungan rumah :
“ Kendala terbesar bukanlah masalah teknis, tetapi
penolakan dari keluarga. Misalnya oranf tua yang tertutup
atau defensif, ketidaksesuain jadwal.”!®
“ Kunjungan rumah memerlukan waktu yang tepat, misalnya
untuk orang tua peserta didik yang tinggal disengkuang yang
mayoritas petani, yang biasanya orang tua peserta didk akan
dirumah pada hari kamis dikarenakan adanya pasar kamis.
Kunjungan rumah juga memerlukan fasilitas pendukung,
seperti kenderaan dan anggaran bensin.”!'"’
Kesimpulannya masalah yang paling sering muncul saat
melaksanakan kunjungan rumah adalah kombinasi masalah
interpersonal dan teknis. Seperti orang tua peserta didik yang
tertutup, ketidaksesuaian jadwal, dan dukungan fasilitas dari
pihak sekolah.

118 Ade Dianalita, Wawancara, Guru Bimbingan dan Konseling. Tgl 28 Juli 2025
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Dalam pelaksanaan kunjungan rumah (home visit) tentu
dapat muncul beberapa hambatan baik itu dari luar maupun dari
dalam guru pembimbing. Hambatan yang muncul dari dalam guru
pembimbing dapat berupa kurangnya waktu dan tenaga yang
dimiliki guru pembimbing sehingga tidak dapat melaksanakan
kunjungan rumah secara maksimal. Kurangnya pemahaman dan
keterampilan guru pembimbing dapat menjadi hambatan yang
timbul dari dalam guru pembimbing.

Adapun hambatan yang muncul dari luar guru pembimbing
yang mana dapat berupa keterbatasan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan kunjungan rumabh.
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dapat berupa alat
transportasi yang digunakan untuk menempuh jarak rumah peserta
didik. Tidak tersedianya anggaran biaya dapat pula menjadi
kendala bagi guru pembimbing dalam melaksanakan kunjungan
rumah.

Evaluasi

Dalam hal ini, guru pembimbing yang tidak melaksanakan
evaluasi (penilaian) setelah kunjungan rumah mengalami beberapa
kendala. Keterbatasan waktu menjadi kendala guru pembimbing
dalam mengevaluasi hasil kunjungan rumah. Banyaknya beban

tugas guru pembimbing dan kurangnya jumlah guru pembimbing
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di sekolah menyebabkan waktu guru pembimbing menjadi sangat
terbatas.

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan apa
saja kesulitan yang dihadapi guru pembimbing saat mengevaluasi
efektifitas kunjungan rumah :

“ Kesulitan utama guru pembimbing saat mengevaluasi
efektivitas kunjungan rumah adalah keterbatasan waktu.
Tugas guru pembimbing disekolah banyak. Selain itu, data
yang diperoleh dari keluarga kadang tidak lengkap atau tidak
konsisten, sehingga sulit untuk dijadikan bahan evaluasi
yang objektif. Hambatan lain, tidak semua orang tua mau
terbuka terhadap kondisi sebenarnya, sehingga evaluasi
sering tidak menggambarkan situasi yang sesungguhnya.”

“ Kesulitan yang paling sering dihadapi adalah tidak adanya
instrumen evaluasi yang baku. Sehingga sulit mengukur
sejauh mana kunjungan rumah tersebut efektif dalam
membantu menyelesaikan masalah peserta didik. Selain itu,
tindak lanjut lanjut dari hasil kunjungan rumah terkendala
oleh kurangnya kerja sama dengan orang tua,
implementasinya tidak berjalan dengan baik. Hal ini
membuat evaluasi terasa kurang maksimal.”

Dari hasil wawancara dengan guru pembimbing dapat
disimpulkan bahwa kesulitan utama dalam mengevaluasi
efektifitas kunjungan rumah mencakup kurangnya
keterbukaan orang tua, tidak adanya instrument evaluasi
yang baku, kurangnya tindak lanjut yang konsisten,
keterbatasan waktu dan beban kerja guru pemnimbing.

Dengan keterbatasan waktu tersebut guru pembimbing bisa
saja melewatkan beberapa hal dalam kunjungan rumah, salah
satunya yaitu evaluasi. Guru pembimbing cenderung akan
langsung melakukan tindak lanjut tanpa melakukan evaluasi

sebelumnya.
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d. Analisis Hasil Evaluasi
Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan apa
saja hambatan utama yang dihadapi guru pembimbing saat
melakukan analisis terhadap data dan temuan dari hasil evalaluasi
kunjungan rumah :

“ Hambatan yang dihadapi guru pembimbing biasanya
terletak pada kelengkapan data. Data yang diperoleh dari
kunjungan rumah sering kali tidak sepenuhnya lengkap
karena orang tua kurang terbuka atau ada informasi yang
tidak konsisten. Kendala waktujuga berpengaruh, karena
beban kerja guru pembimbing cukup padat sehingga analisis
terhadap data sering tidak bisa dilakukan secara maksimal.”
“ Hambatan utama adalah tidak adanya format analisis yang
baku. Jadi, analisis data masih dilakukan secara manual
berdasarkan catatan lapangan. Hal ini membuat hasil analisis
cendurung subjektif. Selain itu, keterbatasan dukungan dari
pihak orang tua dan kurangnya tindak lanjut juga
menyulitkan, karena meskipun data sudah terkumpul, ketika
tidak adanya kerja sama dari pihak keluarga, analisis tidak
bisa dilanjutkan.

Dari hasil wawancara dengan guru pembimbing dapat
disimpulkan bahwa hambatan utama dalam melakukan
analisis terhadap data dan temuan dari hasil evaluasi
kunjungan rumah adalah keterbatasan waktu, data yang tidak
lengkap, belum adanya instrumen, kurangnya dukungan dan
kerja sama dari orang tua.

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan
analisis terhadap efektivitas penggunaan hasil kunjungan rumah
terhadap pemecahan kasus peserta didik. Data hasil pelaksanaan
kunjungan rumah dapat berupa informasi kondisi rumah tangga
dan orang tua, fasilitas belajar yang ada di rumah, hubungan antar
anggota keluarga, sikap dan kebiasaan peserta didik di rumah,

berbagai pendapat orang tua dan anggota keluarga lainnya terhadap
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peserta didik. Data-data tersebut dianalisis apakah dapat menjadi
informasi yang berkaitan dengan pemecahan masalah peserta didik.
Data-data yang ada kaitannya dengan masalah peserta didik
kemudian dinilai apakah efektif terhadap pemecahan masalah
peserta didik atau tidak. Jika data hasil kunjungan rumah tersebut
efektif maka akan memudahkan guru pembimbing untuk
menentukan tindak lanjut apa yang akan diberikan kepada peserta
didik.
Tindak Lanjut

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
apa saja kendala utama yang menghambat pelaksanaan tindak
lanjut pasca kunjungan rumabh :

“Kendala utama dalam tindak lanjut pasca kunjungan rumah
adalah kurangnya kerja sama dari pihak orang tua. Meskipun
kita sudah memberikan rekomendasi, sering kali orang tua
tidak konsisten. Selain itu, faktor ekonomi keluarga juga
menjadi hambatan, karena beberapa solusi yang kita
sarankan membutuhkan dukungan fasilitas atau biaya,
sementara orang tua tidak mampu memenuhinya. Akibatnya,
tindak lanjut yang direncanakan tidak berjalan dengan
maksimal.”

“ Kendala terbesar justru ada pada keterbatasan waktu dan
banyaknya beban kerja di sekolah. Seteleh kunjunga rumah,
seharusnya dilakukan pemantuan secara berkala, tapi karena
jadwal yang padat, evaluasi lanjutan sering tertunda. Selain
itu kurangnya sarana pendukung dari sekolah, misalnya
transportasi atau anggaran khusus untuk kegiatan tindak
lanjut, membuat pelaksanaan tidak selalu bisa dijalankan
sesuai rencana. Jadi tindak lanjut kadang berhenti hanya
ditahap perencanaan.”

Dari hasil wawancara dengan guru pembimbing dapat
disimpulkan bahwa kendala utama dalam pelaksanaan tindak
lanjut pasca kunjungan rumah mencakup keterbatasan waktu,
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beban kerja guru pembimbing, dan kurang kerja sama dengan
orang tua.

Pada hambatan dalam tindak lanjut ditemui faktor-faktor
penghambat yakni kurangnya pemahaman dari guru pembimbing
tentang pentingnya mempertimbangkan kunjungan rumah ulang
atau lanjutan manakala diperlukan serta kurangnya pemahaman
tersebut menyebabkan guru pembimbing tidak mempertimbangkan
dengan matang tindakk lanjut yang akan diberikan kepada peserta
didik. Ketidaksesuaian tindak lanjut yang diberikan guru
pembimbing akan menyebabkan masalah yang dihadapi peserta
didik tidak dapat terselesaikan seperti yang diharapkan.

Laporan

Wawancara dengan guru pembimbing dengan pertanyaan
apa saja kesulitan yang dihadapi guru pembimbing dalam
menyusun dan mendokumentasikan laporan kunjunga rumah :

“ Kesulitan yang sering dialami adalah soal waktu. Setelah
kunjungan rumah biasanya ada banyak kegiatan skolah lain,
sehingga laporan tidak bisa langsung saya tulis secara rinci.
Akibatnya, beberapa detail kadang terlupakan. Selain itu,
format laporan juga belum seragam, jadi kamu harus
menyusunnya berdasarkan inisiatif masing — masing. Hal ini
membuat membuat proses penyusunan laporan menjadi
lebih lama dan terkadang tidak konsisten.”

“ Kendala yang paling terasa adalah pada proses
dokumentasi. Sarana pendukung untuk mendokumentasikan
laporan masih terbatas, misalnya tidak ada aplikasi ata
sistem khusus yang bisa menyumpan data secara terpusat.
Akhirnya laporan hanya disimpan secara manual diarsip
sekolah, dan itu rawan hilang atau sulit dicari kembali. Selain
itu, beban adminitrasi pada guru pembimbing sudah cukup
banyak, jadi penyusunan laporan kunjungan rumah sering
tertunda.”
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Dari hasil wawancara dengan guru pembimbing dapat
disimpulkan bahwa kesulitan dalam menyusun dan
mendokumentasikan laporan kunjungan rumah mencakup
keterbatasan waktu, kurangnya format laporan yang baku,
minimnya sarana pendukung dokumentasi, dan beban
adminitrasi yang tinggi.

Hambatan dalam menyusun laporan kunjungan rumah
dengan faktor kurangnya pemahaman guru pembimbing terhadap
pentingnya menyusun laporan dan akan menyusun laporan
kunjungan rumah manakala mendapat perintah. Faktor
penghambat lainnya yaitu kurangnya pemahaman guru
pembimbing terhadap pentingnya menyampaikan menyampaikan
laporan kunjungan rumah kepada berbagai pihak yang terkait.
Ditambah dengan hambatan mendokumentasikan laporan home
visi yaitu keterbatasan waktu dan ruang.

C. Pembahasan

Kunjungan rumah adalah layanan pendukung bimbingan konseling
yang diselenggarakan untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan
dengan permasalahan yang sedang peserta didik hadapi dengan cara
melakukan kunjungan kerumahnya. Seperti halnya layanan bimbingan dan
konseling lainnya, kunjungan rumah mempunyai tujuan yang ingin dicapai
yakni untuk memperoleh data yang terkait dengan permasalahan peserta
didik, lebih mengenal lingkungan hidup peserta didik, serta menyampaikan

kepada orang tua peserta didik tentang permasalahan anaknya. Sebagaimana

kegiatan-kegiatan bimbingan yang lain, pelaksanaan kegiatan kunjungan
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juga menempuh tahap-tahap kegiatan seperti: perencanaan,pelaksanaan,

evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan.

Jadi untuk pembahasan penelitian dari hasil penelitian dilapangan

berpacu pada dari ketiga rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh

peneliti dan hal ini ialah:

1.

Apa yang menyebabkan guru pembimbing melaksanakan kunjungan
rumah di SMAN 04 Kepahiang ?

Masalah yang sering ditemukan pada peserta didik disaat
melakukan kegiatan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang pada
pembahasan hasil penelitian yaitu biasanya seperti masalah kehadiran,
masalah pemahaman terhadap mata pelajaran, masalah peserta didik
yang sering nongkrong di kantin sehingga ia bolos dalam mengikuti
pembelajarannya, masalah rendahnya nilai yang didapatkan pada
peserta didik tersebut.

Permasalahan yang dialami peserta didik disekolah sering kali
tidak terelakkan karena sumber masalah bukan hanya berasal dari
sekolah saja, tetapi juga dari lingkungan keluaraga dan masyarakat
sekitar tempat tinggal. Untuk mengahadapi persoalan atau
permasalahan peserta didik maka diperlukan kegiatan bimbingan dan
konseling disekolah.

Salah bentuk kegiatan pendukung layanan bimbingan dan
konseling tersebut yaitu kegiatan kunjungan rumah. Perlunya

dilaksanakan kunjungan rumah adalah sebagai berikut :
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a. Jika permasalahan peserta didik yang dihadapi ada sangkut pautnya
dengan masalah keluarga

b. Keluarga sebagai salah satu sumber data yang dapat di percaya
tentang keadaan peserta didik

c. Dalam kegiatan bimbingan diperlukan kerjasama antara guru
bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran

d. Faktor situasi keluarga memegang peran penting terhadap

perkembangan dan kesejahteraan anak.

Penanganan permasalahan peserta didik serengkali memerlukan
pemahaman yang lebih jauh tentang suasana rumah atau keluarga.
Kunjungan rumah tidak perlu dilakukan untuk seluruh peserta didik,
hanya untuk peserta didik yang permasalahannya menyangkut dengan
kadar yang cukup kuat peranan rumah atau orang tua sajalah yang

memerlukan kunjungan rumah.

2. Bagaimana prosedur pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04
Kepahiang ?
Setelah menyusun hasil pengumpulan data penelitian melalui
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis selama
penelitian berlangsung mengenai pelaksanaan kunjungan rumah di

SMAN 04 Kepahiang maka dari segala data yang didapat dalam
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penelitian tersebut, dapat menunjukkan bahwa pelaksanaan kunjungan

rumah sebagai berikut :!2°

a. Perencanaan

Guru pembimbing menetapkan terlebih dahulu masalah yang
harus menggunakan kunjungan rumah, lalu guru pembimbing
menyiapkan beberapa data atau informasi informasi tentang
permasalahan yang dialami peserta didik dan juga guru
pembimbing menyiapkan beberapa data data yang harus dilengkapi
oleh orang tua atau wali dalam pelaksanaan kunjungan rumabh.
Setelah semua informasi disiapkan guru pembimbing
berkomunikasi dengan peserta didik terkait akan pelaksanaan
kegiatan kunjungan rumabh ini, jika peserta didik setuju maka guru
pembimbing akan membuat surat dan menyampaikan kepada waka
kesiswaan dan juga wali kelas terkait akan dilaksanakannya
kegiatan kunjungan rumabh ini. Terakhir guru pembimbing bersama
wali kelas serta waka kesiswaan akan berdiskusi tentang
pengadministrasian kegiatan kunjungan rumah, seperti surat tugas
dan menetapkan materi.
Program satuan layanan dan kegiatan pendukung

direncanakan secara tertulis dengan memuat sasaran, tujuan, materi,

metode, waktu, tempat dan rencana penilaian.

120 Prayitno, (2010), Konseling Profesional Yang Berhasil, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 209.
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Dalam tahap ini, pokok-pokok kegiatan yang akan dilalui
ialah: 1) menetapkan data (peserta didik yang bermasalah) yang
memerlukan kunjungan rumah. 2) menganalisis data dan
menetapkan perlunya kunjungan rumah. 3) meyakinkan peserta
didik yang bermasalah tentang pentingnya kunjungan rumah. 4)
menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu
dikomunikasikan kepada keluarga. 5) menyusun rencana kegiatan
dalam bentuk satkung (satuan kegiatan pendukung). Tahap-tahap
dalam perencanaan kegiatan, yaitu ; 1) menetapkan kasus dan
peserta didik yang memerlukan kunjungan rumah, 2) meyakinkan
peserta didik tentang pentingnya kunjungan rumah, 3) menyiapkan
data atau informasi yang perlu dikomunikasikan dengan keluarga,
4) menetapkan materi kunjungan rumah atau data yang perlu
diungkap dan peranan masing-masing anggota keluarga yang akan
ditemui, 5) menyiapkan kelengkapan administrasi.!?!

Bentuk perencanaan kunjungan rumah yang seperti
disebutkan diatas antaranya :

1) Mengidentifikasi masalah
Perencanaan yang dilakukan pada saat rapat kecil yang
diselenggarakan oleh pihak kepala sekolah bersama dengan
semua waka kesiswaan dan guru pembimbing. Guru

pembimbing menyampaikan permasalahan peserta didik

121 Prayitno (2017: 296)
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kepada waka kesiswaan. Sehingga pihak sekolah mampu
mengidentifikasi masalah apa saja yang di alami oleh peserta
didik kemudian dicari solusi pemecahan masalah untuk
nantinya di tindak lanjuti setelah adanya keluhan yang dirasa
oleh para guru.
2) Mendata peserta didik yang bermasalah
Setelah mengetahui masalah-masalah yang di alami oleh
peserta didik, kemudian di data siapa saja peserta didik yang
bermasalah dan tidak bermasalah, bentuk permasalahannya
serta alamat tempat tinggal siswa untuk selanjutnya dilakukan
kunjungan rumabh.
b. Pelaksanaan
SMAN 04 Kepahiang merupakan sekolah yang
mengedepankan kualitas peserta didik. Untuk mendapatkan
kualitas peserta didik yang di inginkan, SMAN 04 Kepahiang
menerapkan kunjungan rumah bagi peserta didik yang melanggar
disiplin peraturan sekolah. Kunjungan rumah ini bertujuan untuk
lebih mengenal karakter dari setiap peserta didik ketika dirumah
maupun disekolah karena disini pihak orangtua dan sekolah saling
bekerjasama demi berlangsungnya program ini.
Pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang
bersifat bersifat insidental. Kunjungan rumah yang bersifat

insidental ditujukan kepada peserta didik yang melanggar
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peraturan sekolah atau peserta didik yang bermasalah dan peserta
didik yang tidak bermasalah, seperti membolos sekolah, terlambat
masuk sekolah, membolos pelajaran, tidak memperhatikan guru
saat menjelaskan pelajaran. Semua yang bertentangan ini ketika
ada salah seorang peserta didik yang melakukannya, langsung
ditindaklanjuti oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang
dibantu oleh guru wali kelas dan guru pembimbig.

Pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang yang
bersifat insidental dilaksanakan oleh guru pembimbing dan guru
wali kelas. Cara yang diterapkan di SMAN 04 Kepahiang dalam
menangani pelanggaran disiplin peserta didik, bukan dilakukan
dengan hukuman fisik atau marahan yang nantinya membuat psikis
peserta didik tidak baik. Tetapi penanganan pelanggaran disiplin
peserta didik dilakukan dengan hukuman yang bersifat mendidik.
Bagi peserta didik yang sering melakukan pelanggaran disiplin,
SMAN 04 Kepahiang menerapkan kunjungan rumah. Kunjungan
rumah ini dilaksanakan bertujuan untuk lebih mengenal karakter
dari setiap peserta didik. Selain itu, dari kegiatan kunjungan rumah
ini diharapkan dapat menumbuhkan kerjasama yang baik antara
sekolah dan orang tua dalam menyelesaikan masalah- masalah
peserta didik. Sehingga dengan kerjasama yang baik tersebut akan
melancarkan program-program sekolah yang lainnya baik sekarang

maupun yang akan datang.
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Kunjungan rumah bukan merupakan suatu hukuman,
melainkan sebagai suatu sarana sekolah dalam menangani
pelanggaran disiplin peserta didik dengan menjalin komunikasi
yang baik kepada orang tau peserta didik, dengan tujuan untuk
mencari solusi terbaik bagi peserta didik yang bermasalah. Dengan
penerapan kunjungan rumah ini peserta didik akan diawasi atau
dipantau baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah
dan diarahkan dari kesalahan atau perilaku mereka yang
menyimpang dari norma atau aturan yang ada. Dengan pelaksanaan
kunjungan rumah ini, akan memberikan kesan yang berbeda pada
diri peserta didik.

Komunikasi antara orang tua dan pihak sekolah yang baik
yang di jalin dengan kunjungan rumah atau sekedar SMS tentang
peserta didik akan memberikan informasi tentang diri peserta didik.
Dengan komunikasi tersebut, selain salah satu solusi bagi SMAN
04 Kepahiang dalam menanggulangi pelanggaran disiplin peserta
didik juga sebagai sarana untuk mempererat silahturahmi terhadap
wali murid. Kunjungan rumah ini merupakan salah satu cara yang
dilakukan di SMAN 04 Kepahiang ketika ada seorang peserta didik
yang melanggar aturan. Dengan bimbingan orang tua dan guru
pembimbing membuat peserta didik menjadi lebih berhati-hati
dalam bertingah laku dan menjadikan peserta didik menjadi pribadi

yang lebih baik lagi.
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Pelaksanaan kunjungan rumah di SMAN 04 Kepahiang
selama ini merupakan salah satu kegiatan yang sangat membantu
bagi sekolah dalam menangani peserta didik yang bermasalah, baik
dalam perilaku peserta didik maupun dalam kagiatan belajar
mengajar. Penerapan kunjungan rumah disekolah sudah berjalan
namun kegiatan kunjungan rumah belum berjalan secara optimal di
karenakan masih ada peserta didik yang melanggar peraturan
sekolah. Hal ini terjadi karena kurangnya personel pelaksanaan
kunjungan rumah dan pengawasan terhadap pelaksanaan
kunjungan rumabh.

Selain itu kebijakan atau aturan yang mendukung kegiatan
kunjungan rumah belum ada dan kegiatan ini tidak terstuktur,
sehingga dalam proses kunjungan rumah ada kendala yang
dihadapi oleh pelaksana kunjungann rumah. Kendala yang
dihadapi pelaksana kunjungan rumah seperti sulitnya mencari
waktu yang luang antara guru pembimbing dengan wali kelas.
program tertulis satuan kegiatan (layanan atau pendukung)
dilaksanakan sesuai dengan perencanaannya.

Untuk mendapatkan hasil yang optimal baik dalam
perubahan perilaku peserta didik maupun dalam kegiatan belajar
mengajar. Maka pelaksanaan kunjungan rumah harus di dukung
dengan kebijakan atau aturan yang mendukung kegiatan kunjungan

rumah agar pelaksanaan kegiatan ini terstuktur. Selain itu
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hendaknya menambah personel dan lebih meningkatkan
pengawasan terhadap penerapan kunjungan rumah yang di
terapkan dan di jalankan oleh sekolah. Optimalisasi peran wali
kelas atau pendidik dalam melaksanakan kunjungan rumah
diperlukan karena pendidik lebih mengetahui karakter peserta
didik pada saat proses pembelajaran dikelas. Untuk itu pembuatan
jadwal kunjungan ruamh diperlukan, agar tidak bentrok antara jam
mengajar guru dengan jam untuk berkunjung ke rumah orangtua
peserta didik. Dan hendaknya guru pembimbing selalu mengamati
dan mencatat setiap perubahan peserta didik setelah dilaksanakan
kunjungan rumah di dalam buku monitoring peserta didik, agar
dapat mengerti peningkatan atau perkembangan perilaku peserta
didik.

Pada tahap ini guru pembimbing menyampaikan informasi
informasi yang berkaitan dengan masalah peserta didik yang
berasal dari informasi guru wali kelas dan juga beberapa guru mata
pelajaran yang terkait. Lalu guru pembimbing meminta orang tua
atau wali peserta didik untuk melengkapi data yang akan dijadikan
informasi tambahan untuk pengentasan masalah peserta didik.
Disinilah guru pembimbing akan mendapatkan informasi yang
belum diketahui yang berkaitan dengan pserta didik seperti
bagaimana sikap peserta didik jika dirumah, bagaimana

hubungannya dengan orang tua atau wali, bagaimana hubungannya
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dengan saudara kandungnya dan juga bagaimana kondisi
keluarganya. Setelah itu guru pembimbing dan wali kelas akan
membangun komitmen bersama orang tua atau wali serta peserta
didik terkait dengan pengentasan masalah peserta didik. Lalu guru
pembimbing mencatat semua hasil kegiatan kunjungan rumah di
buku hasil kunjungan rumah
Evaluasi

Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah; mengevaluasi
proses pelaksanaan kunjungan rumah, mengevaluasi kelengkapan
dan keakuratan hasil kunjungan rumah, serta komitmen atau orang
tua / wali / anggota keluarga lain, mengevaluasi penggunaan data
hasil kunjungan rumah dalam pengentasan masalah peserta didik,
analisis terhadap afektifitas penggunaan hasil kunjungan rumah
terhadap penangan kasus, khususnya pengentasan masalah peserta
didik. Guru pembimbing akan mengevaluasi hasil dari kegiatan
kunjungan rumah lalu menganalisis hasil evaluasi tersebut, guru
pembimbing menganalisis keberhasilan kegiatan kunjungan rumah
ini dalam mengentaskan masalah peserta didik. Hasil kegiatan
diukur dengan nilai.

Kegiatan kunjungan rumah dinilai atas proses dan hasil-
hasilnya. Kelancaran penyelenggaraan kunjungan rumah, sejak
dari perencanaan sampai dengan berakhirnya kegiatan, harus

menjadi perhatian konselor. Partisipasi aktif para anggota keluarga
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perlu dioptimalkan. Penilaian terhadap unsur-unsur proses perlu
dilakukan terus-menerus selama berlangsungnya kunjungan rumabh.
Penilaian terhadap hasil kunjungan rumah diorientasikan pada
ketercapaian perpostur berdasarkan kelengkapan dan keakuratan
data yang diperoleh, serta kegunaan data tersebut dalam pelayanan
terhadap peserta didik yang bermasalah. Apabila data yang
diperoleh dinilai kurang lengkap atau kurang akurat, kunjungan
rumah dapat diulangi, atau diselenggarakan kunjungan rumah
lanjutan.'??

Komitmen anggota keluarga terhadap pengentasan masalah
peserta didik perlu mendapat pemikiran seksama. Untuk itu
penilaian segara dapat dilakukan. Penilaian segara juga perlu

2

diterapkan terhadap hasil-hasil “ konseling keluarga ” apabila
kegiatan tersebut memang dilakukan. Penilaian jangka panjang dan
penilaian jangka pendek dilaksanakan terkait dengan pencapaian
perpostur final oleh subjek sasaran layanan. Panilaian ini
mengikutsertakan realisasi peran anggota keluarga yang telah
memperoleh pembinaan tentang perpostur pendukung konselor.

d. Analisis Hasil Evaluasi

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh guru

pembimbing adalah melakukan analisis terhadap efektivitas

122 Prayitno, Erman Amti, Dasar — Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta, 1998, h.
249
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penggunaan hasil kunjungan rumah dalam pemecahan kasus
peserta didik. Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
kegiatan kunjungan rumah memberikan dampak nyata terhadap
perubahan perilaku, peningkatan kedisiplinan, serta motivasi
belajar peserta didik setelah dilakukan intervensi.

Proses analisis dilakukan dengan cara membandingkan
kondisi peserta didik sebelum dan sesudah kunjungan rumah
dilaksanakan. Guru pembimbing meninjau kembali data yang
diperoleh, seperti catatan absensi, nilai akademik, serta laporan
perilaku peserta didik di sekolah. Selain itu, guru pembimbing juga
mengumpulkan umpan balik dari wali kelas, guru mata pelajaran,
dan orang tua peserta didik guna memperoleh informasi yang lebih
komprehensif mengenai perkembangan peserta didik setelah
kunjungan dilakukan.

Hasil penilaian yang diperoleh dari proses ini kemudian
dianalisis untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang masih
memerlukan perhatian lebih lanjut. Aspek tersebut antara lain
kurangnya keterlibatan orang tua, belum optimalnya dukungan
lingkungan keluarga, atau lemahnya tindak lanjut setelah
kunjungan rumah. Berdasarkan hasil analisis tersebut, guru
pembimbing dapat menentukan langkah lanjutan yang sesuai,

seperti melakukan kunjungan rumah susulan, memberikan layanan
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konseling individu, atau berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk
tindak lanjut pembinaan.

Dengan demikian, tahap ini tidak hanya berfungsi sebagai
proses evaluatif, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan
bagi tindak lanjut layanan bimbingan dan konseling. Analisis
efektivitas hasil kunjungan rumah menjadi bagian penting untuk
memastikan bahwa setiap upaya yang dilakukan benar-benar
memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah peserta didik
secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Tindak Lanjut

Dalam proses tindak lanjut hal-hal yang harus dilakukan oleh
guru pembimbing adalah: mempertimbangkan tindak lanjut
layanan dengan menggunakan data hasil kunjungan rumah yang
lebih atau akurat. Pada tahap ini guru pembimbing
mempertimbangkan apakah kasus yang dialami peserta didik ini
perlu ditindak lanjuti atau masalah peserta didik ini sudah
terselesaikan melalui kunjungan rumah ini. Hasil kegiatan
ditindaklanjuti berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
sebelumnya, melalui layanan dan atau kegiatan pendukung yang
relevan.

Tindak lanjut kegiatan kunjungan rumah dilakukan melalui
kegiatan berikut: 1) mempertimbangkan tindak lanjut layanan

denngan menggunakan data hasil kunjungan rumah yang lebih
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lengkap atau akurat, 2) mempertimbangkan apakah diperlukan
kunjungan rumah ulang atau lanjutan, 3) menyusun laporan
kegiatan kunjungan rumah, 4) menyampaikan laporan kepada
pihak terkait, dan 5) mendokumentasikan laporan.!?3

f. Laporan

Pada tahap ini guru pembimbing, melakukan kegiatan yaitu:
menyusun laporan kegiatan (KRU), menyampaikan laporan
kepadapihak terkait dan mendokumentasikan laporan.'#*

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap laporan, sebagai
berikut: 1) mempertimbangkan apakah perlu dilakukan kunjungan
rumah ulang atau lanjutan, 2) mempertimbangkan tindak lanjut
layanan dengan menggunakan data hasil kunjungan rumah yang
lebih lengkap dan akurat,3) menyusun laporan hasil kegiatan
kunjungan rumah, 4) menyampaikan laporan kunjungan rumah
kepada berbagai pihak yang terkait, dan 5) mendokumentasikan
laporan kunjungan rumabh.

3. Bagaimana kendala yang ditemui guru pembimbing saat kunjungan
rumah di SMAN 04 Kepahiang ?

Hambatan yang terjadi pada saat pelaksanaan kunjungan rumah

tentunya bermacam-macam. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti

lakukan adanya hambatan dalam pelaksanaan kunjungan rumah oleh

123 Prayitno (2017: 298).
124 Prayitno, Erman Amti, Dasar — Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta, 1998, h.

250
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guru pembimbing di SMAN 04 Kepahiang itu berupa alamat peserta
didik yang jauh sehingga muncullah hambatan dalam pelaksaan
kunjungan rumah. Kunjungan rumah tetap dilakukan tetapi adanya
penundaan agar lebih jelas dan kunjungan rumah juga berjalan dengan
baik.

Hambatan yang terjadi pada pelaksanaan kunjungan rumah yang
dilakukan oleh guru pembimbing di SMAN 04 Kepahiang berupa
hambatan dalam mengkomunikasikan rencana kunjungan rumah
kepada pihak pihak yang terkait seperti orang tua dan peserta didik
karena pada saat dilakukannya kunjungan rumah ada orang tua peserta
diidk yang sedang bekerja sehingga pelaksanaan kunjungan rumah
yang dilakukan tertunda, mengharuskan guru pembimbing untuk
melaksanakan kunjungan rumah selanjutnya agar bertemu dengan
orang tua peserta didik yang bersangkutan.

Agar kegiatan kunjungan rumah berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan yaitu meringankan
tantangan yang dihadapi peserta didik yang berdampak signifikan
terhadap hasil dan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, di
SMAN 04 Kepahiang diperlukan perencanaan dan persiapan yang
matang dari guru pembimbing, serta komunikasi yang kuat dengan
orang tua / keluarga peserta didik dan kerjasama yang baik dengan anak

yang bersangkutan.
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Peneliti menggunakan triangulasi sumber dalam penelitian ini,
yang berarti mereka menggunakan lebih dari satu informan dan
mengumpulkan data untuk mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan. Wawancara guru pembimbing, orang tua, dan peserta didik
di SMAN 04 Kepahiang memberikan peneliti informasi tentang topik
penelitian. Selain itu, peneliti menggunakan berbagai pendekatan
pengumpulan data, termasuk wawancara dan observasi, untuk
mengumpulkan informasi tentang penggunaan guru pembimbing di
SMAN 04 Kepahiang.

Implementasi guru pembimbing dalam melaksanakan kunjungan
rumah di SMAN 04 Kepahiang ditemukan dengan menggunakan teknik
triangulasi sumber data berupa observasi dan wawancara yang
dilakukan dengan guru pembimbing di SMAN 04 Kepahiang, orang tua,
dan peserta didik.

a. Mengenai kunjungan rumah yang dilakukan, guru pembimbing
menyatakan bahwasannya pelaksanaan kunjungan rumah yang
dilakukan sudah berhasil karena peserta didik yang dikunjungi
menjadi lebih aktif dalam melaksanakan proses kegiatan belajar
mengajar dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan
menjadi lebih aktif melakukan kegiatan yang bersangkutan dengan
sekolah dan orang tua banyak mengetahui tentang keadaan peserta
didik di sekolah sehingga lebih memperhatikan anak mereka.

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh orang tua peserta
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didik bahwasannya adanya pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah
yang dilaksanakan oleh guru pembimbing sangat membantu orang
tua peserta didik untuk mengetahui perkembangan anak selama di
sekolah dan juga anak menjadi lebih aktif dalam melaksanakan
tugas yang diberikan oleh guru. Dengan adanya kunjungan rumah
yang dilakukan maka kerjasama antara orang tua dan guru
bimbingan konseling dapat terjalin dengan baik untuk
meningkatkan semangat belajar peserta didik.

. Kunjungan rumah yang dilakukan oleh guru pembimbing sudah
berhasil dikarenakan dari observasi yang peneliti lakukan
banyaknya peserta didik yang mengalami perubahan seperti
tingkah laku dan semangat untuk belajar semakin meningkat
setelah dilakukannya kegiatan kunjungan rumah. Sejalan dengan
itu, pernyataan yang disampaikan oleh guru pembimbing bahwa
adanya kegiatan kunjungan rumah ini dapat membangun komitmen
dengan orang tua peserta didik dengan cara melaksanakan
parenting dengan mengundang orang tua peserta didik yang berisi
kegiatan peserta didik selama di rumah yang ditandatangani oleh
orang tua. Lalu kegiatan kunjungan rumah tetap berlanjut dimasa
sekarang ini dan guru pembimbing juga bekerja sama dengan orang
tua peserta didik dengan menggunakan WA grup dan menelepon

orang tua mengenai kegiatan peserta didik selama berada di rumah.
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C.

Mengenai hambatan pelaksanaan kunjungan rumah yang dilakukan
oleh guru pembimbing berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan hambatannya guru pembimbing dalam melaksanakan
kunjungan rumah itu berupa keadaan tempat tinggal peserta didik

yang jauh.

-140 -



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan instrumen pertanyaan mengenai
Analisis Permasalahan Guru Pembimbing dalam Melaksanakan Kunjungan
Rumah di SMAN 04 Kepahiang dapat disimpuilkan sebagai berikuit:
1. Penyebab guru pembimbing melaksanakan kunjungan rumah
Guru pembimbing melakukan kunjungan rumah sebagai upaya
untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai
permasalahan peserta didik yang tidak dapat terlihat secara penuh di
lingkungan sekolah. Kunjungan rumah menjadi sarana penting untuk
menggali kondisi keluarga, lingkungan tempat tinggal, pola komunikasi
orang tua, serta faktor - faktor eksternal lain yang memengaruhi
perilaku, motivasi belajar, dan perkembangan pribadi peserta didik.
Pelaksanaan kunjungan rumah dilakukan terutama ketika terdapat
permasalahan berat yang membutuhkan kerja sama langsung antara
sekolah dan keluarga.
2. Prosedur pelaksanaan kunjungan rumah
Prosedur pelaksanaan kunjungan rumah oleh guru pembimbing di
SMAN 04 Kepahiang umumnya mengikuti beberapa tahapan, yaitu:
perencanaan, pengumpulan data awal, pelaksanaan kunjungan, evaluasi
hasil kunjungan, tindak lanjut, dan penyusunan laporan. Setiap tahap

memiliki peran penting dalam memastikan kunjungan rumah berjalan
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efektif. Secara umum, pelaksanaan kunjungan rumah sudah dilakukan
dengan baik, meskipun pada praktiknya guru pembimbing sering harus
menyesuaikan jadwal dengan kondisi orang tua dan tuntutan
administrasi sekolah.
3. Hambatan dalam pelaksanaan kunjungan rumah
Dalam melaksanakan kunjungan rumah, guru pembimbing
menghadapi beberapa kendala. Hambatan yang paling dominan adalah
kurangnya kerja sama dari pihak orang tua, baik dalam memberikan
informasi secara terbuka maupun dalam menyediakan waktu untuk
dikunjungi. Selain itu, keterbatasan waktu guru pembimbing akibat
padatnya beban kerja, jarak rumah peserta didik yang cukup jauh, serta
minimnya fasilitas pendukung seperti transportasi dan instrumen
evaluasi yang baku turut menjadi hambatan dalam pelaksanaan
kunjungan rumah. Hambatan-hambatan tersebut berdampak pada
efektivitas layanan dan proses tindak lanjut terhadap permasalahan
peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait :
1. Bagi Kepala Sekolah dan Manajemen SMAN 04 Kepahiang
a. Mengalokasikan dukungan administratif dan fasilitas yang memadai
untuk pelaksanaan kunjungan rumah, seperti anggaran transportasi

dan dukungan teknis dalam pengumpulan data peserta didik.
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b. Mendorong penyusunan dan penerapan Prosedur Operasional
Standar (POS) yang jelas dan fleksibel untuk setiap tahapan
kunjungan rumah (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga
pelaporan) guna memastikan konsistensi dan efektivitas.

. Bagi Guru Pembimbing

a. Meningkatkan kompetensi diri, khususnya dalam teknik
wawancara, analisis data, dan penyusunan laporan yang sistematis
melalui pelatihan berkelanjutan.

b. Membangun kerja sama yang lebih erat dengan wali kelas dan guru
mata pelajaran untuk mendapatkan data peserta didik yang lebih
komprehensif dan akurat sebagai dasar perencanaan.

c. Mengoptimalkan pendekatan komunikasi yang persuasif dan
empatik saat berinteraksi dengan orang tua untuk meminimalkan

resistensi dan membangun kepercayaan.

. Bagi Orang Tua Peserta Didik

a. Meningkatkan keterbukaan dan kerja sama dengan pihak sekolah,
khususnya guru pembimbing, untuk mendukung proses bimbingan
dan konseling bagi putra-putrinya.

b. Menyadari pentingnya kunjungan rumah sebagai upaya bersama
antara sekolah dan keluarga dalam menyelesaikan permasalahan

peserta didik.
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4. Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling

a. Program Studi Bimbingan dan Konseling disarankan untuk
memperkuat kegiatan praktikum lapangan yang berfokus pada
pelaksanaan layanan pendukung seperti home visit (kunjungan
rumah). Mahasiswa perlu dibekali kemampuan teknis mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga pelaporan
kunjungan rumah agar siap menghadapi tantangan di lapangan.

b. Kegiatan kunjungan rumah sebaiknya dimasukkan secara lebih
mendalam dalam mata kuliah terkait, seperti “Teknik Layanan
Bimbingan dan Konseling” atau “Manajemen Program BK”,
sehingga mahasiswa memahami pentingnya kunjungan rumah
sebagai kegiatan pendukung yang strategis dalam membantu
peserta didik.

5. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Disarankan untuk melakukan penelitian dengan metode yang lebih
mendalam, seperti studi kasus, guna menggali strategi-strategi
inovatif yang berhasil dilakukan oleh guru pembimbing lain dalam
mengatasi hambatan-hambatan serupa.

b. Meneliti dampak langsung kunjungan rumah terhadap perubahan
perilaku peserta didik dari sudut pandang orang tua dan peserta

didik itu sendiri.
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TABEL 1.0 Pedoman Observasi

No Aspek yang diamati Indikator Ya | Tidak

A. Tahap Perencanaan

1. | Menetapkan Kasus Menetapkan peserta didik yang |
memerlukan kunjungan rumah

2. | Meyakinkan Peserta Didik | Meyakinkan  peserta  didik v
pentingnya kunjungan rumah

3. | Menetapkan Materi Data yang perlu diungkapkan |
dan peranan anggota keluarga

4. | Menyiapkan Administrasi | Surat menyurat v

B. Tahap Pelaksanaan

1. | Membahas Permasalahan Mengkomunikasikan v
permasalahan peserta didik

2. | Melengkapi Data Melengkapi data yang kurang |

3. | Mengembangkan Mengembangkan  komitmen |

Komitmen orang tua / wali peserta didik

C. Tahap Evaluasi

1. | Mengevaluasi proses Mengevaluasi proses v
pelaksanaan kunjungan rumah

2. | Mengevaluasi kelengkapan | Mengevaluasi keakuratan hasil |

kunjungan rumah

D. Tahap Analisis Evaluasi
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1. | Efektifitas Terhadap

Pemecahan Masalah

Analisis efektifitas kunjungan

rumah terhadap masalah

E. Tahap Tindak Lanjut

1. | Mempetimbangkan Tindak

Lanjut

Mempertimbangkan tindak

lanjut kunjungan rumah

F. Laporan

1. | Menyusun Laporan

Menyusun dan menyampaikan

laporan kunjungan rumah
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Tabel Observasi Pelaksanaan Kunjungan Rumah

No | Aspek yang diamati | Hasil Pengamatan Keterangan
1. | Perencanaan Guru pembimbing menentukan | Perencanaan
kunjungan rumah peserta  didik yang  akan | dilakukan
dikunjungi berdasarkan hasil | sebelum
layanan BK kunjungan ,
namun  belum
terjadwal secara
rutin
2. | Koordinasi dengan | Guru pembimbing berkoordinasi | Koordinasi
pihak sekolah dengan kepala sekolah dan guru | berjalan cukup
terkait sebelum melaksanakan | baik
kunjungan rumah
3. | Komunikasi awal | Guru pembimbing menghubungi | Tidak semua
dengan orang tua orang tua untuk menyampaikan | orang tua mudah
tujuan dan waktu kunjungan | dikunjungi
rumah
4. | Pelaksanaan Guru pembimbing mendatangi | Kunjungan

kunjungan rumah

rumah peserta didik sesuai

jadwal

dilakukan secara
langsung  dan

bersifat

kekeluargaan
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Teknik wawancara

dengan orang tua

Guru pembimbing mengenali

informasi terkait kondisi

keluarga, pola asuh, dan

kebiasaan belajar peseta didik

Orang tua
Sebagian
terbuka,

sebagaian masih

tertutup

Pengamatan

lingkungan rumah

Guru pembimbing mengamati

kondisi  lingkungan  tempat

tinggal peserta didik sebagai data

Pengamatan
dilakukan secara

umum dan tidak

pendukung mendetail
Pencatatan hasil | Guru pembimbing mencatat asil | Pencatatan
kunjungan wawancara dan pengamatan | belum

setelah kunjungan rumah selesai | menggunakan

format baku

Evaluasi hasil | Hasil kunjunagan digunakan | Evaluasi belum
kunjungan sebagai bahan evaluasi untuk | dilakukan secara

memahami permasalahan peserta | mendalam

didik
Tindak lanjut Guru pembimbing merencanakan | Tindak  lanjut

tindak lanjut berupa layananan | belum selalun

konseling atau kerja sama

lanjutan dengan orang tua

berjalan optimal
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Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Transkip Wawancara Dengan Guru Pembimbing

: Apa saja aspek kondisi keluarga keluarga yang paling utama

dideteksi oleh guru pembimbing selama kunjungan rumah ?

: Mendeteksi kondisi pemunuhan kebutuhan data peserta didik yang
belum terpenuhi contohnya dukungan lingkungan belajar dirumah
yang kurang yang bisa mengakibatkan peserta didik kurang

memahami materi pelajaran.

: Bagaimana guru pembimbing membangun kepercayaan dengan
anggota keluarga untuk dapat mendeteksi kondisi keluarga secara

akurat selama kunjungan rumah ?

: Bersikap terbuka dengan cara bicara yang sopan agar mendapatkan

data tentang kondisi keluarga peserta didik

: Apa saja pendekatan yang digunakan guru pembimbing untuk
membangun kerja sama yang efektif dengan orang tua selama

kunjungan rumah ?

: Melakukan komunikasi yang empatik dan fokus pada kolaborasi
akan terbina kerja sama yang baik sehingga terwujud pengembangan

potensi peserta didik

: Mengapa ada orang tua yang lebih mudah atau lebih sulit untuk

diajak bekerja sama oleh guru pembimbing ?
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Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

: Orang tua yang sulit diajak bekerja sama mungkin merasa khawatir
aib keluarganya akan terbuka dan merasa harga diri mereka

terancam karena masalah anak diangap kegagalan mereka.

: Apa saja jenis data peserta didik yang paling sering menjadi dasar

pertimbangan untuk melakukan kunjungan rumah ?

: Data yang paling sering menjadi dasar pertimbangan adalah data
yang sifatnya mudah diukur seperti kehadirian, penurunan prestasi

belajar, dan data pelanggaran disiplin seperti terlambat, dII.

: Dimana saja sumber data peserta didik yang digunakan oleh guru

pembimbing ?

: Menurut pengalaman saya arsip kesiswaan seperti data absensi,

catatan nilai, dan laporan dari wali kelas.

: Kapan data peserta didik dianalisis oleh guru pembimbing untuk

memutuskan perlunya kunjungan rumah ?

: Analisis data merupakan proses berkelanjutan dan sebagai langkah

vertifkasi data.

: Bagimana data dari kunjungan rumah disimpan agar daoat

dimanfaatkan dikemudian hari untuk penindak lanjutan ?

: Masih mengandalkan sistem dokumentasi seperti surat tugas

kunjungan rumabh.
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Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

: Bagaimana guru pembimbing menetapkan kasus peserta didik yang

memerlukan kunjungan rumah ?

: Saya akan menetapkan kunjungan rumah apabila ada laporan dari

guru, dan masalah yang memerlukan kolaborasi keluarga

Bagaimana guru pembimbing meyakinkan peserta didik

pentingnya melakukan kunjungan rumah ?

: Sebelum meyakinkan peserta didik guru pembimbing akan

mengurus administrasi seperti surat tugas kunjungan rumabh.

Bagaimana guru pembimbing mempersiapkan diri atau

menyiapkan data ?

: Mempersiapkan administrasi seperti surat tugas kunjungan rumah .

: Bagaimana guru pembimbing menetapkan materi kunjungan

rumah ?

Kunjungan rumah juga menjadi kesempatan memvalidasi

informasi yang dimiliki, materi yang diberikan fleksibilitas

: Bagaimana guru pembimbing mengkomunikasikan kunjungan

rumah kepada pihak terkait ?

: Kunjungan rumah merupakan upaya kolaboratif antara pihak

sekolah dan orang tua peserta didik.
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Peneliti

Infroman

Peneliti

Informan

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

: Bagaimana guru pembimbing mengevaluasi proses pelaksanaan

kunjungan rumah ?

: Setelah kunjungan rumah akan dilaksanakan pemantaun, apakah

peserta didik membaik

: Bagaimana guru pembimbing mengevaluasi kelengkapan dan

keakuratan hasil kunjungan rumah ?

: Membandingkan data yang diperoleh dari kunjungan rumah

dengan data yang sudah dimiliki, misalnya absensi dan nilai

: Bagaimana guru pembimbing mengevaluasi penggunaan data hasil

kunjungan rumah ?

: Guru pembimbing akan membandingkan data yang didapatkan dari
kunjungan rumah dengan perilaku peserta didik setelahnya dan

berhasil mendorong orang tua peserta didik lebih terlibat.

: Apakah efektif penggunaan hasil kunjungan rumah terhadap

penanganan kasus peserta didik ?

: Sangat efektif karena data yang diperoleh menjadi dasar yang kuat

untuk dikelola dan dimanfaatkan untuk menciptakan perubahan.

: Apa yang mempertimbangkan perlunya kunjungan rumah ulang ?

: Kunjungan rumah dilanjutkan apabila tidak menunjukan hasil yang

signifikan, contohnya tidak ada perubahan perilaku.
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Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Informan

Peneliti

: Apa yang mempertimbangkan tindak lanjut layanan kunjungan

rumah ?

: Tindak lanjut bergantung pada komitmen orang tua dan perubahan

peserta didik.

: Mengapa kurangnya dukungan administratif menjadi penghambat

dalam proses pelaporan ?

: Kurangnya dukungan administratif seperti tidak adanya format
laporan yang baku membuat laporan tidak terstandarisasi dan

mengurangi akuntabilitas

: Apa saja hambatan utama yang dihadapi guru pembimbing saat

merencakanakan kunjunga rumah ?

Sulit untuk menentukan siapa peseta didik yang membutuhkan

kunjungan rumah

: Siapa pihak — pihak yang menjadi sumber penghambat dalam

proses perencanaan kunjungan rumah ?

: Ada orang tua peserta didik yang menolak janji temu dan peserta

didik yang menutupi masalah.

: Apa saja kendala yang paling sering muncul saat melaksanakan

kunjungan rumah ?
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Infroman

Peneliti

Informan

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

Peneliti

Infroman

: Kunjungan rumah memerlukan waktu yang tepat, misalnya untuk
orang tua peserta didik yang tinggal disengkuang biasanya akan

dirumah pada hari kamis.

: Apa saja kesulitan yang dihadapi guru pembimbing saat

mengevaluasi efektifitas kunjungan rumah ?

: Tidak semua orang tua mau terbuka terhadap kondisi sebenarnya,
sehingga evaluasi tidak menggambarkan kondisi yang

sesungguhnya

: Apa saja hambatan utama yang dihadapi guru pembimbing saat
melakukan analisis terhadap data dan temuan dari hasil evaluasi

kunjungan rumah ?

: Data yang diperoleh dari kunjungan rumah sering kali tidak
lengkap karena orang tua kurang terbuka dan kendala waktu juga

berpengaruh.

: Apa saja kendala utama yang menghambat pelaksanaan tindak

lanjut pasca kunjungan rumah ?

: Kurangnya kerja sama dari pihak sekolah akibatnya tindak lanjut

yang direncanakan tidak berjalan maksimal.

: Apa saja kesulitan yang dihadapi guru pembimbing dalam

menyusun dan mendokumentasikan laporan kunjungan rumabh.

: Sarana pendukung masih terbatas dan laporan tertunda
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Informan
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Infroman

Peneliti

Infroman

Transkip Wawancara Dengan Guru Pembimbing

: Apa saja aspek kondisi keluarga keluarga yang paling utama

dideteksi oleh guru pembimbing selama kunjungan rumah ?

: Hubungan antar anggota keluarga, pola asuh orang tua, dll yang

mengakibatkan peserta didik mengalami hambatan sehari - hari

: Bagaimana guru pembimbing membangun kepercayaan dengan
anggota keluarga untuk dapat mendeteksi kondisi keluarga secara

akurat selama kunjungan rumah ?

Melakukan pembinaan dan membuat operasional tindakan

kegiatan kunjungan rumah.

: Apa saja pendekatan yang digunakan guru pembimbing untuk
membangun kerja sama yang efektif dengan orang tua selama

kunjungan rumah ?

: Menerapkan komunikasi yang personal dan 3M.

: Mengapa ada orang tua yang lebih mudah atau lebih sulit untuk

diajak bekerja sama oleh guru pembimbing ?

: Orang tua yang sulit diajak bekerja sama seringkali adalah mereka
yang memiliki keterbatasan waktu yang sangat padat karena

kesibukan kerja.
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: Apa saja jenis data peserta didik yang paling sering menjadi dasar

pertimbangan untuk melakukan kunjungan rumah ?

: Data dari pihak ketiga juga tidak kalah penting, seperti laporan dari

wali kelas dan guru mata pelajaran.

: Dimana saja sumber data peserta didik yang digunakan oleh guru

pembimbing ?

: Sumber data informal juga penting seperti observasi, teman peserta

didik, dan wawancara awal yang dilakukan guru pembimbing.

: Kapan data peserta didik dianalisis oleh guru pembimbing untuk

memutuskan perlunya kunjungan rumah ?

: Guru pembimbing menganalisis data seperti absensi peserta didik
yang sudah alpha tiga kali, penurunan nilai. Jika peserta didik sudah
mendapat beberapa panggilan tanpa perubahan, maka akan

dilakukan kunjungan rumah

: Bagimana data dari kunjungan rumah disimpan agar daoat

dimanfaatkan dikemudian hari untuk penindak lanjutan ?

: Setelah melakukan kunjungan rumah guru pembimbing akan

membuat laporan evaluasi.

: Bagaimana guru pembimbing menetapkan kasus peserta didik yang

memerlukan kunjungan rumah ?
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: Misalnya absensi yang sering, penurunan nilai akademik, atau

akumulasi data pelanggaran tata tertib sekolah.

Bagaimana guru pembimbing meyakinkan peserta didik

pentingnya melakukan kunjungan rumah ?

: Melakukan pembinaan dalam konseling individu agar peserta didik

mau dilaksanakan kunjungan rumah

Bagaimana guru pembimbing mempersiapkan diri atau

menyiapkan data ?

: Guru pembimbing akan akan mengumpulkan data tentang peserta

didik seperti absensi, riwayat nilai akademik.

: Bagaimana guru pembimbing menetapkan materi kunjungan

rumah ?

: Untuk menetapkan materi kunjungan rumah, guru pembimbing
akan mengidentifikasi masala apa yang membuat kunjungan rumah
dilakukaun contohnya masalah penurunan nilai maka akan diberikan

materi motivasi belajar

: Bagaimana guru pembimbing mengkomunikasikan kunjungan

rumah kepada pihak terkait ?

: Membuat surat panggilan dan berkoordinasi dengan wali kelas

tentang infromasi kunjungan rumah
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: Bagaimana guru pembimbing mengevaluasi proses pelaksanaan

kunjungan rumah ?

: Melakukan rapat kecil dengan wali kelas dan melakukan

pembinaan.

: Bagaimana guru pembimbing mengevaluasi kelengkapan dan

keakuratan hasil kunjungan rumah ?

: Apabila data kurang maka akan ditindak lanjuti sepeti kunjungan

rumah lanjutan atau meminta bantuan dari rekan sejawat.

: Bagaimana guru pembimbing mengevaluasi penggunaan data hasil

kunjungan rumah ?

: Menilai apakah data dari kunjungan rumah berhasil mengisi

kekosongan infromasi yang tida ada didata sekolah

: Apakah efektif penggunaan hasil kunjungan rumah terhadap

penanganan kasus peserta didik ?

: Efektif karena mengisi celah infromasi dan mendorong kolaborasi

aktif. Kunjungan rumah membantu menemukan penyebab utamanya.

: Apa yang mempertimbangkan perlunya kunjungan rumah ulang ?

: Jika masalah peserta didik menunjukan gejala masalah baru maka

akan ditindak lanjuti untuk mengevaluasi dan mencari solusi.
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: Apa yang mempertimbangkan tindak lanjut layanan kunjungan

rumah ?

: Data yang didapatkan dari kunjungan rumah menjadi pertimbang

utama.

: Mengapa kurangnya dukungan administratif menjadi penghambat

dalam proses pelaporan ?

: Kurangnya dukungan administratif adalah masalah utama yang
berkaitan dengan efesiensi eaktu dan beban kerja yang
mengakibatkan pelaporan menjadi tertunda serta data menjadi tidak

akurat karena dicatat secara tergesa - gesa.

: Apa saja hambatan utama yang dihadapi guru pembimbing saat

merencakanakan kunjunga rumah ?

: Keterbatasan waktu dan minimnya data akurat. Guru pembimbing

memiliki beban kerja yang padat.

: Siapa pihak — pihak yang menjadi sumber penghambat dalam

proses perencanaan kunjungan rumah ?

: Hambatan datang dari sekolah itu sendiri seperti laporan absensi

kelas, dll.

: Apa saja kendala yang paling sering muncul saat melaksanakan

kunjungan rumah ?
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: Penolakan dari keluarga, seperti orang tua yang defensif dan

ketidaksesuaian jadwal.

: Apa saja kesulitan yang dihadapi guru pembimbing saat

mengevaluasi efektifitas kunjungan rumah ?

: Tidak adaknya instrument evaluasi yang baku sehinggga sulit
mengukur kunjungan efektif atau tidak dalam menyelesaikan

permasalahan peserta didik.

: Apa saja hambatan utama yang dihadapi guru pembimbing saat
melakukan analisis terhadap data dan temuan dari hasil evaluasi

kunjungan rumah ?

: Analisis data masih dilakukan secara manual berdasarkan catatan

lapangan, hal ini membuat hasil analisis cenderung subjektif.

: Apa saja kendala utama yang menghambat pelaksanaan tindak

lanjut pasca kunjungan rumah ?

: Keterbatasan waktu dan banyaknya beban kerja disekolah. Setelah
kunjungan rumah dilakukan pemantauan tapi karena jadwal yang

padat evaluasi lanjutan kadang tertunda.

: Apa saja kesulitan yang dihadapi guru pembimbing dalam

menyusun dan mendokumentasikan laporan kunjungan rumabh.

: Sarana pendukung untuk mendokumentasikan laporan masih

terbatas dan penyusunan laporan yang sering tertunda.
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Transkip Wawancara Dengan Peserta Didik dan Orang Tua

Peneliti : Tanggapan orang tua peserta didik terhadap kunjungan rumah ?

Infroman 1  : Kunjungan rumah sangat bagus guru pembimbing tanggap dengan

masalah peserta didik seperti membangun kerja sama

Infroman 2 : Dari perubahan yang terjadi saya merasa senang dan saya berharap
anak saya tidak mengulanginya kembali dan mengejar ketinggalan

belajar

Peneliti : Apa tanggapan peserta didik apabila akan dilaksanakan kunjungan

rumah ditempat anda ?

Infroman 1  : Terkejut dan khawatir ketika mengetahui akan dilaksanakan

kunjungan rumah karena permaslahan saya

Infroman 2 : Khawatir kalau guru pembimbing akan membicarakan nilai yang

jelek dan perilaku saya

Infroman 3 : Malu akan kondisi rumah yang berantakan dan tidak bagus seperti

rumah teman - teman lain.

- 169 -



SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA
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PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 4 KEPAHIANG
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SURAT TUGAS HOME VISIT
Nomor :02/421/SMAN4/KBW/09/2024
Tanggal :Kamis 05 September 2024

Kepala SMA NEGERI 4 Kepahiang Menugaskan Guru Bimbingan Konseling ( BK ) dan
Wali Kelas XI 4 SMA Negeri 4 Kepahiang dengan identitas sebagai bereikut :

Nama : Zawil Fathoni, S. Pd
Pangkat : Pembina IV a
Jabatan : Kepala Sekolah
Untuk melakukan kunjungan rumah ( HOME VISIT ) kepada orangtua/wali siswa :
Nama : VITO ELVANDO
Kelas : X1 4
Identitas orangtua / wali murid :
Nama :
Kelas :

Surat tugas home visit ini kami buat untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan
setelah melaksanakan tugas harap saudara menyampaikan laporan
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| PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 4 KEPAHIANG

AKREDITASI BAN-SM 2021 : A

Alamat : Jl.R-yl'l\npanmKec Kabawetan Kab. Kepahiang — Be
i« Email ;greenschool. smansaka@gmail.com  Kode Pos : 39372 NSS: 30.!.26.0&06.00!

‘SN : 10703015 Website :

Dengan hasil kunjungan rumah sebagai berikut :
I sikwa Sefiap hani  berorgat keserolah, topi Eiswa {idar Tampai dise

/3
3.
%
N4

Siswa 59‘*“_“#’ bari  dilberikan  uany Untule ke Sekolak.

Apablla  Cicwa bercnngkwtah masita mgm Sekolah, fnaka & o
beserta orar) tum apan kesekolah pada hari  Jumat / Cabtu
tonggal 6,3 September 2024,
dotang pada hari ~varg

Cekplah. Menyatakan Cswa

ApAla  SEma  dan  wall  4idak
derttiean, maka  kamy  pihak
fercobut  Mergundurean  diri

Kabawetan, 05 September 2024

Guru Pembimbing

A

\UP : 19830720 200904 2 001

Ade Dianalita, S.Pd

Siswa Orang Tua
i /

VITO ELVANDO samudy
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